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BAB IV 

EKSPRESI DAN REPRESENTASI DIRI  

PEREMPUAN MUSLIM KELAS MENENGAH  

  

Pada bab ini peneliti mendeskripsikan dan menganalisa hasil wawancara 

dan pengamatan selama penelitian di lapangan. Analisis yang dimaksud 

disesuaikan dengan metode dan teori yang telah disebutkan pada bab-bab 

sebelumnya. Analisis ini mengacu dan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditentukan. Meskipun demikian terdapat beberapa hal yang belum ditanyakan 

pada rumusan masalah, sehingga dibutuhkan penjelasan tambahan agar mendapat 

jawaban yang relevan. Secara mendalam peneliti menemukan beberapa bentuk 

ekspresi dan representasi diri keberagamaan dan gaya hidup perempuan Muslim 

kelas menengah di Kota Surabaya. Varian-varian yang peneliti temukan tentunya 

bisa menjadi bahan pertimbangan dalam memetakan gaya hidup beragama kelas 

menengah.   

Bab ini juga menjelaskan proses dan hasil konstruksi sosial individu dalam 

perjalanan hidup (life story) sebagai kelas menengah. Peneliti berargumen bahwa 

ekspresi dan representasi diri memiliki hubungan yang saling bergantung dan 

simultan. Keduanya ditampilkan pada ruang publik dalam bentuk tindakan 

personal yang menjelaskan konsep diri dan membentuk gaya hidup. Ekspresi dan 

representasi diri adalah bentuk proses konstruksi pengetahuan sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Berger bahwa aktor atau individu pengetahuan seseorang 

dihasilkan dari pemahaman kenyataan dan pengetahuan menurut dirinya. Individu 
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tidak hanya secara intensional (sesuai pemahaman yang diyakini) mencoba 

memahami realitas sosial. Individu secara terus menerus melakukan dialektikan 

dengan realitas sosial. Demikian juga pada paham keagamaan, perilaku bergaya 

hidup dalam beragama adalah hasil dari pemahaman agama yang disebabkan oleh 

proses hubungan antara individu dengan masyarakat. Keterkaitan atau linkage 

antara realitas makro dan mikro bersifat interaktif membentuk perilaku yang 

dalam dal ini berbentuk ekspresi dan representasi diri.  

Ekspresi diri ini adalah wujud dari proses internalisasi individu 

berdasarkan pemaknaan pribadi. Proses internalisasi pengetahuan dan pengalaman 

yang diobjektivasi oleh individu membentuk ekspresi. Dalam penelitian ini 

ekspresi seseorang dipahami sebagai proses pengungkapan diri melalui simbol 

yang bersifat pribadi ataupun bersifat sosial. Individu mengekspresikan sesuatu 

tujuan bersifat pribadi (terutama) sebagai hasil dari internalisiasi.  

Objektivasi pengetahuan dan pengalaman dieksternalisasikan oleh kelas 

menengah melalui proses representasi diri. Proses eksternalisasi ini diwujudkan 

dalam bentuk penampilan yang secara eksternal melalui simbol, penampilan luar, 

ritual yang bersifat publik dan artifak membentuk tindakan yang berupa lebih 

bersifat materi dengan menghadirkan simbol-simbol yang maksud dalam rangka 

mengkomunikasikan diri dengan lingkungannya yang disebabkan oleh sosialisasi 

individu dengan institusi-institusi sosial.  Jadi representasi diri secara tidak 

langsung menjelaskan motif, tujuan dan karakteristik perilaku kelas menengah 

secara sosial.  
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Untuk memudahkan penjelasan di atas, peneliti membuat ilustrasi bagan 

sebagai berikut:  

Bagan 4.1 

Relasi antara Ekspresi-Representasi Diri  

dan Proses Konstruksi Pengetahuan
1
 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bab ini dibagi menjadi lima sub-bab, bagian pertama menjelaskan ekspresi 

personal keagamaan perempuan Muslim kelas menengah. Ekspresi ini berbentuk 

simbol keagamaan dan aktivitas keagamaan yang bersifat personal untuk 

menegaskan diri dan ciri khas mereka sebagai perempuan Muslim kelas 

menengah. Bagian kedua menjelaskan ekspresi sosial keagamaan sebagai sarana 

rekreasi sosial dan pernyataan secara publik bahwa mereka adalah perempuan 

Muslim kelas menengah. Ekspresi ini berbentuk kegiatan mereka di kelompok 

pengajian dan bakti sosial. Selanjutnya, bagian ketiga membahas tentang 

representasi ekonomi kelas menengah. Proses representasi tersebut 

diaktualisasikan pada pola shopping yang menjelaskan motif perempuan Muslim 

kelas menengah tersebut ketika mereka memilih tempat untuk spending time dan 

                                                 
1
 Catatan, bagan dibuat oleh peneliti berdasarkan kerangka kerja penelitian ini.   

REPRESENTASI 

DIRI  

EKSPRESI  
Objektivasi 

Eksternalisasi 

Internalisasi  
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perawatan tubuh. Pada bagian keempat menjelaskan tentang busana dan mode 

jilbab sebagai bentuk gaya (style) serta penampilan dan, pada saat yang sama, 

bentuk kesalehan sebagai Muslim.  

Sebagai penutup pembahasan bab ini peneliti akan menjelaskan secara 

garis besar hubungan keberagamaan mereka dengan konsep keimanan kelas 

menengah yang dalam hal ini akan terlihat secara eksoteris agama diwujudkan 

dalam bentuk materi berwujud ekspresi dan representasi keberagamaan dan secara 

tidak langsung aspek esoteris beragama terlihat juga.  

 

A.  Ekspresi Personal Keagamaan  

Dalam penelitian ini, ekspresi personal keagamaan kelas menengah 

diwujudkan dengan beberapa benda dan kegiatan yang menunjukkan identitas 

beragama mereka. Kelas menengah memiliki kekhasan ekspresi beragama yang 

menurut mereka merupakan sarana peningkatan diri beragama. Simbol-simbol 

agama menempatkan mereka pada posisi yang sedikit berbeda dari yang lain. 

Mukena, buku bacaaan, hiasan kaligrafi, jam adzan dan belajar agama atau ngaji 

adalah simbol-simbol agama yang memiliki makna tersendiri bagi kelas 

menengah. 

Simbol-simsol agama yang dipakai informan adalah ekspresi 

keberagamaan mereka. Simbol dalam kajian semiotika berfungsi sebagai 

perantara dalam berinteraksi dan melekat pada individu. Semiotika
2
 memberi 

                                                 
2
 Semiotika atau ilmu tanda mengandaikan serangkaian asumsi dan konsep yang memungkinkan 

kita untuk menganalisis sistem simbolik dengan cara sistematis. Semiotik, dalam tradisi 

Saussurean disebut semiologi, adalah studi tentang tanda-tanda dan proses penanda, 

menandatangani proses, indikasi, penunjukan, kemiripan, analogi, metafora, simbolisme, dan 
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petunjuk kepada peneliti untuk mendeskripsikan asumsi-asumsi dan konsep yang 

memungkinkan yang kemudian digunakan untuk menganalisa sistem simbolik 

secara sistematis.
3
 Menurut Geertz, simbol mempunyai nilai yang bermakna 

(meaningful).
4
 Makna pada simbol disepakati bersama sebagai identitas. Dalam 

konteks yang spesifik, Pierce mendeskripsikan simbol sebagai tanda yang 

mewakili objek melalui kesepakatan atau persetujuan.
5
   

Dunia simbol menjadi bagian yang tidak kalah penting dalam penelitian 

ini, karena itu teori interaksionisme simbolik Blumer
6
 dijadikan sebagai analisis. 

Terdapat tiga hal dalam teori interaksionisme simbolik. Pertama, manusia 

bertindak berdasarkan pemahaman pada objek fisik, misalnya institusi, sekolahan 

atau pemerintahan. Kedua, pemahaman tersebut berasal dari interaksi sosial dan, 

ketiga, pemahaman tersebut dimodifikasi melalui proses interpretatif yang 

dilakukan oleh individu. Selain itu konsep Herbert Mead dalam analisis 

menunjukkan  hubungan tertutup antara interaksi sosial dan proses mental 

subjektif,  terutama tentang konsepsi diri ―self‖ yang dimiliki individu, demikian 

                                                                                                                                      
makna. Menurut Ferdinand de Saussure (1961) metode semiotika meliputi tanda sinkronik dan 

tanda diakronik. Tanda sinkronik adalah studi tanda pada saat ini atau waktu tertentu, sedangkan 

tanda diakronik adalah studi tetang cara tanda berubah dalam bentuk dan makna sepanjang masa. 
3
 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar mengenai Semiotika dan Teori 

Komunikasi, terj. Evi Setyarini (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), 10-14; Umberto Eco, Teori 

Semiotika, terj. Inyiak Ridwan (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), 19-22; Norman K. Denzin dan 

Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, terj. Dariyanto (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), 617. 
4
 Clifford Geertz, The Interpretation of Culture: Selected Essay (USA: Basic Book, 1973), 89-90.  

5
 Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, 33. 

6
 Pada aspek metodologis, Blummer memberikan empat petunjuk, yaitu: (1)Masyarakat secara 

individual atau kolektif bertindak atas dasar makna objek yang ada pada mereka. (2) Ikatan 

masyarakat sangat diperlukan, sebagai proses yang melahirkan indikasi atas yang lain, demikian 

juga penafsiran atas indikasi tersebut. (3) Tindakan sosial baik individual atau kolektif terbentuk 

melalui proses tindakan sosial. Aktor mencatat, menafsirkan, dan mengamati situasi-siatuasi yang 

mereka hadapi. (4) Kompleksitas tindakan-tidakan yang membentuk organisasi, institusi, ikatan 

tenaga kerja sekaligus jaringan-jaringannya selalu bersifat dinamis. Herbert Blumer, Symbolic 

Interactionism: Perspective and Method (New Jersey: Prentice Hall Inc, 1969), 3-50. 
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juga hubungan tindakan sosial dengan komunitas yang lebih luas. Menurut Mead, 

pengetahuan berkembang melalui proses adaptasi terhadap lingkungan. Mead 

menempatkan behaviorisme sosial dalam interaksionisme simbolik.
7
 

Simbol-simbol yang dipakai kelas menengah diketahui dari dunia makna 

benda dalam konteks tertentu.
8
 Dunia simbol dipenuhi dengan tanda-tanda (signs). 

Tanda merepresentasikan atau menggambarkan sesuatu yang lain. Oleh karena 

itu, fungsi tanda dalam Analisis sosial menghadirkan kekhususan dan mendukung 

relasi-relasi sosial di masyarakat. Semiotik sosial menganggap bahwa kehidupan 

sosial, struktur kelompok, kepercayaan agama, praktik-praktik budaya dan makna 

relasi sosial beranalogi dengan struktur bahasa. Tanda bisa juga berbentuk 

kebendaan yang disebut dengan penanda.
9
 Karenanya, tanda tidak tetap, dia 

berubah-ubah dan konteks yang dipakai oleh tanda adalah sebuah ekspresi emosi, 

kognisi dan logika berpikir.
10

 Ketika tanda sudah mengendap di bawah pengaruh 

ekspresi budaya dan membentuk gaya hidup, karena konstruksi yang dialami 

individu, maka konteks tandapun akan terpengaruh. Makna tanda sebagai simbol 

merupakan hasil konstruksi dari budaya yang sangat memungkinkan terjadinya 

migrasi budaya.  

Jika simbol keagamanan digunakan sebagai sarana menunjukkan gaya 

hidup kelas menengah, maka sebenarnya pengetahuan atau pengalaman jiwa 

                                                 
7
 Doyle Paul Johnson, Contemporary Sociological Theory: An Integrated Multilevel Approach 

(New York: Springer, 2008), 53-58; Jonathan H. Turner, A Theory of Social Interaction 

(California: Stanford University Press, 1988), 74-75. 
8
 Edward C. Whitmont, The Symbolic Quest: Basic Concepts of Analytical Psychology (New 

Jersey: Princeton University Press, 1978), 26-27.  
9
 Denzin dan Lincoln, Handbook of Qualitative Research, 617-618. 

10
 Ibid., 618; Whitmont, The Symbolic Quest, 26-27;  Finn Collin, Social Reality (London and New 

York: Routledge, 1997), 177-178. 
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(archetype) menentukan tindakan, sebagaimana yang yang diungkapkan oleh Carl 

Jung.
11

 Simbol-simbol agama yang ditampilkan dan dikenakan mereka adalah 

pola archetype yang bisa dilihat dari ide, logo ataupun obsesi seseorang. 

Penjelasan sumber pengetahuan dan pengalaman informan ketika mereka muda 

ataupun pada masa pembentukan kepribadian adalah hal yang penting diketahui, 

karena pada saat itu adalah proses terjadinya internalisasi nilai atas realitas 

objektif. Demikian juga dengan pengalaman pendidikan, suami, keluarga suami, 

teman dekat, orang-orang yang didengar nasehatnya (dijadikan ustadz), dan 

lembaga pengajian yang diikuti adalah menjadi hal yang tidak bisa diabaikan oleh 

penulis dalam mengungkapkan pola keberagamaan informan.  

 

1. Mukena dan Ornamen Rumah: Privasi Beragama  

Mukena bagi Muslim Indonesia dianggap sebagai sarana pelengkap 

beribadah yang bersifat personal. Menenteng mukena bagi Muslim Indonesia 

adalah pemandangan yang biasa ditemui di ruang publik baik oleh anak-anak, 

remaja dan dewasa (ibu-ibu). Oleh karena itu, bentuk dan kemasan mukena kecil 

yang ringan menjadi pilihan sebagai pelengkap beribadah namun memiliki makna 

yang tidak kecil dalam ―belanja identitas agama‖. Istilah ini menjadi penting 

karena benda-benda pelengkap ritual keagamaan menjadi identitas yang khas bagi 

kelas menengah.  

                                                 
11

 Jean Knox, Jungian Psychology and the Emergent Mind (New York: Routledge, 2003),19-24. 
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Kondisi ini sebenarnya dipicu dengan fenomena mukena kecil yang 

berhasil masuk Museum Rekor Indonesia (MURI) tahun 2007.
12

 Budaya 

membawa mukena kecil menjadi konsumsi massal bagi perempuan terutama di 

kalangan kelas menengah perkotaan. Mukena adalah belanja agama yang 

mengekspresikan keyakinan beragama secara personal. Pada konteks ini, 

perempuan menjadi pelaku konsumsi yang dikonstruk oleh lingkungan sosial 

untuk mempresentasikan diri sebagai Muslim yang modis dan cantik. Presentasi 

diri menjadi daya dorong beragama dan tindakan beragama yang terekspresi 

secara publik dan populer. Secara makro, Jones melihat ekspresi beragama 

mengalami transformasi berbentuk materi yang memiliki nilai tukar (exchange).
13

 

Mukena menjadi alat ukur identitas beragama.  

Budaya menenteng mukena telah membentuk formasi budaya populer baru 

Muslim perkotaaan dalam mengekspresikan agamanya. Nilai-nilai Islam, dalam 

konteks ini, telah memasuki pasar budaya. Budaya populer dibuat oleh 

masyarakat yang tidak sengaja menginternalisasi individu untuk mengonsumsi 

budaya tersebut. Budaya populer ―menenteng mukena‖ adalah proses perjuangan 

yang tidak singkat, memahami makna sosial, makna individu dan hubungannya 

                                                 
12

 Karita Muslim Square adalah toko busana Muslim di Yogyakarta yang mengeluarkan produk 

mukena terkecil dan berhasil masuk MURI dengan ukuran panjang 10,5 cm, lebar 7,5 cm, tebal 3 

cm, berat 1,5 ons, dan dilipat dengan 9 lipatan.  Mukena lipatan terkecil tersebut masuk rekor 

MURI pada tahun 2007 dengan urutan 2402. Mukena ini dibuat dari bahan parasut jenis ubahan 

berupa silk parasut, sehingga ringan dan mudah dicuci. Mukena ini memiliki kemasan ramping, 

simpel, warnanya cerah, dan mudah dibawa. Rekor-muri.blogspot.co.id., ―Lipatan Mukena 

Terkecil‖, http://muri-rekor.blogspot.co.id/2007/04/lipatan-mukena-terkecil.html; Almari.co.id, 

―Mukena Muri Rajut Karita‖ http://www.almari.co.id/post/9/Page-Mukena-Muri-Rajut-Karita (18 

Januari 2015). 
13

 Carla Jones, ―Materializing Piety: Gendered Anxienties about Faithful Consumption in 

Contemporary Urban Indonesia‖, American Ethnologist, Vol. 37, No. 4 (2010), 617-663. 

http://muri-rekor.blogspot.co.id/2007/04/lipatan-mukena-terkecil.html
http://www.almari.co.id/post/9/Page-Mukena-Muri-Rajut-Karita
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dengan tatanan sosial. Secara personal, mukena memiliki makna spiritualitas dan 

secara sosial sebagai sarana pernyataan kesalehan. 

Hubungan antara agama dan mukena memiliki nilai tukar yang tinggi, 

ketika simbol agama diekspresikan melalui kualitas. Pada kelas menengah, 

kualitas mukena menjadi pertimbangan tersendiri, terutama pada bahan, warna 

dan model. Pilihan-pilihan mereka memiliki karakteristik tersendiri, yaitu mukena 

kecil tidak menjadi favorit mereka. Mereka memilih mukena yang tidak bisa 

dilipat menjadi kecil dengan bahan dan warna yang lebih elegan. 

Terlepas apakah pilihan itu bersifat rasional ataukah tidak, jika melihat 

pembedaan jenis mukena maka realitas yang terjadi adalah kelas menengah 

memadukan antara bentuk spriritual personal dengan materi. Adalah Diyah dan 

Lisa, mewakili perempuan Muslim kelas menengah, yang selalu membawa 

mukena di mobilnya.  Menurut Diyah ―Khusyuk tidak hanya berasal dari hati, 

tetapi juga karena mukena yang saya pakai.  Saya sudah mencoba segala bahan, 

termasuk mukena kecil. Saya merasakan kenyamanan beribadah ketika 

menggunakan mukena berbahan bagus dan bersih.‖
14

  

Istilah khusyuk yang dirasakan oleh Diyah adalah karena simbol agama 

yang dipakai memberikan perasaan nyaman dengan dalih kebersihan sebagaimana 

prinsip-prinsip pemahaman ajaran Islam yang diketahui oleh Diyah. Ekspresi 

keagamaan yang mengidentifikasikan sebagai Muslim yang selalu menjalankan 

rukun Islam diwakili oleh kehadiran mukena. Pada perspektif lain mukena 

menjadi penanda simbolik keberadaan ekonomi Diyah. Meskipun diyah tidak 

                                                 
14

 Diyah, Wawancara, Surabaya, 12 Februari 2014.  
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menyebutkan angka nominal dari mukena yang selalu dibawa, tetapi ungkapan 

bahan bagus menjadi penanda ada pertukaran nilai dengan benda. Di sinilah 

ekspresi keagamaan menunjukkan suatu pilihan yang rasional bagi kelas 

menengah.  

Hal senada juga diungkapkan oleh Lisa mengenai mukena yang harus 

selalu dia bawa. Kebiasaan tersebut juga diberlakukan oleh Lisa kepada anaknya. 

Mukena menjadi barang bawaan wajib bagi Lisa. Afirmasi mukena dalam 

ekspresi personal keagamaan kedua perempuan tersebut tidak terlepas dari 

konstruksi sosial dan latar kehidupan beragama mereka. 

Konstruksi pengetahuan agama Diyah dilatarbelakangi oleh pendidikan 

selama di pesantren selain berlatar dari keluarga santri.
15

 Selama menjadi 

mahasiswa, di sebuah perguruan tinggi umum, Diyah pernah aktif dalam kegiatan 

masjid kampus. Diyah pendapatkan pendidikan agama yang pertama dari 

pesantren yang bermazhab Wahabi. Meskipun pada saat ini Diyah tidak 

menunjukkan diri sebagai penganut salafi, tetapi pada tataran teologis Diyah 

memiliki pemahaman dan mempraktikkan ajaran tauhid dari Kita>b al-Tawh}i>d 

alladhi> Huwa Haqq Alla>h ‘ala > al-‘Iba>d16
 karangan Muh}ammad b. ‘Abd al-

Wahha>b al-Tamimi> (1703-1792). Menurut Diyah, buku tersebut memberikan 

petunjuk yang jelas tentang perbuatan al-shirk bi Alla>h (menyekutukan Alah). 

                                                 
15

 Istilah ―santri‖ peneliti pinjam dari Clifford Geertz yang membagi masyarakat Jawa menjadi 

tiga tipe, yaitu priyayi, santri dan abangan. Istilah ini peneliti pakai agar mempermudah 

penyebutan meskipun tidak begitu tepat dan mudah untuk mengatakan seseorang itu masuk dalam 

salah satu kelompok tersebut.   
16

 Kitab ini adalah tulisan yang berisi tentang pedoman dan penjelasan tentang hakikat tauhid 

dalam menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  Buku ini ditulis oleh nama yang disebut di atas 

yang dikenal sebagai pendiri gerakan aliran puritan yang berasal dari Saudi Arabia. Gerakan ini 

kemudian lebih dikenal dengan Wahabisme.  
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Proses internalisasi pemahaman tauhid Diyah yang sedikit literalis tersebut 

terlihat juga pada interior rumahnya. Di samping mukena dijadikan Diyah sebagai 

simbol ekspresi personal keagamaannya, secara personal Diyah juga 

mengekpresikan ketaatan beragama melalui hiasan kaligrafi tulisan Arab yang 

diambil dari ayat-ayat al-Qur‘an dan jam adzan yang menempel pada dinding 

rumahnya. Diyah memiliki rumah yang cukup besar yang berada di kasawan 

Surabaya Selatan berdekatan dengan Masjid Akbar Surabaya. Diyah menjelaskan 

bahwa suaminya yang menentukan semua hiasan tersebut.  Buku-buku agama 

tertumpuk dan tersusun rapi di lemari dan meja kerja suami Diyah, seperti buku 

Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n17
 dan beberapa buku terjemahan bahasa Indonesia bertema 

tasawuf. Objektivasi atas pengetahuan tauhid ala Wahabi terlihat jelas pada 

Diyah, peneliti tidak menemukan lukisan atau foto keluarga yang dipasang oleh 

Diyah. Diyah memiliki pendapat bahwa memasang, memakai gambar, foto, 

lukisan, patung binatang ataupun manusia bisa mendorong seseorang pada 

pelanggaran bertauhid.  

Buku bacaan yang terjejer tersebut memberikan petunjuk bahwa proses 

internalisasi dan objektivasi yang sedemikian lama membentuk sikap dan 

pemahanan yang berbeda pada Diyah dengan teman-temannya. Sedikit terlihat 

tekstualis dalam memahami beberapa ajaran agama meskipun pada tampilan luar, 

yaitu model pakaian Diyah, tidak seperti penganut salafi kebanyakan yang 

memakai kerudung panjang dan berjubah dengan warna dominan hitam. 

Meskipun model pakaian Diyah selalulu longgar, tetapi tidak selalu berjubah. 

                                                 
17

 Karya monumental al-Ghaza>li> yang antara lain memiliki tema tentang kaidah dan prinsip 

penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs).  
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Diyah menampilkan dirinya sebagai seorang Muslim yang memakai jilbab di 

manapun dia berada, baik di luar rumah ataupun di rumah terutama jika terdapat 

orang yang bukan muhrimnya.
18

 Sementara itu, mukena di mobil adalah suatu 

ungkapan pernyataan diri sebagai Muslim yang tidak meninggalkan kewajiban 

sebagai Muslim, meskipun dia sibuk dan mengikuti perkembangan kehidupan di 

perkotan yang bersifat materi. 

Secara personal, Diyah menunjukkan bahwa seorang Muslim harus taat 

menjalankan rukun Islam, identitas Muslim harus ditampilkan baik secara privat 

atau publik. Meskipun Diyah tidak menyatakan secara eksplisit motif atas simbol 

personal beragama yang dipakai, tetapi peneliti menganalisa berdasarkan latar 

pengetahuan dan keluarganya. Barang-barang tersebut digunakan oleh Diyah 

untuk mengkomunikasikan dirinya yang memiliki style yang berbeda dari lainnya. 

Pada satu sisi, bisa dikatakan bahwa Diyah melakukan proses individualisasi yang 

membedakan dirinya dari Mulim kelas menengah lainnya. Pada sisi lain, Diyah 

memiliki anggapan bahwa simbol agama memberikan nilai tambah pada dirinya 

sebagai sebagai seorang Muslim. 

Tanpa bermaksud mengabaikan tujuan atau motivasi yang dimiliki 

informan, peneliti memberi penegasan bahwa simbol-simbol privat agama yang 

dimiliki kelas menengah adalah bentuk ekspresi tindakan. Pembedaan simbol 

agama menjadi penanda kelas bagi kalangan perempuan Muslim kelas menengah 

mukena memiliki makna yang bukan hanya sekedar pelengkap syarat melakukan 

salat tetapi juga sebagai simbol ketaatan yang harus dibawa di manapun berada. 

                                                 
18

 Tidak semua perempuan Muslim Indonesia memakai jilbab atau kerudung. Tidak jarang pula 

ada sebagian perempuan Muslim Indonesia berjilbab jika hanya keluar rumah atau ketika 

menghadiri acara-acara keagamaan.  
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Terlepas dari alasan kebersihan dan efesiensi waktu, tetapi secara lahiriyah wujud 

materi mukena yang mereka bawa adalah alat pembeda dalam merepresentasikan 

diri. Ornamen rumah yang bersimbol agama juga memiliki arti penting bagi kelas 

menengah, tidak hanya sebagai penunjuk bahwa pemilik rumah adalah seorang 

Muslim. Bentuk, kualitas ornamen serta bahan yang digunakan menunjukkan 

kelas tertentu bagi pemiliknya. 

Mukena, hiasan kaligrafi al-Qur‘an, jam dinding adzan dan buku bacaan 

adalah simbol-simbol agama yang diekspresikan oleh kelas menengah. Benda 

yang memiliki nilai privasi dan bersifat personal ditampakkan dalam ruang 

publik, dalam hal ini mukena, serta ruang privat, yaitu ornamen rumah. Peneliti 

memiliki pendapat bahwa pilihan ekspresi Diyah tersebut adalah sebuah pilihan 

rasional yang didasarkan atas kebenaran keyakinan yang diperolehnya, mulai dari 

pendidikan masa lalunya, aktivitasnya selama menjadi mahasiswa, dan juga 

pengaruh dari suami Diyah yang secara kebetulan memiliki pandangan beragama 

yang sama. 

Peneliti sependapat dengan Jones bahwa telah terjadi pertukaran materi 

dengan ekspresi beragama. Pilihan kualitas dan harga mukena adalah nilai 

ekonomi yang ditampilkan oleh kelas menengah. Sebagai contoh Diyah dan Lisa 

yang selalu membeli mukena dengan harga yang cukup mahal. Pilihan bahan atau 

kain mukena menjadi bahan pertimbangan, di samping juga model mukena yang 

sedang trend menjadi acuan mereka. Nilai ekonomi, dalam hal ini harga, menjadi 

pilihan rasional mereka sebagai upaya mengekspresikan diri masuk dalam 

kelompok kelas menengah.  
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2. Ngaji dan Pendidikan Dasar Agama: Konsistensi Beragama  

Kelas menengah memiliki karakteristik dalam ekspresi dan pengembangan 

personal keagamaannya. Hal ini berbeda dari kelas lainnya terutama pada kelas 

bawah, pengembangan personal keagaamaan tidak menjadi perhatian utama. Pada 

kelas menengah terdapat kecenderungan yang lebih personal dan privat, seperti 

kegiatan mengaji bagi dirinya sendiri atau untuk anak-anak mereka. Pendidikan 

dasar/sekolah dasar yang bersifat formal bagi anak-anak adalah pilihan khas gaya 

beragama perempuan Muslim kelas menengah. Peneliti menemukan hampir 

semua informan memperhatikan dan memperjuangkan dua hal tersebut sebagai 

wujud konsistensi beragama. Fenomena ini memperkuat argumen peneliti bahwa 

terjadinya negosiasi antara nilai keuntungan dengan kesalehan (utility and piety) 

merupakan tindakan yang rasional.  

Sebagaimana yang disebutkan di atas, ngaji yang bersifat privat, yaitu 

mendatangkan guru mengaji (belajar membaca al-Qur‘an dan agama) di rumah, 

bisa dipastikan sebagai keharusan bagi kelas menengah. Istilah ―ngaji‖ sendiri 

berasal dari bahasa Jawa yang berarti ―belajar‖ yang sering dipakai oleh orang 

Jawa dan telah menjadi istilah umum bagi Muslim Indonesia. Ngaji adalah 

kegiatan mempelajari agama Islam mulai dari membaca al-Qur‘an, sampai dengan 

mempelajari pedoman bertauhid, beribadah, fiqih dan hukum-hukum Islam.  

Ada fenomena yang menarik pada kelas menengah perkotaan dalam 

penyebutan kata ustadz atau ustadzah. Penyebutan tersebut menurut mereka 

memiliki makna yang sakral dan spiritual. Para pengajar yang mendapat sebutan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 141 

 

seperti itu dianggap memiliki kemampuan dan penguasaan pengetahuan agama. 

Kosakata yang menggunakan bahasa Arab menurut mereka menunjukkan 

identitas keagamaan yang Islami. Sebagai salah satu contoh yang diungkapan oleh 

Lisa, ―Saya lebih merasa nyaman memanggil ustadzah di rumah, bisa bertanya 

dengan bebas tanpa ada perasaan malu.‖
19

 Tidak hanya Lisa saja yang mempunyai 

pendapat mengenai ngaji privat, informan lainnya seperti Trinil, Inne dan Sukma 

juga mempunyai pendapat yang sama.
20

 Ngaji privat ini biasanya juga 

diperuntukkan bagi anak-anak dan suami mereka.  

Meskipun pada saat ini sudah banyak lembaga-lembaga pendidikan al-

Quran yang diselenggarakan oleh masjid, tetapi kelas menengah lebih 

mempercayakan pengajaran agama bagi keluarganya di rumah dengan alasan 

efektifitas waktu dan kebebasan bertanya serta menentukan materi les ngaji yang 

mereka butuhkan. Ruang privat belajar agama terlihat sebagai kebutuhan mereka. 

Ngaji privat ini menjadi suatu kebiasaan (behaviour) kelas menengah; suatu ciri 

individualitas dan rasionalitas yang menjadi keunikan mereka. Kelas menengah 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas (worldliness), mereka termasuk 

sebagai netizen
21

 dengan mudah memperoleh pengetahuan di dunia internet 

termasuk pengetahuan agama. Mereka mendapatkan nilai kepuasan ketika ruang 

privat menjadi arena yang luas bagi dirinya. Ekspresi keberagamaan mereka 

                                                 
19

 Liza, Wawancara, Surabaya, 20 Juli 2015. 
20

 Tentang informan-informan yang peneliti sebutkan, secara spesifik dibahas pada bagian 

selanjutnya pada bab ini. Peneliti menganggap pada bagian ini merupakan aktivitas yang hampir 

dilakukan oleh semua kelas menengah sehingga bersifat umum, tetapi meskipun demikian 

fenomena keagamaan ini memiliki kekhasan sesuai dengan keunikan pada setiap informan.   
21

 Netizen adalah istilah yang dibentuk dari kata Net (internet) dan Citizen (warga), bisa diartikan 

masyarakat dunia internet. Mereka adalah pengguna internet yang berpartisipasi aktif, 

berkomunikasi, berpendapat, dan berkolaborasi dalam media internet. 
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adalah penegasan identitas yang secara personal mendemonstrasikan dirinya 

sebagai Muslim yang menghormati dan menghargai kehidupan spiritual dan 

pencapaian prestasi yang harus diraih. 

Proses internalisasi dari ustadz atau ustadzah tentang pengetahuan agama 

sebenarnya sejalan dengan perubahan penampilan mereka, termasuk hijab. Pada 

tahapan ini peneliti melihat tidak hanya faktor subjektif atau kesadaran diri tetapi 

faktor luar atau unsur objektif juga membentuk tindakan rasional mereka. 

Kesadaran dan pemaknaan agama membentuk perilaku mereka. Hal lain yang 

membuat keputusan ngaji secara privat, misalnya, adalah mengejar ketertinggalan 

mereka tentang ajaran agama yang selama ini tidak mereka peroleh dari 

pendidikan formal, terutama pada mereka yang memiliki latar keluarga yang tidak 

santri atau pendidikan mereka ditempuh di institusi pendidikan umum. 

Berdasarkan pengalaman pribadi, mereka membuat keputusan bahwa pendidikan 

dasar agama adalah suatu kebutuhan yang tidak sekedar berhukum sunnah tetapi 

berstatus hukum wajib.  

Analisis tentang latar keluarga menentukan tindakan dan pilihan mereka 

terhadap pendidikan dasar agama pada anak-anak mereka. Sebagai salah satu 

contoh, Diyah dan Riza adalah dua informan terpilih tidak hanya mempercayakan 

bahwa ngaji (membaca al-Qur‘an) di sekolah saja, tetapi juga dipandu mereka 

sendiri. Latar dua informan ini adalah dari keluarga santri yang kebetulan dalam 

tradisi beragama mereka mempunyai kesamaan, mereka memiliki kemampuan 

membaca al-Qur‘an berasal dari pengajaran orang tua mereka sendiri. Tradisi 

keluarga di masa kecilnya tersebut diteruskan oleh Riza dan Diyah. Riza 
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menegaskan kepada peneliti bahwa setiap setelah shalat Maghrib dia atau 

suaminya mendampingi anaknya membaca al-Qur‘an.  

―Meskipun saya atau suami tidak setiap hari mewajibkan anak-anak 

membaca al-Qur‘an, tetapi saya perlu menjaga kelancaran mereka 

membaca al-Qur‘an, karena dua anak saya sudah besar dan mereka sudah 

punya kemampuan dasar sewaktu di Sekolah Dasar.‖ 
22

 

 

Keteguhan Riza dalam mengekspresikan agama secara personal ini 

didasarkan juga atas pendidikan yang diberikan orang tuanya, berasal dari 

keluarga yang santri yang sejak Sekolah Menengah Pertama diwajibkan oleh 

orang tuanya memakai jilbab. Pemahaman dan pengetahuan agama Riza tidak 

berubah meskipun dia telah menempuh pendidikan strata dua dan tiga di luar 

negeri untuk mendukung karir dia sebagai akademisi. Demikian juga pada 

pendapatnya tentang busana dan Hijab.
23

 Hal yang sama juga terjadi pada Diyah. 

Ketika anak-anaknya sudah berada di tingkat Sekolah Menengah Atas, dia sudah 

tidak mendatangkan ustadz untuk ngaji privat. Cukup dirinya dan suaminya saja 

yang sekali waktu menyimak bacaan al-Qur‘an anaknya.  

Sebagaimana peneliti sebutkan di bagian sebelumnya bahwa perempuan 

Muslim kelas menengah memiliki kepedulian yang sangat tinggi terhadap 

pendidikan generasi penerusnya (anak-anak mereka). Kemampuan secara 

ekonomi menjadi faktor penting dalam mendorong mereka untuk selektif memilih 

sekolah, termasuk sekolah Islam yang berkualitas, bagi anak-anak mereka. 

Kelas menengah memiliki kesadaran yang tinggi bahwa pendidikan dasar 

yang baik dan berkualitas adalah suatu yang harus diusahakan dan diperjuangkan 

                                                 
22

 Riza, Wawancara, Surabaya, 17 Mei 2014.  
23

 Penjelasan ini dideskripsikan pada bagian D 
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(achieved). Sebagai kelompok masyarakat yang berpendidikan, tentunya mereka 

menyadari bahwa lingkungan dan pergaulan di luar rumah berpengaruh terhadap 

perkembangan anak-anak mereka. Hampir semua informan memilih sekolah dasar 

Islam bagi anak-anaknya. Peneliti menemukan hal yang menarik, mereka memilih 

sekolah-sekolah Islam favorit di Surabaya.
24

 Pilihan sekolah adalah wujud 

kepedulian mereka terhadap gaya hidup pendidikan di perkotaan. 

Sebagai kelompok intermediarie (meminjam istilah Bourdieu) yang 

membentuk peradaban baru, perempuan Muslim kelas menengah ini 

memperhatikan frame of reference (kerangka acuan) untuk mengkomunikasikan 

pilihannya kepada masyarakat. Secara terinci, mereka juga membuat negosiasi 

antara nilai kegunaan dengan kesalehan yang sedang ditumbuhkembangkan. 

Mereka percaya bahwa sekolah yang dianggap memenuhi standar memberikan 

dan melakukan proses belajar mengajar yang tidak hanya bersifat sekular tetapi 

juga nilai-nilai agama yang mampu membentuk karakter anak-anak mereka. 

Mereka membentuk kesan atau image bahwa pendidikan agama adalah sesuatu 

yang mutlak dalam rangka membentuk identitas sebagai seorang Muslim pada 

anak-anak mereka. 

―Empat anak saya sekolah di SD Muhammadiyah, bukan karena saya fanatik 

dengan sekolah ini atau Muhammadiyahnya, tetapi saya lebih mementingkan 

keseimbangan pelajaran umum dan agama. Minimal anak-anak bisa ngaji, 

berdo‘a serta mengerti sebagai Muslim. Posisi wilayah sekolah Surabaya Pusat 

menjadi pertimbangan juga‖.
25

   

 

                                                 
24

 Meskipun tidak ada data yang cukup relevan tentang sekolah Islam favorit di Surabaya, tetapi 

masyarakat Surabaya terutama Muslim kelas menengah menganggap bahwa sekolah dasar Islam 

yang memenuhi standar kualitas mereka adalah SD Al-Hikmah, SD Muhammadiyah 4, SD Al-

Falah dan SD Al-Azhar. Sekolah-sekolah ini tentunya memiliki sarana dan prasarana yang lengkap 

sehingga bisa dipastikan biaya yang harus dibayar oleh wali murid tidak sedikit.  
25

 Trinil, Wawancara, Surabaya, 15 April 2014.  
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Ungkapan Trinil di atas tidak berbeda dari semua informan yang terpilih. 

Tanpa disadari mereka melakukan konstruksi pemaknaan agama secara dini 

kepada anak-anaknya. Kesadaran tindakan ini juga terkait dengan faktor kebijakan 

Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Surabaya. Pembagian wilayah Surabaya 

(Pusat, Selatan, Utara, Timur dan Barat) menentukan pemilihan sekolah yang 

dipilih pada jenjang yang lebih atas. Wilayah sekolah asal (SD atau SMP) 

menentukan pilihan wilayah sekolah di jenjang berikutnya (SMP atau SMA).
26

 

Sementara itu terdapat asumsi bahwa wilayah pusat atau sekolah-sekolah SMP 

dan SMA negeri, yang mendapat julukan sekolah favorit, dianggap memiliki nilai 

prestise tersendiri oleh sebagian masyarakat Surabaya. Tindakan ini juga 

mencerminkan bahwa kondisi makro menentukan pilihan individu.  

Maksimalisasi dan optimalisasi kelas menengah adalah pilihan yang 

rasional pada intinya juga menjelaskan terjadinya transformasi logis yang sangat 

rasional. Pilihan individu mewarnai realitas sosial dan demikian juga sebaliknya, 

realitas sosial ditentukan oleh situasi logis. Transisi makro-mikro-makro 

memberikan efek pada pilihan individu dan berefek pula pada kondisi sosial. 

Pada sisi lain, peneliti melihat terjadi pertukaran nilai yang diharapkan 

oleh kelas menengah. Pilihan tempat bersekolah (sekolah dasar Islam) adalah 

aspek yang sangat diperhatikan dan pada saat yang bersamaan mereka juga 

memperhitungkan daya tawar yang dijanjikan oleh lembaga pendidikan. Secara 

material tampak jelas bahwa fasilitas lengkap yang dimiliki sekolah seimbang 

                                                 
26

 Sebagai salah satu contoh tentang aturan dan ketentuan PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) 

2012. Ketentuan ini mengalami perubahan setiap tahun, tetapi perubahannya tidak berbeda jauh 

dari ketentuan sebelumnya. Lihat contoh dokumen PPDB Kota Surabaya tahun 2012 di 

http://dokumen.tips/documents/ppdb-surabaya-2012-ketentuan.html. (20 Maret 2016).  

http://dokumen.tips/documents/ppdb-surabaya-2012-ketentuan.html
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dengan biaya yang mereka keluarkan. Kenyamanan dan keamanan tempat belajar 

adalah faktor utama pertimbangan mereka. Melihat karakter sekolah-sekolah 

pilihan kelas menengah ini, sekolah yang dituju tersebut adalah sekolah yang 

memiliki keragaman latar pendidikan agama pada peserta didik dan wali 

muridnya. 

Meskipun pilihan kelas menengah mencerminkan suatu ekspresi personal 

dan bersifat individual, tetapi pilihan atau tindakan mereka tetap menjelaskan 

tentang pemahaman rasional mereka. Pola tindakan mereka menjelaskan bahwa 

kelas menengah secara mandiri mengetahui tujuan yang diinginkan. Gaya ekspresi 

beragama secara personal ini, sebagaimana telah disinggung di atas, secara tidak 

langsung juga merupakan sebuah negosiasi mereka antara aspek keuntungan 

(utility) dan pemaknaan agamanya dengan ekspresi kesalehan (piety) atau 

kepatuhan kepada ajaran agama. Tindakan mereka adalah demonstrasi sikap yang 

menurut mereka merupakan sebuah konsistensi beragama.  

Hal tersebut semakin membenarkan bahwa perempuan Muslim kelas 

menengah memiliki kemampuan untuk membentuk gelombang baru suatu budaya 

di perkotaan.
27

 Ekspresi beragama membentuk norma-norma dan perilaku 

masyarakat dan individu yang secara terus-menerus menjadi sistem budaya. Pada 

tataran praktis, manusia memproduksi dan mereproduksi keberagamaan secara 

dialektis yang disesuaikan dengan lingkungan sosial, budaya dan juga kondisi 

ekonomi informan yang termasuk golongan kelas menengah atas (upper middle 

class).   

                                                 
27

 Perempuan, pemuda dan netizen adalah tiga sub-kultur sebagai bagian gelombang baru suatu 

budaya (new wave culture). Tiga sub-kultur ini membentuk irisan dan bukan kelompok yang 

terpisah. Taufik, Rising Middle Class in Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2012), 126-131.    
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B.  Ekspresi Sosial Keagamaan  

Ekspresi sosial keagamaaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan secara bersamaan yang menjadi ciri khas 

kelompok tersebut. Kelas menengah memiliki kekhasan berkelompok yang 

berbeda dari kelas sosial lainnya, meskipun bentuk-bentuk tersebut memiliki 

kesamaan. Dari penelitian ini peneliti menemukan simbol agama yang bersifat 

sosial atau grup yang dilakukan oleh informan berupa pengajian agama dan 

kegiatan sosial lainnya seperti pembagian Pembagian ta’ji >l di bulan Ramadhan 

dan garage sale (penjualan barang layak pakai).  

Meskipun kegiatan sosial ini bersifat komunal atau kelompok, tetapi unit 

analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah individu. Peneliti ingin 

mengetahui tujuan dan motif individu (informan) dalam melakukan kegiatan 

sosial tersebut. Pada aspek yang lebih makro dapat dikatakan bahwa keikutsertaan 

perempuan Muslim kelas menengah pada kegiatan sosial keagaman adalah wujud 

kesadaran peran mereka di ruang publik. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Brenner bahwa Muslim Indonesia memiliki kesadaran untuk menjaga moralitas 

yang bersifat privat di arena publik.
28

 Meskipun konteks penelitian ini tidak 

membicarakan perempuan aktivis pada organisasi kemasyarakatan, tetapi kegiatan 

keagamaan yang terkesan eksklusif ini memiliki peran yang tidak kecil dalam 

pembentukan budaya baru perempuan Muslim Indonesia terutama di perkotaan. 

Fenomena ini semakin menguatkan pendapat Rinaldo bahwa kelompok 

                                                 
28

 Suzanne Brenner, ―Private Moralities in the Public Sphere: Democratization, Islam and Gender 

in Indonesia‖, American Antropologist, Vol. 113, No. 3 (2001), 478-490.   
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perempuan Muslim merupakan inkubator gerakan perempuan secara politik.
29

 

Pada konteks penelitian ini ditegaskan bahwa perempuan Muslim kelas menengah 

memilih tindakan mereka berdasarkan atas pilihan rasional dan beberapa 

kepentingan-kepentingan baik bersifat personal maupun sosial.  

Kegiatan sosial keagamaan perempuan Muslim kelas menengah ini adalah 

hasil internalisasi pemaknaan agama yang diyakininya. Ekspresi keagamaan ini 

merupakan kelanjutan dari wujud konsistensi beragama sebagaimana pada 

ekspresi personal keagamaan. Kegiatan sosial keagamaan juga merupakan salah 

satu proses konstruksi sosial yang membentuk gaya hidup beragama perempuan 

Muslim kelas menengah. Peneliti masih beranggapan bahwa dalam ekspresi sosial 

keagamaan terdapat exchange (pertukaran) antara penegasan identitas atau status 

dengan materi atau jasa.  Penegasan sebagai Muslim kelas menengah adalah 

proses pembentukan budaya yang dibangun oleh kelas menengah. Mereka 

mencoba mengkomunikasikan secara publik bahwa mereka juga berperan 

membawa perubahan dan membentuk kebiasaan-kebiasaan dan perilaku positif 

dalam masyarakat.  

Pada bagian ini dibahas dua bentuk simbol sosial keagamaan, yaitu: 

pertama, pengajian agama yang menjelaskan bentuk pengajian bersama tetapi 

memiliki kekhasan dibandingkan dengan kelompok sosial lainnya. Kedua, 

kegiatan sosial berupa bakti sosial dan organisasi kemasyarakatan.  

 

                                                 
29

 Rachel Rinaldo, ―Envisioning the Nation: Women Activitsts, Religion and the Public Sphere in 

Indonesia,‖ Social Forces, Vol. 86, No. 4 (2008), 1781-1804. 
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1. Pengajian Agama  

Pengajian agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mempelajari 

agama yang dilakukan secara bersama-sama, termasuk belajar membaca al-

Qur‘an. Pengajian agama yang dilakukan oleh kelas menengah kebanyakan 

bersifat eksklusif, yang diikuti tidak lebih dari tiga puluh orang. Pengajian itu 

biasanya diadakan di salah satu rumah anggota, biasanya dilaksanakan setiap 

bulan secara bergiliran. Ustadz yang didatangkan untuk mengisi pengajian 

tersebut tidak bersifat tetap, namun sesuai dengan kebutuhan anggota-anggotanya. 

Hal tersebut berbeda dari pengajian agama di kampung kota atau perumahan kota, 

yang biasanya berbentuk yasinan atau tahlilan dan tidak selalu ada pemateri 

sebagai pengisi kegiatan tersebut. 

Pengajian perempuan Muslim kelas menengah ini lebih mengutamakan 

materi dan beranggotakan orang-orang tertentu, tidak semua orang bisa mengikuti 

atau memiliki akses mengikuti pengajian tersebut. Pelaksanaan kegiatan mereka 

biasanya pada pagi sampai dengan siang hari dan pada hari kerja. Sehingga bisa 

dipastikan mereka yang mengikuti pengajian ini tidak terikat jam kerja meskipun 

mereka adalah perempuan yang bekerja.  

Selain mengikuti pengajian agama di rumah, Muslim kelas menengah di 

Surabaya kebanyakan juga mengikuti pengajian, terutama belajar membaca al-

Qur‘an, di lembaga resmi di beberapa masjid di Surabaya, seperti Masjid al-Falah 

dan Masjid Nasional al-Akbar. Munculnya lembaga penddidikan agama, seperti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 150 

 

Griya Al-Quran,
30

 ikut memberikan warna keagamaan tersendiri bagi kelas 

menengah.  

Adalah Rosi, Sukma, Liza, Trinil dan Inne sebagai anggota kursus 

pengajian di Griya Al-Quran. Rosi mengatakan bahwa dirinya sudah empat tahun 

mengikuti kursus tersebut. ―Saya sudah empat tahun ikut ngaji di Griya Al-Qur‘an 

supaya lancar bacaan tajwid dan bisa bertemu dengan teman-teman.‖
31

 Pernyataan 

Rosi tersebut menjelaskan bahwa kegitan pengajian tersebut adalah bentuk 

ekspresi sosial beragama. Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Sukma 

bahwa dia masuk pada lembaga Griya Al-Quran untuk meneruskan ngaji privat 

yang selama ini dia lakukan, demikian juga dengan Inne, Trinil, Liza. Mereka 

mengikuti pengajian di Griya Al-Qur‘an untuk memperlancar bacaan al-Quran 

yang telah dipelajari di ngaji privat di rumah masing-masing.  

Secara eksplisit mereka menegaskan bahwa tujuan mengikuti pengajian di 

lembaga tersebut untuk memperdalam pengetahuan agama; kelanjutan dari 

konsistensi beragama sebagai ekspresi wujud identitas Muslim. Meskipun mereka 

menyatu di komunitas yang bersifat umum, seperti mengaji di masjid, tetapi pada 

kenyataannya mereka melakukan proses diferensiasi diri dari kelompok lainnya.  

Kekhasan pada pengajian agama kelas menengah yang dilaksanakan di 

rumah anggota secara bergantian adalah ustadz yang mengajar pada pengajian 

tersebut. Orientasi materi pengajian lebih tepat dikatakan beraliran salafi. 

                                                 
30

 Lembaga yang memfokuskan pada pembelajaran al-Qur‘an. Awal berdirinya lembaga ini di 

perumahan Deltasari Sidoarjo dengan label Rumah Al-Qur‘an. Lembaga ini berkembang dan 

mempunyai cabang di beberapa kota termasuk Surabaya. Program pembelajaran lembaga ini 

dimulai dasar, tartil dan tahfid. Lihat, griyaquran.org, dalam http://griyaquran.org/ (25 Maret 

2016).  
31

 Rosi, Wawancara, Surabaya, 23 Agustus 2014. 

http://griyaquran.org/
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Anggapan ini semakin diperkuat dengan simbol pakaian sang ustadz yang 

berjubah dan berpenampilan jenggot. Simbol-simbol tersebut sering dipakai dan 

dikonotasikan bagi mereka yang beraliran salafi.   

Seperti halnya Trinil dan komunitas pengajiannya cenderung memilih 

penceramah berafiliasi pada aliran salafi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Trinil, ―Saya dan teman-teman senang memanggil ustadz Abu Jundi atau ustadz 

Abu Taslim karena mengajarkan agama sesuai tuntunan Rasul.‖
32

 Demikian juga 

dengan Inne yang merupakan mantan cover girl pada Majalah Femina.
33

 Dia 

tidak jarang bersama dengan komunitasnya memanggil ustadz Muhammad Sholeh 

Drehem dan ustad Agung. Deretan nama-nama ustadz yang peneliti sebut adalah 

para pendakwah yang materi pengajiannya berorientasi salafi. Mereka cukup 

terkenal di Surabaya terutama pada kalangan salafi.  

Peneliti tidak mendeskripsikan secara mendalam tentang siapa dan 

bagaimana ustadz yang dijadikan rujukan oleh kelas menengah karena hal ini 

bukan merupakan domain kajian penelitian ini. Meskipun sebenarnya hal ini 

mempunyai pengaruh yang tidak kecil pada proses pemaknaan keagamaan 

mereka. Peneliti hanya berasumsi kuat bahwa ajaran agama yang disampaikan 

oleh para ustadz tersebut tentunya sedikit banyak berpengaruh pada bentuk 

ekspresi dan representasi keberagamaan kelas menengah. Pada titik yang berbeda 

dijumpai juga bahwa hasil internalisasi yang mereka peroleh tidaklah selalu sama 

dengan bentuk eksternalisasinya. 

                                                 
32

 Trinil, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2014.  
33

 Tentang Inne, peneliti jelaskan di bagian D pada bab ini.  
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Hasil internalisasi pengetahuan agama yang diperoleh Trinil dan Liza, 

misalnya, diwujudkan pada model hijab yang mereka pakai.
34

 Kedua informan ini 

memakai model hijab yang panjang sebagaimana kebiasaan kelompok salafi.  

Simbol-simbol agama yang khas sesuai dengan pemahaman mereka 

tereksternalisasi secara utuh pada kebiasaan berhijab mereka. Tetapi jika dilihat 

secara teliti mereka tetap memiliki kekhasan yang tidak bisa ditutupi. Pilihan 

warna mereka cenderung bebas, yaitu terkesan cerah (bright) dan disesuaikan 

dengan kesukaan dan selera pribadinya. Hal ini berbeda dari kaum salafi yang 

cenderung memakai warna-warna tidak mencolok dan gelap, biasanya hitam. 

Dalam konteks ini, peneliti melihat bahwa pemaknaan agama mengalami 

pergeseran atau transisi, yang tidak merupakan blue print terhadap pemahaman 

yang disampaikan oleh ustadz. Simbol-simbol agama kelas menengah juga tidak 

hanya bersifat etik atau berdasarkan norma-norma yang digariskan atas 

pemahaman ustadz, tetapi unsur estetika juga turut dipertimbangkan. 

Sedikit berbeda dengan internalisasi yang diperoleh Rosi dan Sukma. 

Pengajian yang diikuti oleh Rosi adalah pengajian yang bersifat umum, meskipun 

terkadang juga mendatangkan ustadz yang berorientasi salafi. Rosi memberikan 

deskripsi pengajian yang selama ini diikuti sebagai berikut, ―Kalau selalu 

mendatangkan ustadz yang kenceng-kenceng, khawatir banyak yang 

mengundurkan diri karena anggota-anggotanya berbagai macam latar 

belakangnya.‖
35

 Bagi Rosi pengajian agama memiliki arti yang penting bagi 

peningkatan dan memperdalam pengetahuan agamanya. Dengan melihat latar 

                                                 
34

 Tentang hijab Trinil dan Liza, peneliti jelaskan lebih detail di bagian D pada bab ini. 
35

 Rosi, Wawancara, Surabaya, 23 Agustus 2014. Istilah kenceng-kenceng yang dimaksud Rosi 

adalah ―aliran keras‖, seperti salafi.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 153 

 

sosial pengajian agama yang diikuti oleh Rosi, ekspresi hasil internalisasi pada 

Rosi sedikit berbeda dari Trinil dan Liza. Representasi hijab yang ditampilkan 

Rosi pun lebih cenderung pada gaya penampilan.
36

  

Sedangkan hasil internalisasi yang diperoleh Sukma dari pengajian di 

Griya Al-qur‘an adalah refleksi diri untuk menyatu dan berafiliasi dengan 

kelompok yang memiliki kesamaan persepsi untuk memperdalam pengetahuan 

agama. Afilisiasi tersebut adalah wujud penegasan pribadi dan pengenalan diri 

Sukma yang secara tidak langsung adalah hasil dari proses internalisasi dia dari 

lingkungan sekolah anaknya di lembaga pendidikan agama. Perubahan 

penampilan Sukma yang dari tidak berjilbab menjadi berjilbab adalah proses yang 

tidak singkat. Melalui afilisiasi dan berkelompok dengan teman-temannya 

berjilbab.  

Diferensiasi identitas kelas menengah disebabkan oleh pilihan rasional 

yang disebabkan keterbukaan wawasan mereka. Peneliti beranggapan bahwa 

selain sebagai simbol penegasan identitas kelompok, pengajian agama bagi 

mereka adalah upaya penyatuan diri secara kelompok dengan kekhasan yang 

mereka miliki. Pengajian agama diwujudkan sebagai bentuk reflekksi diri dan 

sebagai kantung pencerminan status sosial dan wujud kesalehan sosial. Pengajian 

agama sebagai panggung depan untuk menyatakan diri bahwa secara individu 

kelas menengah berperan membentuk perubahan kesalehan dan melakukan 

perubahan positif. Penegasan identitas sosial yang berimbas pada identitas diri 

adalah pertukaran yang diharapkan oleh kelas menengah.  

                                                 
36

 Tentang penampilan gaya Rosi, peneliti jelaskan secara detail di bagian D pada bab ini.  
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2. Kegiatan Sosial  

Kelas menengah adalah kelas yang sadar terhadap simbol-simbol sosial 

kemasyarakatan dan secara psikologis merupakan kelas yang ingin mempertegas 

identitas mereka, sebagaimana posisinya yang berada di tengah, yaitu antara kelas 

bawah dan kelas atas. Kegiatan sosial kelas menengah secara tidak langsung 

merupakan sarana komukasi diri dan promosi keberadaan mereka. Meskipun tidak 

bisa dihindari bahwa kegiatan tersebut adalah kerja sosial tetapi pada aspek yang 

lain dijumpai bahwa kegiatan tersebut adalah wujud ekspresi beragama 

perempuan Muslim kelas menengah.   

Kegiatan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keikutsertaan 

informan penelitian pada bakti sosial dan organisasi kemasyarakatan. Bakti sosial 

yang dimaksud dalam konteks ini adalah kegiatan menyalurkan sumbangan, baik 

berupa uang, barang atau makanan kepada pihak yang berhak mendapatkan. Bakti 

sosial adalah kegiatan yang biasa dilakukan oleh kelas menengah terutama 

informan penelitian ini. Meskipun tidak ada yang istimewa, tetapi peneliti 

menjumpai di lapangan (saat penelitian) hal menarik terkait dengan promosi, 

sikap konsumtif serta gaya hidup mereka yang memperhatikan aspek penampilan. 

Bakti sosial yang dilakukan oleh Inne dan Liza serta teman-temannya di 

komunitas Hijaber HMC (Hijaber Mom Community)
37

 melaksanakan kegiatan 

                                                 
37

 HMC (Hijaber Mom Community) adalah komunitas jilbab kontempoter yang mengembangkan 

trend baru berkerudung bagi perempuan Muslim Indonesia. Dibentuk oleh Monika Jufry. 

Komunitas ini dijadikan sarana perempuan Muslim yang sudah berusia 30 tahun atau sudah 

menikah untuk mengkomunikasikan trend busana Muslim dan juga diselingi kegiatan keagamaaan 

atau ceramah agama dalam setiap event yang dilaksanakan. Wolipop.detik.com, ―Monika Jufry 

Hijabers Mom Community Bukan Kumpulan Socialite‖ dalam 
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seperti garage sale (penjualan barang layak pakai). Inne menjelaskan bahwa 

kegiatan tersebut adalah menjual barang-barang yang terkadang masih baru atau 

hanya sekali dipakai oleh pemiliknya. Anggota kelompok HMC atau di luar 

anggota menyumbang barang-barang tersebut banyak dimotivasi oleh mode 

pakaian, tas atau sepatu yang mereka miliki sudah ketinggalan mode. Hasil 

penjualan tersebut disumbangkan ke beberapa yayasan panti jompo atau rumah 

yatim piatu. Inne memiliki pendapat tentang kegiatan sosial tersebut, sebagaimana 

yang dia ucapkan,  

―Tanpa terasa kita shodaqoh tiga macam, menyedekahkan barang yang kita 

miliki, menyenangkan hati pembeli karena mereka mendapatkan barang bagus 

dengan harga yang sangat murah dan secara tidak langsung membantu mereka 

menyalurkan sumbangan. Acara seperti ini pasti ramai dan mudah. Sudah tiga 

tahun berturut-turut kita melakukan.‖
38

  

 

Selain itu ada kegiatan lain, yang selama dua tahun berturut-turut Inne 

beserta komunitas HMC ini mengadakan acara pembagian ta’ji>l di bulan 

Ramadhan. Para anggota HMC melakukan aktivitas tersebut di jalan raya. 

Pembagian ta’ji >l tersebut dilakukan empat kali dalam bulan Ramadhan. Menurut 

peneliti, lokasi yang mereka pilih untuk kegiatan tersebut juga cukup elegan, yaitu 

di depan toko busana Muslim ―Shafira‖ dan Bank Mu‘amalat sebagai Islamic 

business institutions.   

Hasan menyebut bahwa simbol-simbol Islami yang elitis dikemas sebagai 

agen model dakwah baru yang kreatif, adalah pesan paket Islam dalam bentuk 

                                                                                                                                      
http://wolipop.detik.com/read/2014/10/30/ 113827/2734202/233/monika-jufry-hijabersmom-

community-bukan-kumpulan-socialite-berjilbab; Wolipop.detik.com, ―Hijaber Mom Cummunity 

Wadah Pengembangan Diri untuk Para Istri Berjilbab‖ dalam 

http://wolipop.detik.com/read/2014/10/29/141708/2733162/233/hijabersmom-community-wadah-

pengembangan-diri-untuk-para-istri-berjilbab (17 Mei 2015). 
38

 Inne, Wawancara, Surabaya, 14 Juli 2015. Tentang Inne dan HMC peneliti jelaskan di bagian D 

pada bab ini.   

http://wolipop.detik.com/read/2014/10/30/%20113827/2734202/233/monika-jufry-hijabersmom-community-bukan-kumpulan-socialite-berjilbab
http://wolipop.detik.com/read/2014/10/30/%20113827/2734202/233/monika-jufry-hijabersmom-community-bukan-kumpulan-socialite-berjilbab
http://wolipop.detik.com/read/2014/10/29/141708/2733162/233/hijabersmom-community-wadah-pengembangan-diri-untuk-para-istri-berjilbab
http://wolipop.detik.com/read/2014/10/29/141708/2733162/233/hijabersmom-community-wadah-pengembangan-diri-untuk-para-istri-berjilbab
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konsumsi massa.
39

 Pendapat Hasan ini didasarkan pada aspek makro yang tidak 

bisa diabaikan, peneliti juga melihat ada motif lain yang ingin dicapai oleh kelas 

menengah. Pilihan tempat yang bernuansa Islam bukan berarti tidak memiliki 

tujuan. Kerjasama antar lembaga yaitu komunitas hijaber dengan lembaga profit 

saling memberi manfaat (utility) bagi mereka masing-masing, yaitu pengenalan 

identitas dan promosi produk dua lembaga profit tersebut (Shafira dan Bank 

Mua‘malat). Selain itu terjadi negosiasi identitas dan gaya hidup yang 

menegaskan bahwa kegiatan sosial mereka memberikan manfaat kepada orang 

lain. Mereka mengkomunikasikan bahwa kegiatan sosial ini secara praktis 

menunjukkan keterlibatan mereka sebagai perempuan Muslim di ranah publik.  

Pada sisi yang lain bisa dilihat bahwa perempuan Muslim kelas menengah 

menggunakan istilah-istilah asing (bahasa Arab dan bahasa Inggis), seperti 

shodaqoh dan garage sale. Istilah-istilah tersebut menandakan adanya relasi 

antara agama dan ekonomi yang saling berkepentingan sehingga idiom-idiom 

yang mereka gunakan berbeda dan sekaligus membedakan status mereka. Karena 

bahasa dan istilah menjadi kerangka acuan (frame of reference) bagi kelas 

menengah dalam pergaulan, maka brand atau penamaan suatu kelompok menjadi 

penting. Image yang ingin mereka bangun adalah status kelas yang educated dan 

stylish. Simbol agama, seperti shodaqoh menjadi penanda yang menjelaskan 

keinginan orientasi yang mereka capai.  Pada sisi yang lain dapat dikatakan bahwa 

ekspresi sosial keagamaan kelas menengah adalah upaya pembentukan budaya 

                                                 
39

 Noorhaidi Hasan, ―The Making of Public Islam: Piety, Agency, and Commodification on the 

Landscape of Indonesian Public Sphere‖, Spinger Science Business Media B.V., artikel dalam 

Contemporary Islam, 3, 3 (Oktober, 2009), 229-250. 
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kota, menjelaskan bahwa afiliasi yang mereka bentuk berperan serta dalam 

membuat perubahan sosial keagamaan di perkotaaan.  

 

C.  Representasi Ekonomi: Pola Shopping  

Istilah shopping atau dalam Bahasa Indonesia berarti ―belanja‖. Istilah 

yang sering digunakan dalam bahasa sehari-hari. Para informan menggunakan 

term shopping mendeskripsikan aktivitas mereka yang berkaitan dengan ekonomi 

seperti belanja, jalan-jalan atau window shopping. Term shopping menjadi khas 

bagi informan, hal ini juga menujukkan ciri khas kelas menengah yang menyukai 

penggunaan bahasa asing baik Inggris ataupun Arab.  

Pada awalnya, konsep shopping
40

 (belanja) dikenal sebagai gagasan kecil 

yang terfokus pada komodifikasi; memberi kesan tentang identitas dan gaya hidup 

konsumen. Pembahasan tentang shopping semakin luas karena terdapat 

pemahaman dan interpretasi baru tentang aktivitas keseharian terutama bagi 

masyarakat perkotaan. Shopping menjadi bagian yang tidak terpisah dari 

rasionalitas konsumen, pilihan serta representasi diri dan status sosial. Pada abad 

ke-20 arti shopping mengalami perkembangan. Konsep shopping menjadi 

semakin kompleks tidak sebatas tentang aktitifitas perdagangan, hiburan, 

kesenangan, aktivitas di waktu luang (looking became a leisure activity) atau 

sebagai bisnis entertainment yang hanya didominasi oleh kelompok laki-laki, 

tetapi juga perempuan.
41

 Shopping menurut Miller terkait dengan konsumsi yang 

                                                 
40

 Penggunaan istilah shopping dalam tulisan ini untuk mempermudah menyinkronasikan antara 

teori dan praktik shopping yang dilakukan oleh informan sebagai aktivitas ekonomi mereka.  
41

 Nancy Backes, ―Reading the Shopping Mall City‖, Journal of Popular Culture, Vol. 31, No. 3 

(Winter, 1997), 1-18. 
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terdiri dari tiga tahap. Pertama, tahap produksi dan distribusi berdasarkan budaya 

kelas menengah. Kedua, tahap konsumsi sebagai konstruksi diri dan identitas, 

mencerminkan karakteristik modern yang terintegrasi ruang dan tempat. Tahap 

ketiga adalah relasi subjek dan objek dalam proses konsumsi.
42

 Aktivitas 

shopping dan desain mall telah mengubah kebiasaan dan sikap masyarakat.  

Shopping, dinyatakan sebagai kegiatan ekonomi, pada dasarnya dapat 

ditinjau dari tiga aspek. Pertama yaitu aspek lingkungan yang terdiri dari tempat 

dan ruang. Kedua adalah aspek sosial budaya yang membentuk kesenangan, 

habitat konsumen dan peran shopping itu sendiri pada kehidupan perempuan. 

Pada aspek ini shopping sering dihubungkan dengan feminisme. Ketiga adalah 

aspek individual yang terdiri dari aspek motivasi dan behaviour.
43

  Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas, shopping memiliki hubungan yang erat antara kelas 

menengah dan perempuan.  Mall menjadi tempat melakukan kesenangan dan 

menghabiskan waktu luang (pleasure and leisure), baik secara individual maupun 

kelompok.  

Peneliti menemukan beberapa alasan kelas menengah ketika menentukan 

tempat, jenis dan motivasi shopping. Pada bagian ini peneliti memfokuskan dua 

hal, yang pertama tentang pilihan tempat untuk menghabiskan waktu (spending 

time) dan kedua tentang perawatan tubuh. Dua bagian ini menjelaskan motivasi 

dan pilihan perempuan Muslim kelas menengah terhadap produk Islami. 

                                                 
42

 Daniel Miller dkk., Shopping, Place and Identity (London and New York: SAGE, 1998), 2-6. 
43

 Helen Woodruffe-Burton,‖Towards a Theory of Shopping: A holistic framework‖, Journal of 

Consumer Behaviour, Vol. 1, No. 3 (2001), 256-266; Miller dkk., Shopping, Place and Identity, 7-

9. 
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Peneliti berpendapat bahwa pola shopping perempuan Muslim ini tidak 

hanya menunjukkan posisi atau aspirasi mereka sebagai kelas menengah, tetapi 

menunjukkan bagaimana mereka melakukan negosiasi antara kegunaan (utility) 

dan bentuk kesalehan (piety). Shopping dipakai sebagai pernyataan dan 

representasi diri sebagai perempuan Muslim yang memiliki perbedaan dari kelas 

lainnya. Meskipun demikian, pilihan mereka terhadap produk yang Islami (baca: 

halal) bukan sesuatu yang penting dibandingkan dengan bentuk kenyamanan 

produk yang mereka peroleh.  

 

1. Pilihan Tempat Menghabiskan Waktu (Spending Time) dan Ibadah 

Pilihan tempat shopping menjadi hal penting. Leeuwen berpendapat 

bahwa mall adalah ruang ideal untuk aktivitas shopping bagi kelas menengah 

Indonesia. Konsep mall yang terintegrasi dengan gaya hidup one stop shopping 

menjadi bagian yang terpenting. Mall adalah tempat shopping yang nyaman dan 

aman bagi anak-anak, sekaligus simbol kenikmatan, kebebasan, identitas diri dan 

apresiasi modernitas. Berdasarkan pengamatan Leeuwen di akhir tahun 1990, 

keberadaan mall di Indonesia adalah ruang publik dan tempat konsumsi yang 

tidak terkontrol, tempat yang memberikan kenikmatan dan keamanan bagi 

perempuan.
44

 Meskipun pernyataan Leeuwen ini sedikit menunjukkan sinisme 

terhadap perempuan, tetapi bisa dijadikan dasar karena akhir tahun 1990 adalah 

momen bangkitnya kelas menengah Indonesia, terutama peran perempuan di 

ranah publik.  

                                                 
44

 Lizzy van Leeuwen, Lost in Mall: An Ethnography of Middle-Class Jakarta in the 1990s 

(Leiden: KTILV Press, 2011), 178-184. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 160 

 

Pertimbangan konsumen dalam memilih mall berdasarkan dua hal yaitu 

tempat dan motif. Bagi kelas menengah, belanja di mall memiliki nilai fungsional. 

Mall tidak hanya sekedar tempat shopping, tetapi berfungsi sebagai ruang sosial, 

yaitu sebagai tempat entertainment, interaksi dan sebagai tempat lain yang 

membuat konsumen bergembira.
45

 Konsep mall yang terorganisir secara rapi dan 

dilengkapi fasilitas yang mewah, secara tidak langsung menimbulkan motif 

fungsional (utility) dan motif simbolik yang bersifat hedonis.
46

 Simbol 

kenikmatan dan kenyamanan yang ditawarkan oleh mall menimbulkan beberapa 

tindakan dan pilihan bagi kelas menengah untuk melakukan aktivitas yang bersifat 

material sekaligus bersifat keagamaan.  

Kelas menengah Surabaya mempunyai alasan ketika memilih lokasi dan 

konsep mall, karena tidak semua mall di Surabaya menjadi tempat favorit mereka. 

Berdasarkan asumsi masyarakat Surabaya, mall dibagi dua kategori, yaitu mall 

untuk kelas elite dan kelas tidak elite. Meskipun secara akademis tidak ditemukan 

data konkrit terkait pembedaan mall di Surabaya,
47

 tetapi masyarakat Surabaya 

telah memberikan kategori mall untuk kelas elite semisal Grand City Mall, Galaxy 

Mall, Pakuwon Super Mall, Ciputra World Surabaya dan Tunjungan Plaza. 

Sedangkan mall yang dianggap tidak elite seperti DTC (Darmo Trade Center), 

JMP (Jembatan Merah Plaza), Royal Plaza, dan PTC (Pakuwon Trade Center).  

                                                 
45

 A. Fuat Firat dan Alladi Venkatesh, ―Postmodernity: The Age of Marketing‖, International 

Journal of Research Marketing, Vol. 10, No. 3 (Agustus, 1993), 227-249. 
46

 Dalia A. Farrag, Ismail M. El Sayed dan Russell W. Belk, ―Mall Shopping Motives and 

Activities: A Multi Method Approach,‖ Journal of International Consumer Marketing, Vol. 22, 

No. 2 (Maret, 2010), 95-115.  
47

 Sampai saat ini belum ditemukan hasil penelitian yang menyatakan adanya kategorisasi mall 

elite dan mall non-elite. Masyarakat Surabaya secara tidak langsung memberikan tanda dan 

mengonotasikan bahwa mall tertentu adalah untuk kelas tertentu. Pada sebagian kelas menengah 

ada yang bahkan tidak pernah pergi ke mall kategori non-elite dengan alasan ketidaknyamanan 

tempat dan rawannya terjadi kejahatan.    
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Mall yang dikategorikan elite terdapat tenant atau toko yang menjual 

barang branded berkelas internasional. Sedangkan mall kategori non-elite lebih 

dianggap sebagai pasar tradisional dengan penataan yang lebih rapi dan produk 

yang dijual adalah produk lokal yang sebagian orang menganggapnya tidak 

bermerek atau kurang bagus. Meskipun pembedaan ini berdasarkan anggapan 

masyarakat, tetapi jika diamati lebih jauh kategorisasi ini cukup beralasan. 

Pembedaan tersebut disebabkan jenis, merek dan produk yang dijual, konsep dan 

fasilitas yang disediakan oleh pengembang. Pembedaan kelas yang diciptakan 

oleh pengembang, melalui konsep ruang dan lokasi mall, menjadi pertimbangan 

kelas menengah untuk melakukan spending time.   

Melihat perkembangan mall di Surabaya, peneliti menambahkan satu 

kategori mall, yaitu mall ―antara‖ (mall yang mendekati/berjenis elite tapi tidak 

elite). Salah satu contoh kategori tersebut adalah City of Tomorrow atau dikenal 

dengan CITO, mall ini hanya terdapat tiga penyewa terbesar, yaitu Hypermart, 

Matahari department store dan Cinema 21. Berbeda dari mall elite lainnya, tenant 

atau toko yang menjual barang bermerek internasional tidak dijumpai di mall ini. 

Grand City Surabaya adalah salah satu mall elite yang diminati oleh 

perempuan Muslim kelas menengah. Mall ini tergolong mall baru, berdiri pada 

tahun 2009. Selain terdapat mall sendiri sebagai arena shopping, di area Grand 

City Surabaya juga convention hall dan exhibition hall sehingga hampir setiap 

bulan mall ini diramaikan oleh beberapa acara atau juga pameran.  Lokasi mall 

Grand City juga terbilang cukup strategis, sebagai tempat yang dianggap favorit 

bagi warga Surabaya khususnya kelas menengah dan atas. Mall ini terletak di 
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tengah kota Surabaya yaitu kawasan Gubeng, antara jalan Walikota Mustajab dan 

jalan Kusuma Bangsa. Mall ini juga berdekatan dengan stasiun Surabaya Gubeng, 

Kantor Pemerintah Kota Surabaya dan beberapa sekolah negeri favorit di 

Surabaya. Penyebutan mall ini lebih dikenal dengan GrandCy atau ―Geje‖ oleh 

anak-anak muda Surabaya. 

Bagi anak sekolah mall ini cukup favorit, terutama bagi siswa sekolah 

SMA kompleks dan SMP favorit di Surabaya.
48

  Sekolah-sekolah ini dikenal 

sebagai sekolah anak pintar dan dari kalangan berada (the have).
49

 Pada setiap 

sore, terutama pada hari Jum‘at siang, siswa-siswa berseragam sekolah 

mengunjungi mall ini, terutama siswa yang mengikuti bimbingan belajar di 

beberapa lembaga bimbingan belajar di sekitar daerah tersebut.
50

  Merek sepatu 

dan tas sekolah yang mereka pakai adalah dua barang yang mudah untuk 

menandai bahwa mereka berasal dari golongan kelas menengah. Beberapa merek 

terkenal yang cukup digemari oleh mereka adalah merek Nike, Adidas, dan 

Reebok ataupun merek lain yang berskala international. Logo pada merek tersebut 

menjadi salah satu penanda status dan modal bagi pemakainya. Penanda lain 

                                                 
48

 Kawasan SMA Kompleks, yaitu SMA Negeri 1, 2, 5 dan 9.  Sedangkan SMP favorit adalah 

SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 6. Jarak antara sekolah, lembaga bimbingan belajar dan Grand 

City mall berdekatan. 
49

 Istilah ‗pintar‘ dan ‗berada‘ yang peneliti pakai ini adalah istilah yang sering digunakan oleh 

masyarakat Surabaya. Istilah ‗pintar‘ yang dimaksud adalah karena untuk masuk di SMP atau 

SMA tersebut harus melalui test dan persaingan yang sangat ketat.  Sedangkan istilah ‗berada‘ di 

sini adalah kelas menengah ke atas meskipun pada kenyataannya ada juga siswa yang 

berlatarbelakang dari keluarga yang tidak mampu. Indikator tersebut bisa dilihat karena tidak 

sedikit dari siswa-siswa SMA Negeri kompleks pergi ke sekolah dengan membawa mobil pribadi. 

Sementara di SMP terlihat ketika pagi hari dan jam pulang sekolah jalan di sekitarnya macet oleh 

mobil pribadi wali murid yang bisa dikatakan cukup bagus-bagus. Oleh karena itu, tidak jarang 

ditemui orang tua memiliki prestise tersendiri jika anak-anak mereka bisa masuk di sekolah-

sekolah favorit tersebut.   
50

 Beberapa lembaga bimbingan belajar yang terkenal terletak di kawasan ini. Di Surabaya, 

lembaga bimbingan belajar dianggap sebagai sekolah kedua. Mengikutinya membutuhkan biaya 

yang tidak kecil, sehingga bisa dikatakan hanya bagi siswa atau orang tua yang memiliki 

kemampuan finansial bisa menjadi peserta didik di beberapa lembaga di daerah tersebut.  
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sebagai anak kelas menengah adalah tempat di mana mereka menghabiskan uang 

saku sekolah di food court yang ada di mall tersebut. Mall, logo dan food court 

menjadi bagian ranah, modal dan habitus yang dimiliki oleh anak kelas menengah 

meskipun pencapaian status sosialnya disebabkan oleh status orang tuanya. Secara 

tidak langsung, fenomena ini menjadi proses konstruksi pengetahuan sosial kelas 

menengah terhadap anak-anak mereka.  

Grand City terkenal sebagai mall pertama di Surabaya yang memiliki 

fasilitas mushalla yang bersih, rapi dan teratur. Fasilitas mushalla yang bersih 

adalah daya tarik tersendiri pagi pengunjung Muslim, terlepas apakah hal itu 

menunjukkan keberhasilan produk Islam yang sedang dicari oleh kelas menengah 

baru Muslim Indonesia ataukah suatu motif individu yang menjelaskan identitas 

sosial mereka sebagai Muslim. Konteks ini menggambarkan bahwa kelas 

menengah Muslim di Surabaya memiliki suatu prinsip bahwa integrasi antara 

menghabiskan waktu dan ibadah menjadi pilihan dan perhatian tersendiri bagi 

mereka. Selain fasilitas mushalla, Grand City juga dikenal sebagai mall pertama 

yang ramah terhadap perempuan, mall ini menyediakan tempat parkir yang 

dikhususkan untuk perempuan atau disebut dengan ladies parking.  

Fenomena ini menguatkan pendapat Eeden yang berpendapat bahwa 

shopping adalah aktivitas publik dengan konstruksi berbasis gender. Shopping 

adalah ruang (space) yang disajikan bagi keluarga, tetapi shopping lebih 

digambarkan sebagai pola kesenangan perempuan.
51

 Ladies parking sendiri, 

dalam hal ini, merupakan salah satu deskripsi self-concept, identitas personal dan 

                                                 
51

 Jeanne van Eeden, ―The Gender of Shopping Malls‖, Communication: South African Journal 

for Communication Theory and Research, Vol. 32, No. 1 (2006), 38-64. 
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posisi sosial yang dihubungkan dengan komoditi perempuan. Tata ruang, fasilitas, 

suasana, musik, event-event yang ditawarkan oleh pengelola mall adalah pilihan 

rasional kelas menengah untuk menentukan tempat dan tujuan shopping. 

Sedangkan tempat ibadah (mushalla) adalah salah satu daya tarik tersendiri bagi 

kelas menengah Muslim. 

Semua informan memiliki pilihan mall, ada hal yang menarik pada Diyah 

dan Ninin, Grand City mall adalah tempat favorit mereka. Keduanya memiliki 

persamaan prinsip tentang mall dan kenyamanan fasilitas mushalla sebagai salah 

satu kebutuhan bagi Muslim. Kedua perempuan itu memiliki argumen atas pilihan 

tempat menghabiskan waktu luang mereka. Latar belakang pendidikan dan 

pengetahuan yang diperoleh kedua perempuan ini menentukan sikap mereka. Hal 

lain yang menjadi pertimbangan mereka berdua adalah aspek kenyamanan 

(contentment) tempat shopping.  

Status sosial yang disandang oleh Diyah, sebagai ibu rumah tangga, cukup 

tinggi karena dia bersuami dengan seorang manajer di salah satu BUMN (Badan 

Usaha Milik Negara) di Gresik Jawa Timur.
52

 Salah satu anaknya masih 

bersekolah di SMAN kompleks. Diyah sering menghabiskan waktunya di mall 

Grand City daripada di mall City of Tomorrow
53

 yang justru berdekatan dengan 

rumahnya. Pilihan tempat ini didasarkan atas pertimbangan efisiensi waktu, 

karena dia harus menjemput anaknya pulang dari sekolah yang berdekatan dengan 

Grand City, serta kenyamanan tempat selain simbol personal keagamaan yang 

banyak ditampilkan oleh Diyah.   

                                                 
52

 Informasi tentang Diyah, telah peneliti sebutkan pada bagian A. 1 pada bab ini.  
53

 City of Tomorrow atau dikenal dengan CITO adalah mall yang terletak di Surabaya bagian 

Selatan, pintu masuk perbatasan wilayah Surabaya dan Sidoarjo.  
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Bagi Diyah, Grand City adalah mall yang tepat untuk ―jalan-jalan‖
54

 

sambil menunggu anaknya yang pulang dari sekolah. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Diyah: ―Kalau ke mall di Grandcy saja, dunia dan akhirat bisa 

didapatkan dari mall ini.‖
55

 Istilah ―dunia‖ dan ―akhirat‖ yang dimaksud oleh 

Diyah ini menunjukkan bahwa agama menjadi bagian dalam kehidupan sehari-

hari. Nilai sakral agama dilebur menjadi nilai sosial yang bersifat profan. Pada 

ruang tertentu agama tetap memiliki nilai sakral, tetapi berada pada ruang sosial 

yang fungsional dalam kehidupan kesehariannya. Istilah ―akhirat‖ menjadi kunci 

pernyataan Diyah dalam menempatkan agama sebagai simbol universal 

(universum symbolic) dalam kehidupan keseharian. Pemahaman agama yang 

terkesan tekstualis dan literalis ditampilkan oleh Diyah pada prinsip waktu salat 

yang harus tepat waktu. ―Tidak ada alasan yang kuat menjama’ salat atau meng-

qashar salat,
56

 jika tinggal di Surabaya, terutama karena mall sudah menyediakan 

tempat yang bersih dan rapi‖, demikian yang diungkapkan oleh Diyah. Wiwik dan 

Yuni adalah dua orang teman Diyah di perkumpulan arisan, menuurut mereka 

Diyah adalah sosok perempuan Muslim yang memiliki konsistensi dalam 

persoalan ini.  Modal sosial dan modal kapital yang dimiliki oleh Diyah 

membawanya menjadi seorang kelas menengah dengan gaya hidup yang khas.   

                                                 
54

 Istilah ―jalan-jalan‖ adalah istilah umum yang dipakai oleh masyarakat Surabaya. Jalan-jalan 

adalah aktivitas sejenis shopping atau spend and spare time yang bersifat rileks. Aktivitas ini bisa 

dilakukan di mall atau di tempat fasilitas umum.   
55

 Diyah, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2014. 
56

 Salat jama’ adalah menyatukan pelaksanaan salat Dhuhur dan Ashar pada satu waktu di waktu 

Dhuhur atau waktu Ashar, dan menyatukan salat Maghrib dan salat Isya pada waktu Maghrib atau 

waktu Isya. Menurut mazhab Syafi‘i syarat boleh melakukan jama’ salat adalah bepergian dengan 

jarak 80 km. Meng-qashar salat adalah meringkas salat jama‘. Dhuhur dan Ashar diringkas 

masing-masing dua raka‘at atau Maghrib dan Isya diringkas menjadi 3 rakaat dan dua rakaat.  
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Sedikit berbeda dengan Ninin, selain alasan mushalla yang nyaman, lokasi 

mall yang berdekatan dengan tempat kerja dan rumahnya, mall Grand City 

menjadi pilihan Ninin sebagai tempat favorit spending time, baik dengan keluarga, 

teman dan kolega kerjanya. Ninin berlatarbelakang keluarga santri. Ketaatan 

mempelajari agama bisa dilihat dari masa lalunya sebagai qa>ri’ah (sebutan untuk 

perempuan Muslim yang mendalami seni membaca al-Qur‘an dengan lagu) dan 

pernah menjadi juara di tingkat kabupaten sewaktu dia masih bersekolah di 

tingkat menengah pertama. Konstruk pengetahuan agama Ninin juga diperoleh 

dari aktivitasnya di masjid ketika masih menjadi mahasiswa. Sebagaimana Diyah, 

Ninin memiliki pandangan untuk tidak menjama’ salat. Beberapa kali peneliti 

menemui Ninin di mall pada sore hari menjelang waktu Maghrib, dia selalu pamit 

ke mushalla. ―Makan, nonton dan karaoke adalah hiburan, tetapi salat harus tepat 

waktu, sudah disediakan mushalla yang bagus dan bersih,‖
57

 demikian yang 

dikatakan Ninin ketika peneliti bergabung pada kesempatan bersantai 

bersamanya.  

Ketertarikan Ninin terhadap simbol-simbol Islam menjadi perhatian 

tersendiri dalam penelitian ini. Simbol Islam, bagi Ninin, dianggap sebagai 

pengingat. Ninin tidak keberatan ketika di depan namanya diberi label hajjah
58

 

pada undangan dan surat-surat yang bersifat resmi di kantornya. Ninin 

menganggap label hajjah sebagai hal yang spesial, karena kolega-koleganya yang 

juga telah menunaikan ibadah haji dan umrah berkali-kali tidak diperlakukan 

                                                 
57

 Ninin, Wawancara, Surabaya, 22 Desember 2013. 
58

 Penyebutan atau penelitian hajjah/haji di depan nama seseorang yang telah melakukan ibadah 

haji bagi sebagian budaya masyarakat Muslim Indonesia dianggap sebagai penghargaan yang 

tinggi dan terhormat. Pada kultur masyakarat Surabaya, penyebutan tersebut mulai hilang terutama 

pada masyarakat kelas menengah.  
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seperti dia. Ninin menjelaskan kepada peneliti bahwa kemungkinan pencantuman 

label hajjah tersebut dikarenakan dia selalu memakai baju Muslim yang tidak 

ketat. ―Mungkin karena aku sholehah dan kalau pakai baju selalu sopan.‖
59

 

Meskipun penjelasan Ninin tersebut diungkapkan dengan nada santai dan tertawa, 

istilah s}a>lih}ah dan s}a>lih} yang sering diungkapkan oleh Ninin dalam perbincangan 

di berbagai tempat menjadi penekanan yang penting. Bahasa dan/atau istilah Arab 

yang digunakan oleh Ninin, meskipun tampaknya sederhana, tetapi baginya 

memiliki makna yang mendalam. Menurutnya, menjadi Muslim yang s}a>lih}ah atau 

s}a>lih} bisa dilihat dari tata cara berpakaian, tutur kata dan pergaulan yang baik 

serta menjalankan rukun Islam.  

Sebagai kelas menengah Muslim, Ninin memiliki selera film yang bertema 

agama.  Sebagai salah satu contoh, menonton film Tenggelamnya Kapal Van Der 

Wijck baginya adalah bentuk penghargaan terhadap karya novel Hamka sebagai 

seorang budayawan Islam dan ulama besar Indonesia,
60

 meskipun film tersebut 

dikemas dalam drama roman tetapi tetap memiliki unsur nilai-nilai Islam. Kesan 

tentang film yang diungkapkan oleh Ninin adalah bahwa perjalanan hidup sosok 

orang saleh (pemain utama) adalah yang paling menarik, demikian juga ketika 

Ninin menceritakan film Habibi & Ainun.
61

  Penilaian Ninin tentang budaya 

                                                 
59

 Ninin, Wawancara, Surabaya, 31 Januari 2014. 
60

 Tenggelamnya Kapal Van der Wijck adalah film drama romantik Indonesia yang dirilis 

Desember 2013. Diadaptasi dari novel mahakarya sastrawan, budayawan dan ulama Indonesia 

Abdul Malik Karim Amrullah atau dikenal dengan Hamka (1908-1981). Lihat, wikipedia.org, 

Tenggelamnya Kapal Van der Wijck (Film)‖ dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tenggelamnya_Kapal_Van_der_ Wijck_%28film%29, (14 Mei 

2015).    
61

 Habibie & Ainun adalah film drama romantik Indonesia yang dirilis Desember 2012. Lihat, 

wikipedia.org, ―Habibie & Ainun (Film)‖ dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Habibie_%26_ 

Ainun_%28 film%29. (14 Mei 2015).   

https://id.wikipedia.org/wiki/Tenggelamnya_Kapal_Van_der_%20Wijck_%28film%29
https://id.wikipedia.org/wiki/Habibie_%26_%20Ainun_%28%20film%29
https://id.wikipedia.org/wiki/Habibie_%26_%20Ainun_%28%20film%29
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Indonesia menandakan bahwa dia adalah profesional yang berwawasan meskipun 

berbeda dengan bidang yang ditekuni saat ini.    

Ninin memiliki pandangan yang sedikit terbuka dalam memahami ajaran 

Islam. Hal ini bisa dilihat dari pigura foto bersama suaminya yang dipajang di 

ruang keluarga. Ninin adalah sosok perempuan Muslim kelas menengah yang 

memiliki berbagai macam media sosial (medsos) dia sering mengganti foto pada 

picture profile medsosnya, termasuk fotonya ketika menari bersama dengan 

teman-temannya. Menjadi menarik lagi adalah ketika Ninin memposting fotonya 

yang berlatar salah satu perguruan tinggi Islam di negara Timur Tengah dengan 

kalimat: ―Kok selalu kangen pergi ke tempat2 cantik nan Islami begini ya….‖
62

 

Konteks kalimat yang diposting oleh Ninin tersebut menunjukkan bahwa Timur 

Tengah dan tulisan Arab adalah identik dengan Islam. Dengan demikian, simbol 

Islam menjadi sesuatu yang penting bagi kelas menengah Muslim, tidak terkecuali 

bagi Ninin. 

Konstruksi lingkungan dan stock of knowledge menunjukkan bahwa 

pilihan bahasa yang dipakai oleh Ninin, demikian juga percakapan keseharian 

Ninin dengan teman-temannya yang menggunakan istilah-istilah atau berbicara 

singkat dengan menggunakan bahasa Inggris, adalah bentuk objektivasi dari hasil 

pengalaman dan pengetahuan yang ia dapatkan dari perjalanan serta kuliah di luar 

negeri.  

Dalam konteks pembahasan bagian ini, pilihan tempat spending time dan 

ibadah adalah bagian gaya hidup kelas menengah Muslim di Surabaya. Mall dan 

                                                 
62

 Ninin, Posting Facebook, 23 Agustus 2015.  
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mushalla yang dihadirkan pada satu tempat serta menjadi satu paket (Gambar 4.1) 

dengan rasa kenyamanan dan kebersihan.  

Gambar 4.1 

Representasi Pemilihan Tempat
63

   

 

Keterangan: Mushalla di Grand City Mall Surabaya  

 

Gambar di atas mendeskripsikan bahwa pada aspek yang bersifat makro, 

secara ekternal agama dihadirkan di ruang publik dan membentuk budaya 

konsumtif yang diwujudkan pada simbol kekinian yang bersifat kebendaan. Istilah 

―Executive Mushalla‖ memberikan kesan nilai tukar yang berbeda. Penamaan ini 

tidak biasa digunakan oleh Muslim Indonesia karena mushalla dan masjid di Jawa 

terutama di Surabaya lebih banyak menggunakan istilah yang berbahasa Arab.  

Perpaduan antara bahasa Inggris dan bahasa Arab serta penggunaan gramatikal 

bahasa Inggris sengaja dibentuk oleh pengembang mall atau para pemilik modal 

sebagai daya tarik yang secara emosional memberikan kepuasan bagi pengunjung 

mall, terutama Muslim kelas menengah.  

                                                 
63

 Foto diambil oleh peneliti Juli 2015 
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Simbol budaya konsumtif juga bisa yang menandakan perpaduan antara 

lifestyle dan keberagamaan yang diiklankan oleh salah satu produsen mobil 

(Gambar 4.2) telah menjadi kesatuan daya dorong untuk menempatkan agama 

pada aspek profan melalui simbol kelas menengah Muslim.  

Gambar 4.2 

Representasi Penawaran Pola Shopping
64

  

 
 

Keterangan: Iklan Toyota Ayla di Grand City Mall Surabaya pada acara  

   Indonesia Moslem Fashion Expo Februari 2015. 

Dialektika antara tempat atau objek konsumsi dengan agama membentuk 

konsep gaya hidup beragama. Statement iklan ―Lengkapi Ibadah dan Gayamu 

dengan Toyota‖ (gambar 4.2) tentu memiliki maksud yang tidak sederhana. Kelas 

menengah memiliki karakteristik gaya hidup yang khas, terutama perempuan 

Muslim di Surabaya, termasuk Diyah dan Ninin serta informan lainnya.  Mereka 

cenderung membawa kendaraan pribadi tanpa sopir.  Privasi dan syar‘i menjadi 

alasan utama mereka. Secara syar‘i, mereka merasa lebih aman dan nyaman 

bepergian sendiri daripada disertai orang yang bukan mah}ram. Mengendarai 

sendiri berarti memiliki privasi tanpa terikat waktu dengan orang lain. Doktrin 

                                                 
64

 Foto diambil oleh peneliti Juli 2015 
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agama yang menjelaskan bahwa semua aktivitas Muslim adalah ibadah menjadi 

pedoman bagi pemilik modal untuk memasarkan produknya.  

Simbol-simbol agama yang dikemas dalam suatu produk memberi dampak 

yang tidak kecil bagi konsumen Muslim. Paket produk yang dikemas dalam 

agama, semisal ―gaya beribadah‖ dan ―executive mushalla‖, menjelaskan 

hubungan antar simbol-simbol. Simbol agama berinteraksi dengan produk dan 

mempengaruhi pilihan konsumen.
65

 Di sini, terjadi pertukaran (exchange) antara 

agama dan benda. Perempuan Muslim kelas menengah memilih mall sebagai 

sebuah keputusan yang berdasarkan pada pertimbangan rasional. Keputusan itu 

didasarkan atas pengetahuan yang mereka peroleh di masa lalu. Efisiensi waktu 

juga menjadi pertimbangan mereka dalam menentukan pilihan tempat shopping 

dan ibadah. 

Pada bagian akhir sub-bab ini, sebagai informasi tambahan namun tetap 

memiliki urgensi, peneliti mendeskripsikan secara singkat tentang pilihan musik 

perempuan Muslim kelas menengah di Kota Surabaya yang berhasil peneliti 

wawancarai. Kelas menengah biasanya memiliki selera musik yang berbeda dari 

kelas di bawahnya. Meskipun mereka mengikuti arus budaya popular, tetapi 

mereka tidak menyukai musik atau hal-hal yang bersifat vulgar dan erotis, 

terutama jika disajikan pada ruang publik, seperti musik dangdut ataupun musik 

Korea yang berkembang di beberapa tahun terakhir ini.
66

 Demikian juga dengan 

                                                 
65

 Abou Bakar, Richard Le, Cam Rungie, ―The Effects of Religious Symbols in Product Packaging 

on Muslim Comsumer Respons,‖ Australasian Marketing Journal, 21, (2013), 198-204.
 

66
 Andrew N. Weintraub, ―Dangdut Soul: Who are ‗the people‘ in Indonesia Music?‖,  Asian 

Journal of Communication, Vol. 16, No. 4 (November, 2006), 411-431. Di Indonesia terutama di 

Surabaya musik dangdut dianggap sebagai musik ―kampungan‖ yang lebih menunjuk pada strata 

masyarakat bawah yang pada umumnya banyak disukai oleh masyarakat kampung kota. Musik 
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Ninin yang menyukai lagu Barat dan beberapa lagu Indonesia yang ber-genre pop. 

Kesukaaan Nini tersebut tidak jarang menjadi perdebatan kecil dengan teman-

temannya ketika mereka memilih lagu saat berkaraoke bersama. Meskipun Ninin 

menyukai lagu pop Barat, tetapi dia juga memiliki selera yang cukup tinggi 

terhadap lagu pop dan jaz Indonesia.  

Penjelasan di atas menegaskan perbedaan antara selera masyarakat kota 

kelas menengah dan masyarakat desa yang cenderung digambarkan sebagai kelas 

yang memiliki selera musik popular dan lebih bersifat lokal.
67

 Simbol-simbol 

yang menunjukkan Islam, terutama musik Islami, menjadi pilihan yang menarik 

dan tepat bagi masyarakat Muslim. Film Islami
68

 dan musik Islami
69

 sendiri 

merupakan gaya hidup kelas menengah Muslim Indonesia pasca tahun 1990-an. 

Dalam konteks ini terlihat adanya bargain position kelas terdidik Muslim 

memiliki komitmen menjadi Muslim modern, yaitu Muslim yang trendi dan 

bergaya.  

                                                                                                                                      
dangdut mendapat stigma musik yang erotis dan tidak sopan terutama setelah tahun 2003 dengan 

munculnya penyanyi dangdut Inul Daratista dari Pasuruan Jawa Timur yang terkenal dengan 

goyang ‗ngebor‘nya dan kemudian muncul penyanyi-penyanyi dangdut yang lainnya. Inulmania, 

menurut Heriyanto, adalah suatu persaingan identitas budaya populer sekaligus bentuk pengujian 

Islamisasi Indonesia. Andrew N. Weintraub, ―Dance Drill, Faith Spill: Islam, body politic, and 

popular music in post-Suharto Indonesia‖, Popular Music, Vol. 27, No. 03 (Oktober, 2008), 367-

392; Ariel Heriyanto, ―Budaya Pop dan Persaingan Identitas‖ dalam Budaya Populer di Indonesia: 

Mencairnya Identitas Pasca-Orde Baru, ed. Ariel Heriyanto, (Yoyakarta: Jalasutra, 2012) 21-34.  
67

 Tally Kartz- Geraro, ―Cultural Consumption and Social Stratification: Leisure Activities 

Musical Tastes, and Social Location,‖ Sociological Perspectives, Vol. 42, No. 4 (Winter, 1999), 

627-646.   
68

 James B. Hosterey dan Marshal Clark, ―Film Islami: Gender, Piety and Pop Culture in Post-

Authoritarian Indonesia‖, Asian Studies Review, Vol. 36, No. 2, (Juni, 2012), 207-226.  
69

 Musik yang bergenre Islam menjadi budaya Muslim Indonesia pada saat ini. Pengenalan Musik 

Islami atau dikenal dengan Qasidah yang cukup popular di kalangan Muslim perkotaan diawali 

oleh Bimbo tahun 1990 an, yang kemudian disusul oleh Haddad Alwi tahun 1999 dan Maher Zein 

di sekitar tahun 2010-2012 yang juga pernah menggelar konser di Surabaya. Lihat, 

dakwatuna.com, 5 Oktober 2011, Maher Zain akan Konser di Bandung, Surabaya dan Jakarta‖ 

dalam http://www. dakwatuna.com/2011/10/05/15293/maher-zain-akan-konser-di-bandung-

surabaya-dan-jakarta/#axzz3kMAywpcG; Creativedisc.com, ―Mahir Zain Live in Surabaya‖ 

dalam http:// creativedisc.com/2012/10/maher-zain-live-in-surabaya-03-oct-2012/ (17 Mei 2015).  
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2. Pilihan Produk dan Perawatan Tubuh  

Pembahasan mengenai tubuh tidak bisa dipisahkan dari sistem sosial yang 

terkait dengan ekonomi, status sosial dan gender. Turner melihat beberapa aspek 

yang harus dicermati dalam sosiologi tubuh, yaitu bahwa secara sosial persepsi 

tentang tubuh merupakan konstruksi sosial. Tubuh adalah representasi kekuatan 

dan kekuasaan (power) pada relasi antara laki-laki dan perempuan. Persepsi sosial 

tersebut membentuk self-image dan identitas yang menunjukkan simbol pada 

status sosial.
70

 Estetika tubuh dalam budaya konsumsi menjadi tujuan individu 

terutama di perkotaan. Tubuh dalam realitas budaya popular menjadi instrument 

kenikmatan dan sarana ekspresi diri.
71

 Semakin cantik tubuh dan wajah membawa 

perasaan yang lebih baik dan menimbulkan rasa percaya diri. Identitas diri 

seseorang bisa berubah ketika ada perubahan pada tubuh.  

Pola shopping yang berbentuk perawatan tubuh dan wajah adalah bagian 

yang tidak terpisahkan dari perempuan Muslim saat ini. Meskipun tidak 

ditemukan informan yang melakukan operasi plastik pada wajah, tetapi 

sebenarnya mereka memiliki keinginan menjadi perempuan yang menarik dan 

elegan di lingkungan sosialnya. Shopping bagi mereka adalah spending time yang 

meskipun demikian, menurut mereka, tetap harus berada dalam koridor serta 

norma-norma agama. Pilihan produk Islami tetap menjadi pertimbangan mereka, 

tetapi pada penelitian ini ditemukan bahwa perempuan Muslim kelas menengah 

                                                 
70

 Bryan S. Turner, ―The Sociology of Body‖, dalam Social Theory, ed. Bryan S. Turner (London: 

Blackwell Publishing, 2009), 517-521.  
71

 Pasi Falik, The Consumsing Body (London: SAGE), 1994, 20; Mike Featherstone, ―Body, Image 

and Affect in Consumer Culture‖, Body & Society, Vol. 16, No. 1 (2010), 193-221.  
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memiliki kesadaran diri. Mereka sadar atas kemampuan, pengalaman, dan 

pengetahuan yang dimilikinya. Pada penelitian ini ditemukan bahwa perempuan 

Muslim kelas menengah tidak selalu memilih produk populer berlabel Islam. Hal 

ini berbeda dari hasil penelitian CMCS (Center for Middle-Class Consumer 

Studies) yang menemukan bahwa kelas menengah Muslim Indonesia yang melek 

pengetahuan (knowledgeable) semakin kritis terhadap kehalalan suatu produk. 

Mereka membeli dan mengkonsumsi produk dengan mengecek label halal dari 

LPPOM MUI. Kelas menengah Muslim Indonesia menggunakan sarana internet 

untuk memastikan bahwa produk tersebut tidak mengandung bahan yang tidak 

halal.
72

 Sikap konsumtif yang disemangati oleh kesalehan dan kebutuhan identitas 

terhadap label halal, menjadikan kelompok Muslim kelas menengah ini sebagai 

sasaran konsumen produk dan budaya populer yang bersifat Islam.  

Nelly dan Mayang adalah perempuan Muslim kelas menengah yang 

tinggal di Surabaya. Namun demikian, produk Islami dan tempat Islami tidak 

menjadi bahan pertimbangan utama mereka. Pilihan mereka bukan karena label 

Islami, tetapi karena kualitas dan pertimbangan lain yang menurut mereka sudah 

menunjukkan nilai-nilai Islami. Dalam konteks ini, representasi ekonomi yang 

dilakukan Nelly sedikit berbeda dari Diyah dan Ninin. Bagi Nelly, mushalla mall 

bukan merupakan pertimbangan utama, walaupun spending time yang 

dilakukannya bisa memakan waktu sampai sehari penuh.  

                                                 
72

 Yuswohady, Marketing to the Middle Class Muslim: Kenali Perubahannya, Pahami 

Perilakunya, Petakan Strateginya (Jakarta: Gramedia, 2014), 51-62. LPPOM MUI adalah lembaga 

pengkajian pangan, obat-obatan dan kosmetika di bawah Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Lembaga ini memiliki wewenang untuk memberikan sertifikasi halal di tingkat nasional.  
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Meskipun pilihan mereka berbeda tetapi alasan pilihan dan keputusan 

kelas menengah terhadap sebuah produk atau tempat adalah sama, yaitu 

keamanan, kenyamanan dan kualitas yang didapatkan. Terdapat exchange yang 

diperoleh konsumen dan juga pemilik modal. Keputusan konsumen sebagai 

realitas subjektif menjadi bahan pertimbangan para pemilik modal untuk 

memenuhi kebutuhan dan kecenderungan serta kesenangan konsumen yang secara 

ekonomi berlatar kelas menengah.  

Nelly adalah ibu rumah tangga dan istri seorang manajer di perusahan 

swasta yang cukup terkenal dan bonafide. Nelly berprinsip bahwa penampilan diri 

merupakan kewajiban bagi perempuan Muslim. Secara jelas Nelly mengatakan 

bahwa: ―Muslimah itu harus rapi, tidak boleh awut-awutan, apalagi kalau sudah 

berjilbab.‖
73

  Perkataan Nelly tersebut disebabkan oleh latarbelakang Nelly 

beberapa tahun yang lalu. Kebiasaan ini dilakukan Nelly dari pengalaman sepuluh 

tahun bekerja di salah satu bank milik pemerintah.  Tata rias wajah yang 

sederhana tetapi menunjukkan kesan ―berkelas‖ atau elegan menginformasikan 

bahwa Nelly melakukan perawatan wajah. Nelly telah memasuki usia lima puluh 

tahun, tetapi terlihat lebih muda dari usianya.  

Nelly menceritakan bahwa dia harus hati-hati memilih dokter kulit 

ataupun klinik perawatan kulit. Nelly merasa lebih aman melakukan perawatan di 

klinik ternama, meskipun biaya yang dikeluarkan sedikit lebih besar. Menurutnya, 

dokter dan produk yang diberikan kepada pasien bisa dipertanggungjawabkan. 

Menurut Nelly, kesegaran wajah dan tubuh penting bagi Muslimah yang berjilbab. 

                                                 
73

 Nelly, Wawancara, Surabaya, 17 November 2013. 
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Nelly mengenakan jilbab setelah anaknya bersekolah di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah I Surabaya; sekolah Islam swasta yang cukup terkenal mahal di 

daerah Pucang Surabaya Pusat. Meskipun di sekolah ini tidak semua wali murid 

mengenakan jilbab, tetapi pergaulan lingkungan sekolah anaknya membuat dia 

mulai mempelajari Islam dan sesekali mengikuti pengajian ibu-ibu wali murid 

sambil menunggu anaknya. Nelly memiliki pedoman bahwa meskipun pada 

nantinya dia memakai jilbab, tetapi tetap harus terlihat rapi dan jenis pakaian yang 

dikenakan sesuai dengan pribadinya. Keputusan Nelly memakai jilbab juga 

dikarenakan persetujuan suaminya.    

Meskipun Nelly beralasan bahwa perawatan wajah dan tubuh karena 

keinginannya berpenampilan menarik di depan suami, tetapi peneliti melihat 

bahwa dia juga menginginkan penampilan diri yang terbaik di ruang publik. Nelly 

menjelaskan kepada peneliti sebagai berikurt: ―Saya menikmati dan menjadwal 

waktu untuk memanjakan diri, saya senang dan suami akan senang melihat kalau 

kita seger. Cantik tidak harus kurus tetapi bagaimana kita bisa menjadi diri sendiri 

dengan tidak meninggalkan penampilan.‖
74

 Demikian juga tempat fitness 

Solutions yang berlokasi di Galaxy Mall menjadi tempat pilihan favorit bagi Nelly 

dan suaminya. Pilihan mall ini, bagi Nelly, adalah pertimbangan kedekatan lokasi 

mall dengan rumahnya yang bisa ditempuh hanya dalam waktu 10 menit, selain 

karena faktor kenyamanan fasilitas yang diberikan oleh pengembang dan pemilik 

modal. Nelly mendeskripsikan tentang kegiatannya dalam perawatan tubuh untuk 

kebugaran sebagai berikut:  

                                                 
74

 Ibid. 
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―Cukuplah tiga kali dalam seminggu ke sini sekalian menemani suami, dekat 

dengan rumah sekalian belanja atau terkadang sambil nungguin anak-anak yang 

nonton, emak dan bapaknya olahraga, anak-anaknya nonton, dua-duanya seneng, 

gitu say…‖
75

  

 

Perhatihan terhadap tubuh bagi kelas menengah adalah bagian dari 

lifestyle (gaya hidup) mereka. Kelas menengah tidak hanya memperhatikan bagian 

luar yang terdiri dari penampilan dan bentuk fisik saja, tetapi mereka juga 

memiliki kesadaran memperhatikan aspek dalam yang meliputi kesehatan, 

keamanan, kenyamanan dan juga kesenangan.  Hal itu ditemukan pada penelitian 

ini bahwa perempuan Muslim kelas menengah memiliki kesadaran perawatan 

aspek dalam pada tubuh sebagai perhatian utama mereka ketika memutuskan 

untuk shopping.  

Meskipun bermunculan produk kosmetik lokal yang mengatasnamakan 

diri sebagai kosmetik yang berlabel halal, seperti Wardah yang mengalami 

peningkatan pemasaran dan brand dan sangat dicari oleh para perempuan Muslim 

Indonesia,
76

 tetapi Nelly, Mayang ataupun informan lainnya tidak terpengaruh 

oleh iklan halal tersebut. Menurut mereka, kecocokan suatu produk kosmetik 

untuk tiap jenis kulit berbeda-beda dan mereka lebih cenderung melakukan 

konsultasi kepada dokter kulit dan ahli kecantikan.  

Secara sepihak bisa dikatakan bahwa kecantikan adalah bagian yang 

diutamakan dibandingkan dengan persoalan agama, kehalalan suatu produk tidak 

                                                 
75

 Ibid. 
76

 Hasil penelitian lembaga CMCS (Center for Middle-Class Consumer Studies) mengatakan 

bahwa terdapat fenomena ―The Wardah Effect‖ pada pasar kosmetik halal. Selama 20 tahun 

Wardah memberikan edukasi pada pasar Indonesia untuk menggunakan kosmetik halal. Di 

beberapa tahun terakhir ini Wardah menjadi pilihan yang paling diminati oleh perempuan Muslim 

dan menggeser beberapa merek kosmetik konvensional.  Kesuksesan ini sebenarnya seiring 

dengan munculnya kelas menengah Muslim yang kritis terhadap penggunaan produk halal baik 

pada makanan ataupun kosmetik. Yuswohady, Marketing to the Middle Class Muslim, 71-75. 
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menjadi pertimbangan utama karena alasan keamanan dan kesehatan. Aspek 

pilihan rasional menjadi pertimbangan dan keputusan yang tidak bisa dihindari 

oleh kelas menengah, karena mereka memiliki kekuatan ekonomi yang sudah 

tentu mempengaruhi pilihan-pilihan sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman 

yang dimiliki.    

Hal lain yang memperkuat argumen di atas adalah bahwa pilihan mereka, 

pada brand atau merek make-up
77

 dan parfum, lebih cenderung kepada merek 

terkenal yang berbahan herbal serta non-akohol, seperti merek The Body Shop.
78

 

Tidak hanya mereka bertiga, hampir semua informan mengkonsumsi produk 

merek tersebut dengan alasan bahwa bahan dasar yang dipakai bebas dari 

binatang dan alkohol meskipun tidak ada label halal. Jika dilihat dari merek-

merek kosmetik yang mereka pilih, kesemuanya adalah produk yang memiliki 

kualitas bagus yang justru berasal dari Barat serta bukan produk yang berlabel 

halal. Terlepas mereka tidak menyatakan diri sebagai orang modern serta 

ketidaksetujuan mereka terhadap sebagian budaya Barat, mereka pada dasarnya 

tidak anti Barat. Pada dasarnya, mereka menunjukkan status atas kebebasan 

pilihan mereka terhadap sesuatu karena pengetahuan dan kekuatan ekonomi 

mereka.  

                                                 
77

 Make-up yang dimaksud dalam penelitian adalah lipstick, bedak, blush-on dan sejenisnya.  
78

 The Body Shop adalah merek kosmetik terbesar kedua terbesar di dunia yang terkenal dengan 

produk-produknya menggunakan zat herbal dan slogan Against Animal Testing. Lihat, 

wikipedia.org, ―The Body Shop‖ dalam https://id.wikipedia.org/wiki/The_Body_Shop (17 Mei 

2015).  

https://id.wikipedia.org/wiki/The_Body_Shop%20(17
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Penjelasan tersebut bisa dilihat dari ungkapan Mayang yang beralasan 

bahwa aroma parfum merek The Body Shop sangat elegan dan tidak pasaran.
79

 

Hal itu bisa peneliti ketahui dari ungkapan Mayang sebagai berikut: ―Saya sudah 

cantik dan penampilan rapi seperti ini tidak cocok memakai minyak wangi nyong-

nyong, saya kan harus berbeda dari audience…‖
80

 Istilah nyong-nyong di 

masyarakat Jawa, terutama Surabaya, adalah istilah untuk minyak wangi yang 

memiliki bau yang menyengat dan dikonotasikan sebagai kelas bawah atau orang 

kampung.  Konsep diri (self-concept) yang terbangun pada diri Mayang adalah 

kesan yang harus ditampilkan di depan publik. Hal itu berkaitan erat dengan 

tuntutan profesinya sebagai seorang entertainer di bidang motivasi, meskipun 

dalam setiap pertemuan informal dengan peneliti dia tidak menunjukkan 

perbedaan dalam penampilan tubuhnya.  

 ―Meskipun aku orka (orang kampung) yang masih pelihara ayam walaupun 

jumlahnya satu dan di kandang lagi, tapi aku pakai jilbab, (jadi) ya… tidak boleh 

kelihatan ndeso (seperti orang desa) dandan dan bicaraku, apalagi aku sudah 

sarjana… ya harus berbeda, so what gitu lho buk...‖
81

  

 

Meskipun Mayang sering menggunakan bahasa Jawa, tetapi pada lain 

waktu Mayang juga mengucapkan istilah-istilah dalam bahasa Inggris dan 

terkadang juga dalam beberapa pembicaraan serius memakai istilah-istilah Arab. 

Pencampuran bahasa yang dipakai Mayang ini tidak terlepas dari latar belakang 

pendidikannya di SMA dan pernah masuk pesantren serta kemudian menempuh 

pendidikan tinggi pada jurusan bahasa Inggris di salah satu Perguruan Tinggi 

                                                 
79

 Pasaran adalah istilah yang menunjukkan bahwa sesuatu benda banyak dipakai dan dikonsumsi 

oleh orang banyak, sehingga muncul asumsi produk massal dikonotasikan sebagai produk yang 

tidak branded atau tidak bermerek yang biasanya berharga murah. 
80

 Mayang, Wawancara, Surabaya, 21 Maret 2014.   
81

 Ibid.  
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Negeri yang ada di Semarang. Sedangkan bahasa Jawa yang sering dia ucapkan 

adalah hasil konstruk masyarakat dan keluarga Mayang yang berasal dari Kediri 

(daerah sebelah barat daya Jawa Timur).   

Penampilan dan ucapan serta idiom-idiom yang digunakan oleh Mayang 

dalam kesehariannya mencerminkan bahwa dia adalah perempuan yang memiliki 

wawasan luas yang menyatakan dirinya sebagai kelas menengah tetapi tidak 

meninggalkan budaya Jawa tradisional yang menurutnya perlu dilestarikan. 

Unsur-unsur kesenian dan budaya Jawa terlihat di rumahnya yang  hampir semua 

interior dan perabotnya didesain ala Jawa.  

Mayang memiliki pendapat yang hampir sama dengan Nelly, baginya 

perawatan tubuh dan penampilan menjadi keharusan serta sebagai rutinitas yang 

menyenangkan. Perhatian terhadap penampilan serta bentuk fisik yang dilakukan 

sebulan sekali merupakan bentuk shopping Mayang untuk spend and spare time 

(menghabiskan waktu luang yang dimilikinya). Aktivitas yang menyenangkan 

tersebut dilakukannya dengan alasan supaya dia merasakan kesegaran tubuh dan 

penampilannya di rumah lebih bagus dan menarik. Sebagai ilustrasi, rutinitas 

mengecat rambut yang dilakukan oleh Mayang adalah salah satu bentuk 

perawatan tubuh yang menurutnya bisa menimbulkan perasaan senang ketika ia 

melihat dirinya berbeda dari orang lain. 

Bagi Mayang, pilihan tempat perawatan tubuh terutama untuk spa tidak 

menjadi persolaan. Hal ini karena pertimbangan waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan spa lebih penting terutama jika ada kegiatan dan kesibukan sementara 

dia merasa membutuhkan penyegaran badan. Oleh karena itu, terkadang Mayang 
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memanggil terapis spa ke rumahnya untuk melakukan semua perawatan tubuh dan 

rambut.  

―Soal waktu lebih efisien, saya panggil terapis di rumah, soal harga tidak terlalu 

jauh selisihnya, yang penting kita harus jeli memilih terapis dan alat-alat yang 

dibawanya lengkap. Kalau mau yang lengkap perawatan perempuan dan enak 

kita pergi ke Madura, dijamin ibu-ibu ketagihan.‖
82

 

 

Dialog dengan Mayang yang cukup lama membuat peneliti lebih detail 

mempunyai informasi bahwa dia sering meluangkan waktu bersama teman-

temannya pergi ke Madura melakukan perawatan tubuh dan membeli batik. Bagi 

para perempuan perkotaan, terutama kelas menengah, menyebrang ke Madura 

melalui jembatan Suramadu yang terletak di daerah Kenjeran Surabaya bagian 

utara adalah hal yang biasa dilakukan meskipun tarif masuk jembatan yang 

diberlakukan oleh pengelola cukup mahal. Jembatan Suramadu yang dibuka tahun 

2009 menghubungkan antara pulau Jawa, khususnya Surabaya, dengan pulau 

Madura. Bagi Mayang dan juga teman-temannya yang tinggal di Surabaya bagian 

selatan, jarak ataupun biaya yang harus dibayar untuk melintasi jembatan tersebut 

tidak menjadi persoalan, yang terpenting mereka bisa merasakan kesenangan dan 

pulang dengan badan yang terasa bugar dan sehat. Mila, salah seorang teman 

                                                 
82

 Ibid. Ketagihan (bahasa Jawa) berarti timbul keinginan lagi. Mitos tentang seks perempuan 

Madura cukup melekat dan terkenal di kalangan masyarakat Jawa, mitos tersebut diasumsikan jika 

membuat kopi bukan sendok yang mengaduk tetapi cangkirnya. Menurut beberapa sumber 

perempuan Madura tidak pandai bersolek (pendapat ini perlu dikritik dan ditinjau ulang), 

meskipun demikian mereka mempunyai kemampuan merawat kesehatan tubuh secara alami. 

Secara turun temurun para perempuan Madura mendapatkan pendidikan dan pengetahuan serta 

mempraktikkan tata cara perawatan tubuh dengan menggunakan ramuan herbal yang dibuat 

sendiri, yang bahannya bisa didapatkan di halaman rumahnya, seperti minuman rebusan kunyit 

dan daun pacar (daun yang biasanya untuk memerahkan kuku). Meskipun ini bukan pendapat yang 

tepat, tetapi pada kenyataannya ramuan tradisional Madura yang berupa jamu ataupun peratawan 

tubuh perempuan sangat terkenal terutama pada saat ini yang mana tubuh menjadi perhatian utama 

bagi perempuan.   
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Mayang, juga menceritakan bahwa dua bulan sekali Mayang pergi ke Madura 

untuk melakukan spa dan perawatan tubuh. 

Tidak ada perbedaan yang mendasar antara Mayang dan Nelly dalam hal 

perawatan tubuh, meskipun Mayang sering tampil di publik karena tuntutan 

profesi. Keduanya memiliki alasan yang sama yaitu bahwa tujuan membelanjakan 

uang untuk merawat tubuh adalah dalam rangka menyenangkan suami. Alasan 

mereka tentang tujuan ―menyenangkan suami‖ menjadi penting untuk dianalisa. 

Meskipun mereka tidak secara langsung menyatakan bahwa ada perasaan takut 

terhadap poligami yang mungkin dilakukan oleh suami mereka, ataukah sekedar 

sebagai ungkapan perasaan cinta dan sayang kepada pasangannya, tetapi frasa 

tersebut menjadi bahan pertimbangan utama mereka dan, menurut peneliti, 

memiliki motif yang tersembunyi.  

Perawatan tubuh untuk terlihat cantik menjadi bagian yang tidak terpisah 

dari gaya hidup perempuan Muslim kelas menengah, sebagaimana juga yang 

terjadi pada perempuan kelas menengah di Barat. Wolf menegaskan bahwa 

kecantikan (beauty) telah menjadi ―ideology‖ para perempuan modern yang pada 

dasarnya hal ini menjadikan mereka berada dalam posisi subordinasi, konstruksi 

perempuan identik dengan kecantikan telah menjadi bagian dalam ekonomi, 

pendidikan, seksualitas, budaya, dan bahkan agama.
83

 Hunter dan Chancher 

sependapat dengan Bordieu bahwa aspek cultural capital menjadi sebab utama 

                                                 
83

 Naomi Wolf, The Beauty Myth: How Images of Beauty are Used Against Women (New York: 

Harper Collins, 2002), 14-18.  
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konstruksi tersebut.
84

 Pada sisi  yang lain terdapat relasi simbol antara merek 

ataupun logo dengan lingkungan sebagai bentuk perjuangan produksi bagi kaum 

elite (pemilik modal) untuk mempertahankan kekuatannya, sedangkan bagi objek 

produksi (pemakai logo atau merek) secara tidak langsung mendapatkan 

pertukaran nilai sosial (social exchange) yang menandakan bahwa secara sosial 

mereka memiliki hak dan status istimewa (the privileged mode of production) 

karena status dan kekuatan yang mereka miliki sebagai kelas menengah.
85

  

Kekuatan ekonomi dan status sosial serta hubungan sosial (social 

connection) para perempuan Muslim tersebut mengubah pandangan dan pendapat 

mereka mengenai bagaimana seharusnya tubuh perempuan. Tubuh, termasuk 

wajah, menjadi bagian yang tidak terlepas dari gaya hidup mereka sebagai kelas 

menengah. Konstruksi tubuh yang cantik menjadi bagian yang tidak pernah 

terlepas dari perempuan yang tidak hanya bisa didapatkan dari pemberian Yang 

Maha Kuasa (baca: Tuhan) tetapi lebih pada suatu pencapaian. Penampilan yang 

cantik serta tubuh yang terawat menandakan bahwa seorang perempuan memiliki 

kekuatan ekonomi yang mapan baik dari pekerjaannya ataupun karena memiliki 

suami kaya yang secara otomatis menjadi penanda status sosial yang tinggi. 

 

                                                 
84

 Margaret Hunter, Ras, Gender and the Politic of Skin Tone (New York: Routledge, 2005), 5: 

Lynn Chancher, Reconcilable Differences: Confronting Beauty, Pornography, and the Future of 

Feminism (Berkeley: University of California Press, 1998), 118.  
85

 Benoit Millot, ―Symbol, Desire and Power‖, Theory, Culture & Society, Vol. 5, (1988), 675-

694; Victoria Grace, Baudrillaard’s Challenge: A Feminist Reading (London: Routlegde, 2000), 

6-7.  
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D.  Representasi Budaya: Busana dan Hijab    

Pada bagian keempat bab ini peneliti menjelaskan tentang representasi 

budaya perempuan Muslim kelas menengah yang menampilkan busana Muslim 

dan hijab sebagai simbol beragama sekaligus sebagai gaya penampilan dan simbol 

kesalehan. Agama dan budaya adalah sistem nilai yang terdiri dari simbol-simbol 

yang saling berinteraksi. Interaksi tersebut terjadi karena tiga hal, yaitu agama 

mempengaruhi pembentukan budaya, budaya mempengaruhi simbol agama, dan 

budaya yang bisa menggantikan sistem nilai dan simbol nilai.
86

 Pada konteks 

penelitian ini, relasi agama dan budaya dikarenakan adanya perubahan 

pemahaman agama dan dorongan perubahan sosial.  Busana Muslim dan hijab 

memiliki makna yang kompleks bagi perempuan Muslim kelas menengah. 

Busana, bagi mereka, tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh, tetapi 

memiliki makna kesopanan, profesi, budaya, identitas perasaan percaya diri (self 

confidence), dan status sosial.  

Kelas menengah menampilkan identitas dan pencapaian pemahaman 

mereka terhadap ajaran Islam. Dengan demikian, menjadi wajar apabila sebagian 

perempuan Muslim melihat hijab sebagai sesuatu yang fashionable dan sebagian 

lagi sebagai bentuk ketaatan terhadap agama.  Perkembangan busana dan hijab 

sendiri tidak hanya terjadi di Jakarta saja, tetapi juga di kota-kota besar lainnya di 

Indonesia. Akhir tahun 1990 perkembangan fashion di Indonesia mengalami 

perubahan yang cukup drastis. Jones melihat adanya gejala globalisasi busana di 

Asia, yang memadukan antara budaya lokal dengan luar di lingkup Asia tanpa 

                                                 
86

 Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid (Bandung: Mizan, 2001), 201. 
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meninggalkan nilai tradisi lokal.
87

 Media, khususnya majalah perempuan yaitu 

Femina dan beberapa tahun kemudian disusul majalah yang bernuansa Islam yaitu 

majalah Noor, memiliki peran yang tidak kecil dalam perkembangan dunia 

fashion. 

Hasil penelitian Brenner
88

  menjelaskan bahwa hijab atau kerudung bagi 

perempuan Muslim Jawa adalah proses rekonstruksi diri dan sosial yang 

membutuhkan proses yang tidak singkat, yang menurut Brenner fenomena 

tersebut adalah bentuk Islam yang modern. Pengetahuan dan pengalaman serta 

kekuatan ekonomi kelas menengah perkotaan menjadikan proses perubahan 

budaya ini berkembang dengan pesat. Peragaan busana Muslim dan hijab di hotel 

berbintang dengan menggandeng para desainer ternama menjadikan busana 

Muslim memiliki nilai jual yang tinggi.  Kelas menengah Indonesia menampilkan 

model busana dan kerudung yang simple dan stylish, berbeda dari burka yang 

dianggap sebagai pakaian tradisional ala Timur Tengah.
89

 Amrullah berpendapat 

bahwa busana Muslim di Indonesia pada saat ini beraneka ragam bentuk dan 

mode yang mencerminkan ekspresi individu (pemakainya).
90

 Dari berbagai 

pendapat di atas dapat dikatakan bahwa busana dan hijab merupakan salah satu 

simbol agama yang menunjukkan identitas kelas yang mengkomunikasikan posisi 

seseorang pada posisi dan situasi tertentu dan berbeda.   

                                                 
87

 Carla Jones dkk., ―What Happens When Asian Chic Becomes Chic in Asia?‖, Fashion Theory, 

Vol. 7, No. 4/4 (2003), 281-300.  
88

 Suzanne Brenner, ―Reconstructing Self and Society: Javanese Muslim women and ‗the veil‘‖, 

American Ethnologist, Vol. 23, 4 (1996), 673-697. 
89

 Carla Jones, ―Fashion and Faith in Urban Indonesia‖, Theory: The Journal of Dress, Body and 

Culture, 11, (2007), 221-232. 
90

 E. Amrullah, ―Indonesia Muslim Fashion Styles and Designs‖, ISIM Review, 22, (2008), 22-23. 
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Dalam proses interaksi sosial, busana Muslim dan hijab adalah penanda 

serta simbol yang paling mudah untuk mengenali seseorang sebagai Muslim, 

terutama bagi perempuan. Meskipun bagi peneliti hal tersebut bukan syarat 

mutlak penanda perempuan Muslim, karena akan menimbulkan kesan 

diskriminatif bagi mereka yang Muslim namun tidak berhijab, tapi dalam realitas 

sosial, terutama pada budaya Islam Indonesia, hal yang paling mudah untuk 

ditandai adalah pemakaian busana Muslim dan hijab bagi perempuan Muslim. 

 Dalam kajian ini, busana dan hijab adalah segala jenis pakaian Muslim 

beserta atribut yang dipakai oleh perempuan Muslim kelas menengah. Busana dan 

hijab menjadi bagian yang tidak terpisah dari gaya hidup yang diekspresikan oleh 

perempuan Muslim kelas menengah, terutama di Surabaya. Munculnya komunitas 

hijaber atau yang disebut dengan Hijabers Community
91

 pada golongan muda dan 

pada golongan usia dewasa adalah HMC atau Hijaber Mom Community di 

Jakarta, memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan busana 

Muslim di Indonesia.  Seiring dengan perkembangan media sosial, kemunculan 

organisasi baru ini cepat tersebar dan berkembang jumlah anggotanya di kota-kota 

besar di Indonesia khususnya Bandung dan Surabaya.  

                                                 
91

 Hijabers Community (HC) adalah komunitas jilbab kontemporer yang terdiri atas sekumpulan 

perempuan muda yang ingin mengenalkan bahwa berbusana Muslim tetap terlihat modis yang 

khas anak muda. Komunitas ini mengembangkan trend baru berkerudung bagi perempuan Muslim 

Indonesia. Hijabers Community ini didirikan oleh Dian Pelangi dan Ria Miranda pada tahun 2011. 

Komunitas ini berkembang di grup BlackBerry dengan Jenahara Nasution sebagai penggagasnya. 

Perkembangan anggota Hijabers Community melalui media sosial seperti Facebook, Twitter dan 

Instagram. Lihat di Kompas.com, 11 Agustus 2011, ―Hijabers Community Bersyiar Melalui 

Fashion Taat Kaidah‖ dalam 

http://female.kompas.com/read/2011/08/11/13253987/Hijabers.Community. Bersyiar. 

Melalui.Fashion.Taat.Kaidah, (17 Mei 2015); Annisa R. Beta, ―Hijaber: How young urban Muslim 

women redefine themselves in Indonesia‖, The International Communication Gazette, Vol. 76, 

No. 4-5 (2014), 377-389.   

http://female.kompas.com/read/2011/08/11/13253987/Hijabers.Community.%20Bersyiar.%20Melalui.Fashion.Taat.Kaidah
http://female.kompas.com/read/2011/08/11/13253987/Hijabers.Community.%20Bersyiar.%20Melalui.Fashion.Taat.Kaidah
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Terlihat di sini semangat beragama masyarakat perkotaan yang 

memandang hijab bukan lagi sebagai sesuatu yang kaku dan kuno melainkan 

sesuatu yang bisa dimodifikasi dan diproduksi. Efek yang terlihat adalah produksi 

massal busana Muslimah oleh banyak kalangan, khususnya para desainer dan 

pemilik modal, sehingga Indonesia menjadi kiblat fashion Muslim dunia.
92

 

Terlepas dari perspektif ekonomi yang menguntungkan sebagian pemilik modal, 

dipastikan bahwa kelompok hijabers tersebut lahir dari semangat keberagamaan 

entitas masyarakat tertentu, yaitu masyakat Muslim perkotaan yang bersentuhan 

dan berdialektika dengan budaya pop dan budaya konsumerisme.  

Budaya pop (pop-culture) sendiri telah menjadi bagian kehidupan modern 

yang mulai berkembang antara tahun 1920-1930, sinema dan radio menjadi 

pemicu produksi massal dan konsumsi kebudayaan serta didukung oleh perubahan 

sosial dan kemajuan industri. Semua itu memainkan peran dalam perdebatan atas 

budaya massa.
93

 Budaya massa yang kemudian dianggap identik dengan budaya 

pop memiliki makna tersendiri pada kelas dan status sosial tertentu yang 

terkadang berarti baik atau sebaliknya. Terlepas dari perdebatan ini, telah terjadi 

perubahan budaya busana Muslim di Indonesia sebagai fenomena yang sayang 

untuk diabaikan. 

Pameran dan festival Muslim yang digelar di Surabaya dalam lima tahun 

terakhir adalah fenomena perkembangan fashion yang tidak bisa dilepaskan dari 

                                                 
92

 Kemenperin.go.id, ―Mimpi Indonesia Kiblat Busana Muslim Dunia‖, dalam http://www. 

kemenperin.go.id/artikel/4051/Mimpi-Indonesia:-Kiblat-Fashion-Muslim-Dunia; Kompas.com, 10 

Januari 2014, ―Indonesia Menuju Kiblat Busana Muslim Dunia‖ dalam http://female.kompas.com 

read/2014/01/10/1153555/Indonesia.Menuju.Kiblat. Busana.Muslim. Dunia (18 Mei 2015).  
93

 Dominic Strinati, An Introduction to Theories of Popular Culture (London: Routledge, 1995), 4-

5 & 10-21; Iain Chambers, Popular Culture: The Metropolitan Experience (New York: Methuen, 

1996), 33-34.  
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jumlah Muslim kelas menengah di Surabaya yang meningkat dan juga semangat 

menunjukkan Islam di arena publik. Pendapat Barnard menjadi tidak berlebihan 

bahwa busana atau fashion menjadi alat komunikasi sekaligus sebagai mekanisme 

dan ideologi yang berlaku pada hampir setiap arena dunia modern. Busana 

digunakan untuk menunjukkan standar nilai sosial atau status seseorang 

berdasarkan atas penilaian orang lain.
94

 Proses perubahan busana dan hijab pada 

perempuan Muslim kelas menengah ini adalah suatu proses yang tidak dapat 

dihindarkan. Pembacaan mereka terhadap perkembangan mode dan juga 

pengetahuan mereka tentang agama membentuk suatu budaya tersendiri terutama 

jika semua itu didukung oleh kekuatan ekonomi yang mereka miliki.  

Pembahasan busana dan hijab sebagai bentuk gaya penampilan sekaligus 

sebagai simbol ketaatan dan kesalehan perempuan terhadap ajaran agama menjadi 

fokus yang tidak boleh diabaikan, terutama status mereka sebagai kelas menegah. 

Peneliti berargumen bahwa perbedaan gaya dan bentuk kesalehan adalah proses 

konsumsi simbolis dan tranformasi identitas yang secara tidak langsung memberi 

nilai tambah (value added) dan nilai seni (the work of art) pada diri mereka.  

Secara tidak langsung, aktivitas budaya perempuan Muslim kelas menengah 

adalah suatu perubahan yang kemudian menjadi bentuk baru pola konsumsi dan 

kesenangan sekaligus representasi kesalehan sebagai seorang perempuan Muslim 

yang harus menutup aurat. Dalam berbagai perspektif, fenomena tersebut 

merupakan perwujudan gaya hidup kelas menengah yang membuat perasaan 

mereka menjadi aman.  
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 Malcolm Barnard, Fashion as Communication (London: Routledge, 2002), 29-32.  
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Untuk menjelaskan lebih detail tentang representasi budaya dibahas dua 

hal, yaitu tentang busana dan hijab sebagai gaya penampilan perempuan Muslim 

dan selanjutnya adalah busana dan hijab sebagai representasi bentuk kesalehan 

kelas menengah. Mereka menunjukkan identitas dan pencapaian pemahaman 

terhadap Islam, yang secara praktis merupakan artikulasi praktik agama dan 

budaya konsumsi.  

 

1. Gaya Penampilan dan Trend Mode 

Dalam kajian gender, konstruksi dan stereotype perempuan identik dengan 

penampilan yang selalu berganti sesuai dengan tempat dan waktu.  Semua itu 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perempuan Muslim kelas menengah di 

Surabaya. Image media yang secara terus menerus menampilkan perempuan 

dalam masyarakat modern sebagai sosok yang tidak hanya sebagai seorang yang 

bekerja (berdaya dan aktif), tetapi juga terlihat cantik, muda, kaya, dan langsing
95

  

telah menjadi sarana legitimasi bahwa perempuan memiliki makna yang berbeda. 

Image perempuan tersebut membenarkan pendapat Gerke bahwa kelas menengah 

memiliki ciri yang mudah dikenali yaitu gaya (styling) dan pola konsumsi.  

Perubahan model busana dan hijab menjadi fenomena yang tidak bisa 

dihindari oleh perempuan Muslim, selain karena informasi yang mereka miliki 

juga karena motif menjadi Muslim yang modern dan open minded.  Adalah Rosi, 

Sukma, dan Inne – tiga perempuan Muslim kelas menengah di Surabaya – yang 

memiliki pandangan tentang busana dan hijab yang chic dan fashionable. Ketiga 
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 Margaret L. Andersen, Thinking about Women: Sociological Perspectives on Sex and Gender 

(New York: Macmillan Publishing, 1993), 54-58.  
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perempuan ini tidak memiliki pengalaman khusus sebagai alasan mereka 

memakai hijab. Hasil penelitian ini menemukan bahwa ternyata lingkungan 

pergaulan dan perubahan budaya pakaian Muslim menjadi faktor utama 

perubahan pada diri mereka.   

Rosi adalah sarjana strata satu dari salah satu Perguruan Tinggi Negeri 

Umum di Surabaya yang memiliki pengetahuan dan wawasan cukup luas. Gaya 

bicara dan bergaul Rosi tidak terkesan sebagai seorang yang pernah menggeluti 

dunia kimiawi. Rosi memiliki penghasilan yang cukup tinggi. Bekerja sebagai 

marketing di salah satu perusahaan asuransi tentu menjadikan penampilan 

berbusana sebagai salah satu perhatian utamanya. Dari segi penampilan sendiri 

peneliti melihat bahwa Rosi adalah perempuan kelas menengah. Aksesoris lain, 

seperti dompet dan tas yang dibawa oleh Rosi sering berganti model, 

menyesuaikan warna baju dan terlihat semua itu berlabel brand terkenal.  

Mengikuti trend busana Muslim menjadi bagian tidak terlewatkan oleh Rosi. Dia 

selalu menyempatkan diri untuk mengunjungi hampir setiap event pameran 

busana Muslim, terutama yang digelar di Surabaya.  

Di salah satu waktu wawancara dengan Rosi, dia menjelaskan latar 

belakang keluarga dan pendidikan dasar yang diperolehnya. Sebagai cucu tokoh 

NU (Nahdlatul Ulama) dan salah satu pendiri yayasan Taman Pendidikan dan 

Sosial Nahdlatul Ulama Khodijah Surabaya, bisa dipastikan jika Rosi memiliki 

pendidikan agama sejak kecil. Meskipun demikian, orang tua Rosi 

menyekolahkannya di sekolah negeri dan bukan sekolah sekolah Islam. 

Lingkungan keluarga yang termasuk kaum santri (yakni kakeknya) tidak 
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membuat penampilan Rosi sebagai seorang Muslim yang berhijab sejak dirinya 

memasuki masa ‘a>qil ba>ligh. Rosi mengatakan bahwa dia berbusana Muslim dan 

berhijab baru delapan tahun yang lalu. Alasan Rosi mengenakan kerudung karena 

lingkungan sekolah anaknya dan dukungan suaminya.
96

  

Hampir sama dengan informan lainnya, Rosi memilih sekolah Islam untuk 

anaknya di tingkat dasar dengan tujuan supaya pengetahuan dasar tentang agama 

Islam dimiliki sejak kecil, dan sekolah yang dia pilih tentunya merupakan sekolah 

Islam yang memiliki reputasi dan berkualitas di Surabaya.
97

 Tidak berlebihan 

kiranya jika sebagian orang tua yang memiliki wawasan tentang pendidikan dan 

informasi mengenai kebijakan Dinas Pendidikan di Kota Surabaya
98

 sangat 

perduli dan mengarahkan pendidikan anak-anak mereka di SMP dan SMA yang 

dianggap favorit di Surabaya. Meskipun pada saat wawancara anak Rosi sudah 

menyelesaikan SMP, Rosi memiliki prinsip tidak ingin memaksakan anaknya 

memakai hijab. Bagi Rosi, berhijab harus berangkat dari hati bukan karena 

paksaan. Lingkungan pergaulan di sekolah anaknya, dan juga sedikit pengaruh 

keluarga besarnya, adalah proses kontruksi yang utuh atas keputusan Rosi 

memakai hijab. 
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 Rosi, Wawancara, Surabaya, 7 September 2013.  
97

 Sebagaimana sekolah negeri, masyarakat Surabaya menganggap bahwa hanya ada beberapa 

sekolah Islam swasta yang bagus dan maju serta seimbang antara pengetahuan agama dan lainnya. 

Karena kualitas yang ditawarkan oleh pihak yayasan, maka sudah tentu untuk masuk sekolah 

tersebut membutuhkan biaya yang tidak kecil dan hanya orang-orang yang kuat secara ekonomi 

yang mampu menyekolahkan anak-anaknya di sekolah tersebut.   
98

 Setelah putusan Mahkamah Konstitusi (MK) tahun 2013 tentang pembubaran sekolah RSBI 

(Rintisan Sekolah Berstandar International), Dinas Pendidikan Kota Surabaya memetakan Sekolah 

Negeri di Surabaya di tahun ajaran 2013/2014 menjadi dua, yaitu sekolah kawasan dan non 

kawasan. Untuk masuk sekolah kawasan (SMP atau SMA) dilakukan tes sebagaimana masuk 

sekolah RSBI. Sebuah prestige tersendiri bagi orang tua jika anaknya bisa masuk sekolah kawasan 

terutama sekolah-sekolah negeri yang dianggap favorit. 
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Dalam berbagai pertemuan dan update status di media sosial Rosi dan 

temannya, terlihat dandanan Rosi sebagai seorang hijaber, meskipun dia bukan 

anggota HMC Surabaya. Hijab yang dipakai Rosi mengikuti mode yang sedang 

trend. Terkadang dia memakai model turban atau pashmina (kerudung panjang) 

dengan berbagai macam model dan jarang sekali dia terlihat memakai jilbab segi 

empat dengan model yang biasa ataupun jilbab instant (jilbab yang bisa langsung 

dipakai dan tidak membutuhkan keterampilan jika memakainya).         

Rosi memiliki pendapat tentang pakaian yang bersifat Islami, yaitu 

pakaian yang menutup aurat, tidak menunjukkan lekuk tubuh, sesuai syariat 

dengan melihat situasi dan kondisi serta faktor keamanan. Pendapat dia 

kemukakan dalam grup Whatsapp (WA) yang sedang share (berdiskusi) tentang 

busana Muslim. Baginya, tidak ada pantangan memakai celana sebagaimana yang 

dia dengar dari seorang ustadz di salah satu pengajian yang pernah dia ikuti.
99

 

Selama proses penelitian, peneliti menjumpai bahwa busana yang dikenakan Rosi 

sangat fashionable [meskipun faktanya hal itu tidak selalu berbanding lurus 

dengan pendapatnya mengenai pakaian Islami sebagaimana yang ia definisikan di 

atas]. Pada pertemuan pertama dengan Rosi di Excelso Coffe terlihat dia 

mengenakan sheath dress yang cukup ketat, tetapi pada situasi yang lain – 

terutama saat pengajian – Rosi memakai abaya yang longgar. 

Peneliti melihat perubahan model busana dan hijab yang disesuaikan oleh 

kondisi adalah bentuk penafsiran kondisi individu (Rosi) terhadap pengetahuan 

agama yang diperolehnya dan juga hasil internalisasi dari berbagai macam 

                                                 
99

 Rosi, Wawancara, Surabaya, 11 Agustus 2015. 
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hubungan sosial yang dimilikinya. Sikap akomodatif terhadap model busana ini 

adalah bentuk gaya hidup beragama yang tetap menunjukkan status dia sebagai 

kelas menengah dengan tetap memperhatikan kualitas produk busana dan hijab 

yang dipakainya. Pada sisi lain bisa dilihat bahwa hal ini adalah suatu proses 

pergeseran pemaknaan terhadap busana Muslim yang dahulu terkesan hanya 

dipakai oleh perempuan di pesantren, perempuan yang sudah tua dan/atau telah 

melaksanakan ibadah haji sehingga terkesan kuno dan kampungan.  

Peneliti melihat ada yang berbeda antara Rosi dan Sukma sebagai ibu 

rumah tangga yang bersuamikan seorang pengusaha di Surabaya. Sukma adalah 

sosok perempuan yang tidak banyak bicara tetapi memiliki social connections 

yang cukup luas. Berlatar dari pengalamannya yang pernah bekerja sebagai 

sekretaris di salah satu perusahaan swasta di Jakarta, menjadi suatu kewajaran bila 

penampilan dan gaya berbusana Sukma fashionable. Meskipun demikian, Sukma 

memiliki gaya hijab yang tetap dalam berbagai kesempatan dan update status di 

sosial medianya. Sukma menyatakan bahwa dia tidak menyukai gaya hijab seperti 

yang sedang trend oleh para hijaber. Bagi Sukma, berhijab haruslah sesuai dengan 

karakter dan kepantasan pada bentuk wajah dan tubuh serta kenyamanan 

pemakainya.
100

  

Keputusan Sukma mengenakan hijab secara konsinten dimulai setelah dia 

menunaikan ibadah umrah kedua tahun 2010; sebuah proses panjang untuk 

membuat keputusan berhijab. Dia sendiri sebenarnya telah mulai belajar memakai 

hijab setelah ibadah umrah pertamanya. Sukma mengenal dan belajar ilmu agama, 
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 Sukma, Wawancara, Surabaya, 9 Maret 2014. 
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terutama tentang syariat (aturan dan hukum) Islam, sejak tahun 2008.  Selama tiga 

tahun terakhir ini Sukma melanjutkan kursus membaca tartil al-Qur‘an di Griya 

Al-Qur‘an Surabaya.  

Berhijab, bagi Sukma, adalah totalitas niat dan keinginan sendiri serta 

adanya izin dari suami. Menariknya, berlatar dari pengalamannya itu Sukma 

justru melarang anak perempuannya yang pertama mengenakan hijab. Alasannya 

cukup sederhana, yaitu berhijab adalah keputusan yang harus konsisten dan 

mendapat persetujuan dari suami. Proses konstruksi pengetahuan agama secara 

bertahap membentuk pemahaman keagamaan Sukma. Pada sisi lain juga bisa 

dilihat bahwa ketaatan terhadap suami adalah hal yang utama meskipun itu pada 

persoalan busana dan hijab. Pada konteks ini peneliti melihat adanya unsur 

ketaatan kepada suami yang menjadi pertimbangan utama bagi Sukma, dengan 

kalimat yang berbeda, bahwa keputusannya berhijab adalah semata-mata tidak 

karena aturan agama. Secara sosiologis, dalam konteks ini, Sukma masih 

memahami konstruk sosial tentang laki-laki yang memiliki kekuatan dan 

keputusan yang harus ditaati disertai alasan agar menjadi istri yang salehah. 

Secara tidak langsung Sukma berada pada posisi tersubordinasi meskipun itu 

berkaitan hanya dengan pemahaman dan keyakinan agamanya.   

Tidak begitu sulit melihat orientasi dan motif Sukma berhijab. Dari 

beberapa kali peneliti melakukan wawancara, bisa disimpulkan simbol agama 

yang dikenakan oleh Sukma ditampilkan melalui busana dan hijab, yang secara 

dominan lebih mengedepankan nilai estetis dibandingkan nilai etis beragama. 

Ekspresi beragama yang bersifat personal juga tidak terlihat di rumahnya. Simbol-
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simbol tradisi Jawa di rumahnya yang berlokasi di daerah Surabaya Timur justru 

terlihat. Rumah yang didesain dengan furniture ukiran Jawa dan Madura 

menandakan bahwa pemilik rumah menyukai nilai-nilai tradisi lama yang untuk 

saat ini bisa dijadikan sebagai suatu pembeda status sosial secara ekonomi. 

 Sukma menceritakan bahwa ukiran Madura tersebut khusus didatangkan 

dari Madura demikian juga dengan ukiran Jawa yang didatangkan dari Jepara, 

Jawa Tengah. Bingkai besar foto keluarga menempel di dinding ruang tamu 

disertai beberapa bingkai kecil foto anggota keluarga yang menghiasi meja kecil 

di setiap sudut ruang. Peneliti tidak menemukan simbol Islam yang menempel di 

dinding rumahnya. Simbol-simbol tradisi Jawa dan foto menandakan bahwa 

beragama bagi Sukma adalah sebuah ekspresi yang lebih bersifat publik. Busana 

dan hijab juga ia jadikan sebagai sarana representasi diri pada kelas dan status 

tertentu. 

Tanpa mengabaikan motif dan tujuan Sukma memakai hijab, yaitu apakah 

karena kesadaran atas pemahaman agama ataukah karena tindakan yang mendapat 

izin suami, peneliti melihat bahwa Sukma merupakan sosok perempuan Muslim 

kelas menengah yang modis dan selalu mengikti serta memperhatikan trend 

busana. Tidak sulit bagi Sukma untuk mengikuti trend busana dan hijab dengan 

kekuatan ekonomi yang dia miliki. Dalam beberapa kesempatan terlihat Sukma 

lebih mendahului memakai model busana yang sedang trend di Jakarta 

dibandingkan dengan teman-temannya. Pada kesempatan acara arisan di bulan 

Januari 2014, misalnya, Sukma memakai busana Muslim yang berbeda dari 

teman-temannya. Dia memakai busana Muslim model simple dengan warna 
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pastel, sementara teman-temannya memakai busana dan hijab yang bermodel 

tumpuk dan berwarna cerah sesuai dengan trend tahun 2013. Informasi dan 

mendapatkan busana yang sedang trend di tahun 2014 adalah persoalan mudah 

bagi Sukma karena saudaranya yang tinggal di Jakarta memiliki kesamaan 

berpakaian Muslim yang juga fashionable. Meskipun Surabaya adalah kota 

metropolitan kedua setelah Jakarta dan pusat bisnis Indonesia bagian Timur, tetapi 

untuk persoalan kiblat mode busana tetap ada di Jakarta sebagai pusat 

perkembangan desainer-desainer Indonesia.  

Sukma dan Rosi memiliki kesamaan dalam memilih brand busana 

Muslim. Meskipun mereka tidak terfokus pada satu brand, tetapi tidak jarang 

mereka terlihat memakai busana dan hijab produksi Shafira, sebuah brand busana 

Muslim Nasional yang berkelas dan ternama. Kualitas dan brand menjadi 

perhatian tersendiri bagi kelas menengah. Pada konteks ini, konsumsi suatu 

produk dengan brand dan modenya adalah wujud kebutuhan identitas dan pada 

saat yang sama berfungsi secara sosial dan ekonomi. Secara sosial, identitas 

dipertukarkan dengan harga dan brand. Nilai exchange terlihat pada penghargaan 

dan petunjuk status pemakai barang tertentu yang bernilai nominal tinggi. Pada 

sisi lain, terjadi suatu kombinasi antara nilai ekonomi dengan motif agama yang 

memiliki basis kelas tersendiri.  

Tidak jauh berbeda dari Inne Nova, ibu dari dua anak ini adalah mantan 

peragawati dan model Femina di saat dia masih kuliah di salah satu Perguruan 

Tinggi Negeri di Surabaya. Inne memakai hijab setelah dia menunaikan ibadah 

umrah tahun 2000. Pada awalnya dia masih ―buka pasang‖ jilbab, terutama ketika 
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ada sesi pemotretan model atau peragaan busana. Menurut pengakuannya, ada dua 

hal yang dia pahami tentang hijab, yaitu sebuah busana yang pantas dipakai oleh 

perempuan Muslim yang alim dan berilmu agama tinggi seperti para istri kyai 

atau anak pesantren. Kedua adalah budaya Arab yang lebih disebabkan karena 

faktor cuaca. Dengan demikian, tidak ada peristiwa khusus di balik keputusan 

Inne memakai hijab, namun lebih karena adanya sebuah kesadaran dari 

pemahaman dan pengetahuan agama yang diperolehnya. Proses internalisasi dari 

pengajian yang diikuti oleh Inne mengubah penampilan busananya. Inne 

menjelaskan peda peneliti, ―Dengan berjilbab maka saya merasakan keamanan 

karena minimal ada yang megucapakan salam, dan itu berarti ada do‘a bagi 

sesama Muslim.‖
101

  Bermodal sosial yang cukup menjanjikan, Inne memiliki 

koneksi yang luas. Sebagai seorang menantu mantan Wali Kota Surabaya dan 

juga mantan model majalah perempuan yang cukup ternama, yaitu Femina, tentu 

tidak sulit baginya untuk melakukan berbagai aktivitas sosial yang melibatkan 

pejabat pemerintahan Kota Surabaya dan para sosialita.  

Inne sendiri merupakan salah satu penggagas HMC cabang Surabaya di 

tahun 2012, dia ditunjuk sebagai ketua. Tidak berlebihan jika kemudian Inne 

dikatakan sebagai sosialita dengan gaya dan penampilan busana ―muslimah 

modern‖. Frasa ini juga menjadi kunci dalam berbagai pembicaraan dan 

perbincangan Inne, baik pada kondisi formal ataupun informal. ―Seorang 

Muslimah tidak boleh terlikat kucel dan kumal‖, demikian ungkap Inne.
102

  

Dengan posisi demikian, Inne memiliki kegiatan yang tidak sedikit, seperti 

                                                 
101

 Inne, Wawancara, Surabaya, 14 Juli 2015. 
102

 Ibid. 
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mengajar di sekolah kepribadian John Robert Power (JRP), sekolah model 

Muslimah, presenter acara Muslimah Modern di TV SBO Surabaya selama bulan 

Ramadhan 2015 serta kegiatan-kegitan lain yang masih berhubungan dengan 

dunianya sebagai mantan peragawati.   

Tidak jelas konsep ―muslimah modern‖ menurut Inne, tetapi jika dilihat 

dari latar pengalaman dan pengetahuan dan berbekal sebagai pemenang wajah 

Femina tahun 1992 dia mengikuti jejak Ratih Sanggarwati, mantan peragawati 

terkemuka di Indonesia, yang sekarang merupakan seorang hijaber. Ratih 

Sanggarwati dikenal sebagai founder majalah Noor di tahun 2002. Majalah Noor 

sendiri memiliki konsep yang mirip dengan majalah Femina karena pemegang 

saham terbesar majalah ini adalah keluarga besar Alisyahbana, yaitu Sri Antaria 

Alisyahbana yang juga sebagai founder.
103

 Sebagaimana majalah Fenima, majalah 

Noor menyajikan konten Islami yang menjawab kebutuhan, tantangan dan juga 

gaya hidup Muslimah modern.  

Istilah ―muslimah modern‖ yang dikemukakan Inne tidak jauh berbeda 

dari pendapat Ratih Sanggarwati yang mengatakan bahwa: ―Allah menyentuh kita 

dengan fashion, lihatlah berwarna-warni although black is beautiful, tidak ada 

warna yang haram dalam Islam.‖
104

 Pembicaraan tersebut diiringi dengan 

pertunjukkan Ratih kepada teman-temannya yang ikut hadir dengan beraneka 

                                                 
103

 Selain Sri Artaria juga ada Mario Alisyahbana yang mendukung Majalah Noor. Mereka adalah 

kerabat dari Sutan Takdir Alisyahbana (1908-1994), sastrawan Indonesia yang terkenal dengan 

karya besarnya Layar Terkembang. Ada beberapa majalah yang menjadi rujukan para hijaber dan 

fashion Muslimah di Indonesia selain majalah Noor yaitu, majalah Alisha, Hijabella Magazine, 

Muslimah Magazine (MusmagZ), majalah Paras, Scarft Magazine. Sementara juga secara online 

tersedia media yang menjadi rujukan para hijaber seperti Aquila, Ummi online, Hijapedia, Noor 

magazine dan juga Muslimah Magazine versi online.   
104

 Ratih Sanggarwati, Wawancara, Jakarta, 7 Juli 2015. 
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warna busana di suatu acara diskusi pada bulan Ramadhan 2015 yang bertema 

―Adakah Busana Islam‖ yang diselenggarakan oleh Institut Peradaban di Jakarta. 

Keterikatan Inne dengan Ratih tidak dapat dihindari, karena mereka sering tampil 

bersama di acara HMC di Surabaya ataupun acara-acara lain di majalah Noor dan 

juga Femina. Ratih dengan prinsipnya ―fashion adalah bagian dari sentuhan 

Allah‖ dan ―busana Islam adalah busana yang respek terhadap diri pribadi dan 

juga orang lain‖, sebagaimana yang dijelaskan Ratih kepada peserta seminar di 

forum kajian di Jakarta 7 Juli 2015. Sementara Inne dengan slogan yang memakai 

bahasa dalam Hadits ―khayr al-na>s anfaʻuhum li al-na>s‖ (sebaik-baik manusia 

adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain). ―Melalui fashion saya bisa 

bermanfaat bagi orang lain.‖
105

 Hadits ini menjadi justifikasi sekaligus legitimasi 

yang dipakai oleh Inne untuk menjadikan dirinya sebagai model berbusana yang 

stylish namun tetap dalam koridor ajaran Islam. 

Sebagai salah satu contoh gaya penampilan dan trend mode pada kelas 

menengah bisa dilihat pada dua gambar di bawah ini. Dua gambar tersebut 

menggambarkan representasi budaya perempuan Muslim kelas menengah. Inne 

memposting foto-foto tersebut di salah satu media sosialnya, yaitu instagram. Dua 

posting foto tersebut menandakan bahwa busana Muslim dan hijab yang dipakai 

oleh Inne beserta kelompok hijabernya menggunakan warna yang mencolok.  

Dalam akun Instagram Inne yang peneliti peroleh, Inne sering menguploud 

dan memperbaharui fotonya pada setiap kegiatan yang telah dilakukan, salah 

satunya adalah foto di bawah ini (Gambar 4.3). Dari latar tempat dalam foto 

                                                 
105

 Ibid.; Inne, Wawancara, Surabaya, 25 Juli 2015.  
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tersebut juga terlihat bagaimana dan dimana perempuan Muslim kelas menengah 

ini menghabiskan waktu serta bagaimana cara mereka menjelaskan identitas. Dari 

aspek busana, mereka mengikuti trend mode yang sedang berkembang. Dari 

bentuk modepun terlihat bahwa busana mereka lebih cenderung bersifat 

fashionable dan stylish Corak busana yang mencolok sangat berbeda dengan 

kebiasaan warna yang dipakai oleh kelompok beraliran Salafi meskipun model 

baju mereka tidak berbeda. Pada konteks penampilan busana, Inne memiliki 

pilihan rasional, faktor ekonomi dan agama (bentuk busana Muslim).  

Gambar 4.3 

Representasi Gaya Penampilan 1
106

 

 

 

Posting foto Inne dan komunitas hijaber  

 

Demikian juga pada gambar berikutnya (Gambar 4.4), secara tidak 

langsung Inne menjelaskan kepada komunitasnya terutama di akun Instagram 

                                                 
106

 Foto diambil dari media sosial informan yaitu Istrgram, https://instagram.com/inovaqs/?hl=en. 

(30 September 2015) 

 

https://instagram.com/inovaqs/?hl=en
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bahwa penampilan, gaya, trend dan merek atau brad menjadi bagian yang tidak 

terpisah dari penampilan perempuan, meskipun itu pada perempuan Muslim yang 

berhijab. Terlepas apakah Inne berperan sebagai tredsetter dalam berbusana 

Muslim dan berhijab sebagaimana visi dan misi HMC (Hijaber Mom Community) 

yang kebetulan pada saat itu dia sebagai ketua komunitas tersebut. Peneliti 

mempunyai kesimpulan sementara bahwa Inne sebagai penggerak HMC di 

Surabaya berusaha sebagai aktor (istilah Gidden) melakukan perubahan budaya 

busana Muslim dan Hijab yang disesuaikan dengan perkembangan mode.  

Gambar 4.4 

Representasi Gaya Penampilan 2
107

 

 

 

Posting foto di Instragram  

 

Terlepas dari pengamalan dan aplikasi pemahaman ajaran agama, 

eksternalisasi – sebagai hasil internalisasi agama – yang diperoleh Inne adalah 

                                                 
107

 Foto diambil dari media sosial informan yaitu Istrgram, https://instagram.com/inovaqs/?hl=en. 

(30 September 2015) 

https://instagram.com/inovaqs/?hl=en


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 202 

 

bentuk representasi bahwa dia memahami agama sesuai dengan keyakinannya. 

Fashion, dengan demikian, merupakan wujud nyata dan bentuk simbol agama 

perempuan Muslim kelas menengah, yang selalu meng-update perkembangan dan 

perubahannya setiap waktu. Dunia konsumsi dalam bentuk fashion memuat nilai 

kecepatan atas pergantian image, identitas, dan ideologi.
108

 Durasi waktu 

menentukan perubahan dan pergantian citra gaya penampilan busana dan hijab.   

Nilai-nilai keterpesonaan dalam dunia fashion yang penuh dengan 

konsumerisme juga didukung oleh bahasa yang dipakai sebagai komunikasi. 

Kelas menengah memiliki kekhasan bahasa yang digunakan. Bahasa, bagi kelas 

menengah, adalah simbol pencapaian mereka atas pengetahuan, pergaulan dan 

social connection mereka. Simbol bahasa yang digunakan oleh Inne, misalnya, 

menjadi dasar memahami dirinya sebagai perempuan Muslim yang memiliki 

pengetahuan dan wawasan agama yang lumayan baik. Demikian juga bahasa yang 

dipakai oleh Inne dalam chat ataupun update status di media Instagramnya adalah 

bahasa serta istilah ―gado-gado‖, yang bercampur antara bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris, bahasa Arab, dan juga terkadang bahasa gaul. Konstruk pengalaman serta 

pesan-pesan sponsor yang selalu ditemui oleh Inne pada tuntutan profesinya, 

membuat konsep  slogan ―muslimah modern‖ menjadi kalimat yang sering 

disampaikan oleh Inne dalam konteks gaya dan penampilan; sebuah makna 

modern yang artifisial-material serta akomodatif. Gaya, busana, dan tampilan 

aksesoris adalah keniscayaan bagi ―muslimah modern‖.  

                                                 
108

 Nilufer Göle, ―Islam in Public: New Visibilites and New Imaginaries,‖ Public Culture, 14, 1 

(2002), 173-190.  
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Melihat penjelasan tiga informan (Rosi, Sukma dan Inne) yang telah 

peneliti sebutkan di atas, busana adalah sebuah trend. Nilai-nilai agama 

dipertukarkan dengan simbol materi. Busana dan hijab bagi perempuan Muslim 

kelas menengah lebih memperlihatkan aspek estetis daripada aspek etis. 

Transformasi estetis membentuk budaya busana dan hijab yang disesuaikan 

dengan ruang dan waktu. Identitas perempuan Muslim kelas menengah 

dikonstruksi melalui praktik-praktik komoditi dan konsumsi.
109

 Profanisasi fungsi 

busana dan hijab tidak bisa dihindari ketika busana hijab beralih fungsi, yaitu 

sebagai komoditas agama.  

Konsumsi dan produksi busana-hijab merupakan bentuk fetisisme. 

Menjadi semakin jelas yang dikatakan oleh Burton bahwa budaya populer selalu 

disertai dengan komoditas yang mengalami fetisisme, yaitu terdapat nilai yang 

dipertukarkan.
110

 Konsumsi individu terhadap suatu produk tidak berada pada 

level yang dibutuhkan, tetapi lebih ditunjukkan pada kepuasan mendapatkan 

komoditas tersebut. Kepuasan dan kenikmatan adalah hasil usaha kerja mereka 

yang diobjektifasi melalui busana dan hijab.  

Pada akhir tulisan ini peneliti memiliki suatu pendapat bahwa pilihan dan 

tindakan perempuan Muslim kelas menengah tidak hanya didasarkan pada 

kesadaran diri, tetapi juga ditentukan oleh struktur sosial dengan kepentingan 

materi. Representasi budaya yang diwujudkan melalui busana dan hijab tidak 

hanya sebagai kebutuhan religiositas tetapi lebih menunjukkan penampilan 

                                                 
109

 Johanna Pink (ed.), Muslim Societies in the Age of Mass Consumption: Politics, Culture and 

Identity between the Local and the Global (Newcastle: Cambridge Scholars Publishing, 2009), ix-

xviii.  
110

 Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, terj. Alfathri Aldin (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), 

35-36.  
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identitas yang bernilai tinggi bagi kehidupan sehari-hari kelas menengah terutama 

perempuan Muslim.  

 

2. Bentuk Kesalehan  

Pada aspek yang lain, busana dan hijab memiliki makna yang berbeda bagi 

beberapa perempuan Muslim, yaitu sebagai suatu bentuk penampilan kesalehan, 

ketaatan pada ajaran agama, dan juga perwujudan ibadah. Beberapa pendapat 

mengatakan bahwa perempuan Muslim kelas menengah banyak tertarik pada 

bentuk kesalehan Islam disebabkan oleh modernisasi dan munculnya lembaga 

syariah yang memberikan manfaat nyata bagi mereka.  

Rinaldo dan Van Doorn-Harder melihat bahwa organisasi kemasyarakatan, 

seperti Muhammadiyah dan NU, serta beberapa partai politik yang berbasis Islam, 

seperti Partai Keadilan Sejahtera (PKS), memberikan peluang pada perempuan 

untuk tampil di ruang publik.
111

 Penampilan kesalehan di ruang publik semakin 

berkembang dengan munculnya beberapa lembaga pengajaran Islam yang 

dikhususkan bagi perempuan, misalnya bentuk pengajian di lembaga-lembaga 

ataupun secara kelompok seperti model usrah, liqa>’, dan tarbiyah.
112

 Sarana 

transfer pengetahuan agama tersebut membuat penampilan kesalehan mudah 

                                                 
111

 Rachel Rinaldo, ―Envisioning the Nation: Women Activists, Religion and Public Sphere in 

Indonesia‖ Social Forces, Vol. 86. No. 4 (Juni, 2008), 1781-1804; Van Doorn-Harder, Pieternella, 

Women Shaping Islam: Indonesian Women Reading the Qur’an (Urbana and Chicago: University 

of Ilinois Press, 2006), 50-86.   
112

 Usrah, liqa>’ dan tarbiyah adalah istilah yang sering dipakai untuk pengajian kelompok kecil, 

istilah ini dikonotasikan pada kelompok Islam fundamentalis dan juga salafi. Para peserta 

pengajian model seperti ini biasanya terpisah antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan busana 

yang mereka pakai untuk perempuan biasanya berjubah dan jilbab panjang sedangkan untuk laki-

laki memiliki ciri jenggot dan busana baju koko dan kebanyakan mereka memakai celana agak 

pendek (ijba>l) atau bahkan tidak jarang memakai jubah seperti orang-orang Arab.   
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ditemui terutama di kota-kota. Peran media pun tidak ketinggalan. Terbitnya 

beberapa media yang menghadirkan warna Islam dengan membidik para 

perempuan sebagai pembacanya adalah fenomena yang tidak bisa diabaikan.  

Kelas menengah, yang memang memiliki kekuatan ekonomi dan berwawasan 

luas, dengan mudah dapat mengakses dan mengikuti beberapa kegiatan 

keagamaan yang secara spesifik dirancang dan disediakan khusus bagi mereka.  

Liza dan Trinil, dua perempuan Muslim kelas menengah yang tinggal di 

Surabaya, memiliki penampilan hijab dengan ukuran yang panjang disertai busana 

yang longgar. Meskipun tampilan busana mereka hampir mirip dengan beberapa 

kelompok yang dianggap kaum fundamentalis,
113

 tetapi bisa dipastikan bahwa 

mereka bukan anggota kelompok ini. Hal tersebut dikarenakan warna busana yang 

mereka berdua pakai berwarna warni dan terkesan fashionable.  

Hijab, bagi Liza, adalah bentuk ketaatan kepada ajaran Islam yang harus 

dilakukan secara konsisten. Baginya, hal ini merupakan suatu proses perubahan 

yang tidak mudah. Liza sendiri dibesarkan dalam lingkungan priyayi
114

 yang pada 

saat itu bapaknya adalah seorang Bupati di Kabupaten Madiun dan kemudian 

pindah ke Surabaya ketika Liza masih duduk di bangku SMA.  Sebagai mantan 

anak pejabat pada masa Orde Baru, bisa dipastikan bahwa Liza memiliki kekuatan 

                                                 
113

 Kelompok fundamentalis yang dimaksud dalam tulisan ini adalah beberapa kelompok yang 

secara umum disebut kaum salafi dengan ciri pakaian yang longgar, gamis dan jilbab yang panjang 

serta memakai warna tertentu.  
114

 Geertz mengategorikan kelompok priyayi tidak hanya para bangsawan tetapi juga orang Jawa 

yang bekerja sebagai pegawai administrasi negara. Geertz juga mengidentifikasi priyayi sebagai 

sub-kultur elite yang penting, mereka memiliki perhatian terhadap seni Jawa, dengan gaya bicara 

(bahasa Jawa Krama) dan etika Jawa. Secara umum mereka kurang berminat terhadap kesalehan 

Islam (Islamic piety). Tentang perkembangan agama pada kalangan priyayi Maliki meneliti dan 

membedakan beberapa tipe yaitu Militer Pretorian, Santrinisasi Priyayi dan Priyayisasi Santri.  

Clifford Geertz, The Religion of Java (New York: Free Press, 1960), 227-260; Zainuddin Maliki, 

Agama Priyayi (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2004), 251-293.   
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ekonomi dan pendidikan yang baik. Bersuamikan seorang arsitek yang cukup 

terkenal di Surabaya, sudah tentu rumah yang ditempatinya—yang berlokasi di 

daerah Surabaya bagian Timur—memiliki arsitektur modern.  

Sebagai seorang sarjana psikologi, Liza memahami betul kondisi 

keluarganya yang sempat menanyakan penampilannya pertama kali memakai 

hijab. Kebiasaan Liza memakai jilbab hanya ketika mengantar anaknya sekolah, 

di salah satu sekolah Islam ternama, dan ketika ia mengikuti pengajian. Liza 

menjelaskan kepada peneliti tentang latar belakang orang tuanya yang mengalami 

perubahan dari gambaran sebagai orang priyayi menjadi gambaran sebagai 

seorang santri yang disimbolkan dengan jilbab. Lisa mengatakan dengan kalimat 

demikian:  

―Orang tuaku Islam yang zaman dulu, Islam keturunan, yang katanya dan 

katanya. Semua yang dilakukan karena pengarahan lisan tanpa ada 

pembacaan ataupun ngaji secara khusus seperti saya.  Ibuku memakai 

jilbab baru tiga tahun ini, maklumlah ibuku istri pejabat yang dulunya 

pakai jambul.‖
115

  

 

Pada masa Orde Baru, istri seorang pejabat ketika tampil di ruang publik 

baik di saat mendampingi suami ataupun ketika menghadiri acara Dharma 

Wanita, ada suatu keharusan bahwa dia harus pandai berdandan dengan memakai 

konde serta rambut sasak (rambut yang disisir sedemikian rupa sehingga terlihat 

tinggi dan sesuai dengan bentuk wajah) dengan memakai busana daerah yang 

mengedepankan model kain panjang (jarit) terutama pada perempuan Jawa.
116

   

                                                 
115

 Liza, Wawancara, Surabaya, 26 September 2013. 
116

 Nancy J. Smith dan Hefner, ―Javanese Women and the Veil in Post Soeharto Indonesia‖, The 

Journal of Asian Studies, Vol. 66, No. 02 (Mei, 2007), 389-420; Carla Jones, ―Better Women: The 
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Bagi Liza menjadi Muslim yang saleh merupakan belajar dan proses. 

Proses internalisasi selama pengajian yang dia ikuti membuatnya berubah, 

terutama setelah menjalankan ibadah umrah pertama dengan suaminya, dari 

memakai hijab yang pendek menjadi hijab yang panjang. Hal ini adalah keputusan 

yang tidak mudah dan atas izin suaminya. Liza memiliki prinsip tentang busana. 

―Busana is simple, simple is beautiful. Jangan sampai memakai jilbab seperti 

shower cap. Pakaian saya, hijab saya adalah dua lembar, gamis dan jilbab.‖
117

 

Pernyataan Liza tersebut memang sesuai dengan busana yang dia kenakan. Pada 

beberapa kesempatan dan acara yang berbeda, dalam kurun waktu penelitian ini, 

peneliti melihat Liza selalu memakai gamis dan hijab yang panjang. Meskipun 

Liza tidak terlalu akomodatif terhadap model busana dan hijab yang fashionable 

seperti yang sedang trend di HMC, tetapi bisa dipastikan bahwa secara kualitas 

busana Liza menunjukkan posisi kelas sosialnya. 

Secara eksplisit, Liza tidak memberikan penjelasan tentang tujuannya 

berhijab, tetapi dengan alasan berhijab dengan dua lembar, yaitu gamis dan jilbab 

panjang, menunjukkan suatu simbol ketaatan terhadap doktrin agama yang 

diperolehnya dari ustadz tempat dia mengaji. Orientasi keagamaan Liza secara 

                                                                                                                                      
Cultural Politics of Gendered Expertise in Indonesia‖, American Antropologist, Vol. 112, No. 2 

(2010), 270-282. 

Model gaya rambut dan busana daerah Jawa tradisional adalah suatu budaya paternalistik, 

penampilan Ibu Tien Soeharto (istri Presiden Soeharto) di ruang  publik atau di segala acara 

kenegaraan menjadi contoh bagi bawahannya terutama para anggota Dharma Wanita mulai dari 

tingkat propinsi, kabupaten, kecamatan dan terkadang juga kelompok ibu-ibu PKK (Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga) di tingkat grassroot yaitu RT dan RW. Budaya paternalistik pada bangsa 

Indonesia ini nampaknya tidak hanya berhenti pada kasus ini, karena terlihat setelah tahun 1991 

banyak para pejabat mengikuti Soerhato melakukan ibadah haji.  
117

 Liza, Wawancara, Surabaya, 26 September 2013. Gamis yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah baju Muslim berbentuk jubah yang longgar, sedangkan jilbab adalah kerudung panjang 

yang menutupi kepala sampai perut dan berbentuk hampir sama dengan mukena. Mode busana 

Muslim ini biasanya banyak dipakai oleh kelompok salafi dan fundamentalis.   
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eksplisit disimbolkan dengan hijab yang panjang; warna keagamaan yang sedikit 

terkesan fundamentalis. Eksternalisasi pemahaman hijab yang ditampilkan oleh 

Liza adalah bentuk kesalehan dan ketaatan atas keyakinannya.  

Tidak banyak perbedaan dengan Trinil, perempuan yang berusia sekitar 

empat puluh tahun ini memiliki empat anak perempuan. Keempat anaknya 

bersekolah di sekolah Negeri favorit yang berlokasi di Surabaya Pusat. Pendapat 

Trinil seperti halnya dengan Liza, bahwa hijab adalah simbol ketaatan dan juga 

kesadaran seseorang yang ingin berubah sebagai Muslim yang saleh. Sebagai 

sarjana jurusan bahasa Inggris, Trinil memulai karier sebagai guru les di salah 

satu lembaga bahasa di Surabaya. Dia menikah dengan seorang sarjana teknik 

sipil yang kemudian menjadi seorang kontraktor yang sering mendapatkan 

kepercaayaan dari pihak Pemerintahan Propinsi Jawa Timur. Berbekal dari 

pengalaman suaminya, akhirnya Trinil memberanikan diri bergabung sebagai 

broker properti dan real estate di kawasan Surabaya. Pekerjaan ini menurut Trinil 

tidak membutuhkan waktu yang banyak dan sangat fleksibel sehingga dia tetap 

memiliki waktu yang banyak dengan anak-anaknya.  

Trinil memiliki prinsip yang baik terhadap pendidikan anak-anaknya. 

―Keempat anakku pada saat SD di sekolah Islam, jangan sampai seperti aku pada 

usia dewasa baru ngerti agama.‖
 118

 Trinil sendiri memang dibesarkan dalam 

keluarga yang minim pengetahuan agama. Bahkan menurutnya, dia masih berbau 

abangan. Istilah ini dipakai oleh Trinil karena orang tuanya adalah keturunan 

Jawa asli dan masih sering melakukan tradisi-tradisi Jawa. Meskipun demikian, 

                                                 
118

 Trinil, Wawancara, Surabaya, 15 September 2014. 
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Trinil menegaskan bahwa orangtuanya bukan penganut aliran kepercayaan atau 

kebatinan. Pengalaman hidup tersebut membuat Trinil memiliki langkah tersendiri 

dalam melakukan proses konstruksi pengetahuan agama kepada anak-anaknya 

sejak dini. Dia sudah melakukan ibadah umrah dengan anak-anaknya secara 

bergantian. Meskipun demikian, Trinil juga mengatakan bahwa dia tidak berubah 

secara drastis seperti penampilannya saat ini. Trinil juga menceritakan bahwa dia 

belajar dan mampu membaca al-Qur‘an setelah menyelesaikan pendidikannya di 

perguruan tinggi. Pengetahuan agama Trinil lebih banyak diperoleh dari kursus 

pengajian di Masjid Al-Falah. 

Pemakaian hijab, menurut Trinil, adalah tentang konsistensi yang 

memerlukan proses yang tidak sebentar serta membutuhkan kesiapan. Hijab 

baginya adalah wujud ketaatan dan kesalehan seorang Muslimah. Sebagaimana 

yang dia tulis di media sosialnya: “My hijab doesn’t represent how religious 

I’m… it’s simply reminds me that I’m muslimah… Even when my imaan is at the 

lowest, but I should wear it for the sake of Allah Azza wa Jalla.” Bagi Trinil, hijab 

adalah identitas yang harus ditampilkan untuk membedakan status sebagai 

seorang Muslimah.  

Dua gambar di bawah ini yaitu gambar 4.5 dan 4.6 adalah bentuk 

representasi kesalehan yang ditampilkan oleh Trinil melalui Facebook sebagai 

salah satu media sosialnya. Penampilan Trinil di media sosialnya ini tidak berbeda 

dengan penampilan sehari-hari yang sering dijumpai oleh peneliti. Melalui media 

sosialnya peneliti menilai bahwa ada konsistensi tentang wujud simbol bentuk 

busana dan hijab yang menurutnya sebagai komunikasi kesalehan, sekaligus 
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sebagai pernyataan Trinil tentang pemahaman keberagamaannya. Pemaknaan 

Trinil tentang busana dan hijab adalah bentuk intensi, yaitu pemaknaan individu 

yang berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dan didasarkan pada makna yang 

terjadi pada masyarakat atau kelompok Trinil tentang penampilan seorang 

perempuan Muslim.     

Gambar 4.5 

Representasi Bentuk Kesalehan 1
119

  

 

Posting di akun Facebook  

 

Gambar 4.6 

Representasi bentuk kesalehan 2
120

  

                                                 
119

 Foto diambil dari akun Facebook informan 

https://www.facebook.com/trinil.moestikowati?fref=ts (April 2015) 
120

 Foto diambil dari akun Facebook informan 

https://www.facebook.com/trinil.moestikowati?fref=ts (April 2015) 

 

https://www.facebook.com/trinil.moestikowati?fref=ts
https://www.facebook.com/trinil.moestikowati?fref=ts
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Posting di akun Facebook  

 

Terlepas dari motivasi yang ditampilkan oleh Trinil, ada suatu penanda 

lain yang menunjukkan bahwa Trinil ikut serta melakukan perubahan budaya 

Islam di media sosial. Meskipun dia bukan seorang foto model seperti Inne, Trinil 

memiliki banyak kolega bisnis dan teman-teman pengajian, sehingga media sosial 

dia jadikan sekaligus sebagai sarana berbisnis. Trinil menceritakan kepada peneliti 

tentang bisnis yang diminati saat ini, dia mencoba membuat komunitas pengusaha 

Muslimah dengan teman-temannya.  

Trinil juga menceritakan tentang pandangannya mengenai model hijaber 

yang sedang menjadi trend saat ini. ―Meskipun aku anggota HMC, tapi aku tidak 

menyukai model yang aneh-aneh. Teman-temanku banyak di sana dan itu salah 

satu sarana bersilaturrahmi.‖
121

 Pada beberapa kesempatan, peneliti melihat 

bahwa Trinil memang bukan termasuk seorang perempuan yang berbusana model 

glamour. Busana, hijab, dan aksesoris yang dikenakan Trinil sederhana tapi 

berkelas dengan kualitas yang baik. Tubuh mungil dan kulit yang putih langsat 

                                                 
121

 Ibid. 
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menjadikan semua warna yang dipakai Trinil menjadi pantas dan bagus. Trinil 

juga menjelaskan bahwa dia tidak menghindari warna-warna terang (bright) 

sekaligus ciri khas masyarakat Surabaya yang memang termasuk daerah pesisir.
122

   

Berkaitan dengan tulisan di status media sosial Trinil, ada hal lain yang 

menurut peneliti menarik pada informan ini. Meskipun di dalam rumahnya hanya 

ada satu hiasan dinding berupa ayat kursi
123

 yang terletak di ruang tamu, tetapi 

pada kaca belakang dua mobil – diantara tiga mobil yang terpakir di garasi rumah 

Trinil – ditempeli stiker kaligrafi Arab dengan ukuran cukup besar yang berbunyi 

―H}asbuna> Alla>h wa ni‘ma al-Waki>l ni‘ma al-Mawla> wa ni‘ma al-Nas}i>r.‖124
 

Menurut peneliti, hal ini merupakan realitas yang jarang ditemukan pada kelas 

menengah di Surabaya, apalagi mobil yang ditempeli stiker tersebut termasuk 

kategori mobil mewah yang konon harganya lebih dari setengah milyar rupiah.  

Dengan demikian, terlihat bahwa penegasan identitas yang dilakukan oleh 

Trinil tidak hanya pada simbol hijab. Simbol tulisan Arab yang ada di mobil 

menjadi bagian yang tidak bisa diabaikan dalam studi ini. Budaya tulisan Arab 

yang sedemikian besar dan ditempelkan di kaca mobil pribadi ini tidak banyak 

dijumpai pada kelas menengah. Jika itu ada, biasanya digunakan untuk sarana 

promosi produk Islami atau biro perjalanan haji dan umrah.  Lantas, apakah ini 

                                                 
122

 Ciri masyakarat Jawa pesisir adalah terus terang dalam berbicara dengan gaya bahasa Jawa 

kromo ngoko (bahasa kasar dan terkesan egaliter). Dalam konteks ini masyakarat Surabaya 

memiliki bahasa yang khas yang secara umum bisa dilihat dari budaya drama Ludruk. Warna 

busana dan make-up memakai warna yang terang. Ciri khas warna ini juga bisa dilihat dari corak 

batik Surabaya yang berwarna warni, mirip dengan warna batik daerah Sidoarjo dan juga batik 

Madura. 
123

 Ayat Kursi adalah penamaan untuk ayat nomor 255 dalam al-Qur‘an surat al-Baqarah.  
124

 Kalimat tersebut sebenarnya diambil dari dua ayat dalam dua surat yang berbeda di dalam al-

Qur‘an, yaitu ayat 173 surat A<li ‘Imra>n dan ayat 78 surat al-H{ajj. Arti kalimat tersebut kurang 

lebih adalah ―Cukuplah Allah tempat berserah diri bagi kami, sebaik-baik pelindung kami, dan 

sebaik-baik penolong kami‖. 
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adalah suatu budaya atau kebiasaan baru peneguhan identitas Muslim? Peneliti 

menganggap bahwa hal tersebut merupakan suatu kebiasaan yang tidak 

umum/tidak lazim. Peneliti memiliki keyakinan bahwa yang dilakukan oleh Trinil 

bukanlah hal tidak memiliki alasan. Opini yang dibangun oleh Trinil untuk publik 

adalah penegasan status Muslim yang tergolong kelas menengah. Representasi 

budaya hijab dan tulisan Arab adalah minat (interest) Trinil untuk mewujudkan 

kesalehan di ruang publik. Terlepas dari mode pembentukan budaya baru di 

kalangan kelas menengah Surabaya, tetapi realitas menjadi suatu penanda bahwa 

profanisasi ayat-ayat al-Qur‘an mulai bermunculan.  

Kedua informan yaitu Liza dan Trinil adalah informan yang lebih dominan 

menunjukkan busana Muslim dan Hijab adalah bentuk intensi mereka dalam 

memaknai simbol kesalehan. Kesalehan bagi mereka tidak sekedar bentuk 

keyakinan, tetapi wujud materi menjadi penting untuk menjelaskan dan 

mengkomunikasikan status dan tingkat kesalehan mereka.  

Busana dan hijab sebagai bentuk kesalehan pada Liza dan Triril. Sedikit 

berbeda dengan Riza, baginya busana dan Hijab tidak harus mengikuti Trend atau 

mode. Riza menjelaskan kepada peneliti demikian: 

―Islam is colourful, saya menjalankan kewajiban berjilbab dengan mode 

yang standart saja, dari dulu sampai dengan sekarang jilbab saya adalah 

seperyi ini, segitiga dan busana saya juga tidak selalu mengikuti trend 

mode. Saya suka melihatnya saja. Yang terpenting busana dan hijab yang 

dipakai adalah wujud niat untuk menjalankan syariat Islam‖ 

 

Hal yang sama juga peneliti temui pada Diyah dan Ninis. Meskipun dua 

informan ini terkadang peneliti temui memakai mode dan busana yang sedang 

trend, tetapi mereka berdua cenderung mengartikan bahwa busana dan hijab 
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adalah bentuk kesalehan yang harus ditampilkan oleh seorang perempuan Muslim.  

Meskipun demikian dalam hal tampilan mereka dapat dilihat secara sekilas bahwa 

mereka melakukan pembedaan diri sebagai kelas menengah dengan menampilkan 

aksesoris ataupun bahan yang dipakai. Identitas dan simbol kelas menengah 

terdeskripsi secara materi pada para informan.   

Dua bagian pembahasan tentang busana dan hijab di kalangan perempuan 

Muslim kelas menengah di atas, sekilas memperlihatkan dua prespektif yang 

berbeda.  Peneliti berpendapat bahwa sesungguhnya dua hal tersebut memiliki 

hubungan yang tidak terpisah, yaitu telah terjadi perubahan dan pergeseran 

makna, dari makna yang bersifat spiritual-sakralis ke makna yang bersifat 

material-profanis. Peneliti sependapat dengan Jones yang mensinyalir bahwa telah 

terjadi kesalehan yang diwujudkan pada kebendaan; suatu model keberagamaan di 

Indonesia. Busana Muslim yang fashionable dan berharga mahal menunjukkan 

dua hal, yaitu bentuk busana yang menarik dan kesopanan sebagai salah satu 

wujud keimanan.
125

 

Busana Muslim dan hijab menunjukkan penegasan orientasi perempuan 

Muslim kelas menengah antara nilai-nilai Islam dan kelas sosial yang 

memperlihatkan status mereka sebagai bagian dari budaya modern. Mereka 

merepresentasikan bahwa budaya berbusana mereka berbeda dari kelas di 

bawahnya. Meskipun kelas menengah terbawa arus masifikasi budaya, tetapi 

mereka tetap melakukan diferensiasi dengan cara memperhatikan kualitas busana 

dan aksesoris (alas kaki, bag, dompet dan lainnya), semua itu merupakan 

                                                 
125

 Carla Jones, ―Materializing Piety: Gendered Anxieties about Faithful Consumption in 

Contemporary Urban Indonesia‖, American Ethonologist, Vol. 37, No. 4 (2010), 617-637.  
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perwujudan ekspresi kekuatan ekonomi yang mereka miliki. Mereka 

mengkonstruksi identitas dan menegaskan status sebagai kelompok kelas 

menengah (identity as standing).  

Pada konteks penelitian ini, representasi budaya perempuan Muslim kelas 

menengah adalah pola budaya yang tidak berdiri sendiri; terdapat interdependensi 

antara individu dan sosial. Di sini, Ritzer meneguhkan pendapat Benedict 

mengenai pola budaya, bahwa sesungguhnya dalam realitas antara individu dan 

lingkungan sosial atau dalam bahasa Ritzer antara dunia makro dan dunia mikro 

bukanlah kondisi yang antagonis atau berlawanan. Budaya (struktur makro) 

menyediakan bahan mentah, bahwa setiap individu mampu menentukan dirinya 

sendiri dan memiliki kesempatan untuk mengembangkan dirinya sendiri.
126

 

Demikian juga sebaliknya, struktur makro menentukan kebiasaan individu. 

Budaya berbusana dan berhijab baik yang bermotif individual - spiritual (bentuk 

kesalehan) ataupun bermotif sosial-material (gaya penampilan atau trend mode) 

membawa dampak yang tidak kecil pada tindakan individu. 

Dari analisis data-data yang disebut di atas, secara umum perempuan 

Muslim kelas menengah di Surabaya memiliki gaya hidup beragama yang hampir 

sama, mereka cenderung rasional dalam memahami agama sehingga mereka lebih 

menyukai mareri keagamaan yang educated terumama untuk memperdalam 

pengetahuan agama. Meskipun mereka rasional dan mengikuti perkembangan 

nilai-nilai kemoderenan, tetapi mereka juga masih memegang nilai normatif pada 

agama.  

                                                 
126

 Ruth Benedict, Patterns of Culture (Boston: Houghton Mifflin Company, 1989), 251-255.  
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Nilai etik atau norma-norma agama adalah pedoman utama mereka dalam 

perilaku termasuk alasan berbusana Muslim dan berhijab. Secara umum 

perempuan Muslim kelas menengah tidak ada perbedaan pemahaman terhadap 

perintah berjilbab sebagaimana yang terdapat dalam surah al ahzab ayat 59.
127

   

Busana Muslim dan hijab bagi mereka adalah sebagai pengenal identitas 

Muslim, di samping sebagai bentuk kewajiban agama dan wujud kesalehan 

beragama. Meskipun nilai etik sebagai dasar mereka dalam berbusana, tetapi 

secara bersamaan mereka memperhatikan nilai estetika. Perkembangan mode 

busana dan hijab menjadi perhatian mereka, demikian juga pada gaya bicara dan 

pilihan kata yang digunakan. Kata dan kalimat yang menandakan bahasa Arab 

atau bahasa yang terdapat dalam al Qur‘an menjadi pilihan yang favorit. Kelas 

menengah adalah kelompok yang mudah beradaptasi pada nilai kemoderenan 

yang bersifat global  

Status sebagai kelompok kelas menengah yang tinggal di perkotaan, 

tingkat pendidikan yang relatif tinggi, dan mudah beradaptasi dengan perubahan 

dapat membentuk ekspresi keberagamaan yang cenderung pragmatis. Mereka 

cenderung memperhitungkan nilai manfaat segala aktifitas keagamaan personal 

atau sosial yang diikuti. Secara tidak langsung mereka selalu membuat dan 

memutuskan pilihan yang rasional sesuai dengan tingkat ekonomi mereka. Pilihan 

                                                 

 
127

َ َلَ قَ َيَ ـبَ اَالنَ هَ  ـيَاَأَ يَ    َ ن دََ ي ََيَ ن مََ ؤَ مَ الَ َاءَ سَ ن ََوَ َكَ اتَ نَ ب ـوََ َكَ اجَ و زََ ل  َنَ ف رَ عََ نَي ـََأَ نَ دَ أ ََكَ ذلَ َنَ هَ ب يَ بََ ل َجَ َنَ مَ َنَ هَ ي لََ عَ َي 
 امَ يَ حَ اَرَ ورَ فَ غَ َاللَ َانَ كَ و ََنَ ي ذََ ؤَ ي ـَل َفَ 

Artinya: ―Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang 

mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian 

itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah 

maha Pengampun lagi maha Penyayang.‖  
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rasional kelas menengah ini terlihat dengan jelas pada representasi ekonomi. 

Meskipun tidak semua demikian, tetapi aspek estetika pada simbol agama yang 

mereka gunakan juga menunjukkan nilai pertukaran yang memperlihatkan suatu 

usaha penegasan identitas dan melakukan diferensiasi dari kelas lainnya.  

 

E.  Ekspresi dan Representasi Beragama: Bentuk Keimanan  

 Hasil wawancara dengan para informan dalam penelitian ini, peneliti 

mempunyai kesimpulan awal bahwa secara garis besar mereka menegaskan 

bahwa gaya hidup yang mereka pilih adalah bentuk ekspresi iman yang mereka 

yakini. Penjelasan di bawah ini menunjukkan bahwa ekspresi personal dan dan 

ekspresi sosial keagamaan menunjukkan bahwa perempuan Muslim kelas 

menengah telah melakukan dan menentukan tindakannya yang disebabkan oleh 

proses internalisasi dari pengetahuan dan pemahaman mereka.  

 Berbekal pendidikan yang cukup baik dan didukung oleh lingkungan 

sosial pergaulan yang sangat kondusif, para informan penelitian ini memahami 

ajaran Islam dalam orientasi rasional, penjelasan agama yang bersifat mistik 

dihindari. Hal ini terlihat dari pilihan forum pengajian dan ustazd yang mereka 

pilih sebagai sarana penambah pengetahuan keagamaan mereka.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Bukha>ri> yang mendefinisikan kata 

‚iman‖ adalah suatu keadaan yang didasarkan pada keyakinan dan mencakup 

segi-segi perkataan dan perbuatan yang bersifat bertambah dan berkurang. Al-

Bukha>ri> mendasarkan penjelasannya tentang bertambah dan/atau berkurangnya 

iman tersebut pada ayat al-Qur‘an, misalnya, ليزدادوا إيماوا مع إيماوهم di surat al-Fath} 
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[48] ayat 4.
128

 Dalam persoalan ini peneliti cenderung merujuk pada ayat 177 

dalam surat al-Baqarah yang artinya: 

―Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 

barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 

Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-

orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-

minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat 

dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, 

dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa 

perang. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-

orang yang bertakwa.‖
129

  

    

Sebagaimana dijelaskan dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> pada ‚Ba>b Umu>r al-I@ma>n‛
130

 

bahwa hal-hal yang terkait dengan indikasi keimanan seseorang dalam ayat 

tersebut adalah iman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab 

Allah, dan nabi-nabi, serta memberikan hak dari harta yang dimilikinya kepada 

sanak-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, ibn sabi>l, peminta-minta, 

untuk memerdekakan hamba sahaya, serta melaksanakan salat, menunaikan zakat, 

menepati janji, sabar dalam kemelaratan dan penderitaan serta sabar dalam masa 

peperangan.  

Dalam ayat tersebut terdapat kata al-birr yang oleh ‘Abd al-Rah}ma>n al-

‘Ak dimaknai dengan ― ع في الطّاعاتِ وأعمالِ الخيْر ىسُّ ِِ التـّـَ ‖ (melapangkan diri dalam 

ketaatan kepada Allah dan kebaikan).
131

 Artinya, menurut hemat peneliti, 

perbuatan apapun selama seseorang tidak melanggar aturan Tuhan dan Rasul-Nya 

yang tertuang dalam doktrin-doktrin agama Islam, adalah kebaikan yang 

                                                 
128

 Lihat selengkapnya dalam Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad b. Isma>ʻi>l b. Ibra<hi>m b. al-Mughi>rah b. 

Bardazbat al-Bukha>ri> al-Jaʻfi>y, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), 7. 
129

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syamil Quran, t.th.), 27. 
130

 Abi> ‘Abd Alla>h Muha}mmad, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 8. 
131

 ‘Abd al-Rah}ma>n al-‘Ak, S{afwat al-Baya>n li Maʻa>ni> al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Da>r al-Bash 

a>’ir, t.th.), 27.   
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dilakukan seseorang dalam usaha menjalankan pendoman agama Islam dan 

mencari ridha Tuhan.  

Jika persoalan ini dikaitkan dengan pemaknaan dan implementasi ajaran 

agama Islam oleh perempuan Muslim kelas menengah di Surabaya, maka 

berdasarkan pengamatan peneliti mereka bisa dikatakan sebagai Muslim yang 

beriman. Salah satu indikasi yang bisa dilihat adalah mereka selain melaksanakan 

kewajiban agama yang sifatnya individual, seperti salat dan ibadah umrah atau 

haji, juga melaksanakan kewajiban yang bersifat sosial. Ekspresi kegiatan sosial 

yang bersifat charity atau bakti sosial adalah bentuk keimanan juga menunjukkan 

bahwa mereka berperan sebagai aktor dan penggerak dalam komunitasnya. 

Partisipasi sosial bagi perempuan Muslim kelas menengah yang dalam penelitian 

ini dicontohkan pada komunitas Hijaber Mom Community adalah sarana dan 

tempat persatuan dan persaudaraan. Selain disemangati oleh issu dan pandangan 

kesetaraan gender juga untuk mempertegas identitas diri sebagai Muslim yang 

beriman.  

Pada konteks yang lain kata ―iman‖ juga dapat dimaknai dengan semua 

perbuatan bajik; bajik dalam pandangan Allah dan manusia. Hal ini, misalnya, 

ditemukan dalam ayat 143 surat al-Baqarah, yaitu: 

ُ ليِضُِيعَ إيِمَاوكَُم  وَمَا كَانَ اللََّّ

Al-Bukha>ri > memaknai ‚i>ma>n‛ dalam ayat tersebut dengan salat.
132

 Hal 

yang sama juga dijelaskan oleh Jala>l al-Di>n al-Mah}alli>y dan Jala>l al-Di>n al-

Suyu>t}i>y dalam karya mereka Tafsir> al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (yang dikenal dengan 

                                                 
132

 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}mmad, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 15. 
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Tafsi>r al-Jala>layn) bahwa frasa i>ma>nakum dalam ayat tersebut bermakna 

s}ala>takum. Artinya adalah bahwa Allah sekalipun tidak menyi-nyiakan salatnya 

kaum mukminin ketika saat itu mereka masih berkiblat menghadap Bayt al-

Maqdis.
133

 Sebagaimana diketahui bahwa salat sendiri adalah suatu amal yang 

terdiri dari perbuatan dan perkataan hati serta anggota badan dan lisan. Dengan 

demikian, orang yang mengerjakan salat dikatakan bahwa dia adalah orang yang 

beriman.  

Terkait dengan penelitian ini, sejauh pengamatan peneliti, seluruh 

informan mengerjakan salat. Bahkan mereka sangat memperhatikan ibadah ini. 

Hal ini dibuktikan, misalnya, bahwa di sela-sela aktifitas shopping yang mereka 

lakukan di mall, mereka tetap mengerjakan salat pada waktunya. Dengan 

demikian peneliti berkesimpulan bahwa mereka adalah Muslim yang beriman 

kepada Allah. Proses obyektivasi yang dilakukan oleh perempuan Muslim kelas 

menengah ini direpresentasikan dalam bentuk pola shopping secara garis besar 

menunjukkan bentuk keimanan yang mereka yakini. Mereka cenderung memilih 

produk kecantikan yang dengan bebas alkohol. Adalah sebuah pilihan yang 

dihasilkan dari pemahaman agama dan pengetahuan tentang kehalalaan produk 

meskipun tidak ada label halal MUI (Majelis Ulama Indonesia). Demikian juga 

pilihan tempat dan menghabiskan waktu sebagai pola shopping, menunjukkan 

bahwa mereka memahami konsep iman dan Islam dengan baik. 

Dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>  disebutkan satu hadis Nabi: 

                                                 
133

 Jala>l al-Di>n Muh}ammad b. Ah}mad al-Mah}alli>y dan Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n b. Abi> Bakr 

al-Suyu>t}i>y, Tafsir> al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Cet. I (Beirut: Da>r al-Fikr: 1991), 20.    
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يمَان يمَانُ بضِْعٌ وَسِتـُّىنَ شُعْبةًَ وَالْحَياَءُ شُعْبةٌَ مِهَ الِْْ  134الِْْ

Artinya: ―Iman itu ada enam puluh sekian cabang dan malu adalah salah 

satu cabang dari iman.‖ 

 

Dalam hadis tersebut diterangkan bahwa al-h}aya>’ (malu) sekalipun oleh 

Rasulullah dikategorikan dalam bagian keimanan seseorang. Jika hal ini dikaitkan 

dengan, misalnya, perilaku berbusana para informan penelitian ini, yaitu 

perempuan Muslim kelas menengah, maka dalam pandangan peneliti mereka telah 

menjalankan ajaran hadis tersebut. Mereka sepakat dan mempunyai pandangan 

yang sama tentang aturan memakai jilbab. Peneliti memang tidak secara eksplisit 

mengajukan pertanyaan tentang aspek keimanan kepada mereka, namun melihat 

perilaku mereka—termasuk dalam hal ini adalah perilaku berbusana—maka 

peneliti berasumsi bahwa di balik rasionalitas mereka memakai hijab serta busana 

yang stylish dan fashionable sesuai dengan lifestyle mereka, secara sadar maupun 

tidak mereka sesungguhnya telah mempraktikkan ajaran Islam, tentu dalam kadar 

pemahaman mereka. Bagi mereka berpakaian bukan sekedar memenuhi 

kewajiban agama tetapi mempertimbangkan nilai-nilai estetika (mode 

berpakaian), yaitu sebagai ciri pembeda dengan kelas sosial lainnya, sehingga 

pilihan gaya hidup dan represetasi berpakaian yaitu busana dan hijab adalah 

bentuk identitas sosial. 

Dalam konteks penelitian ini yang secara sosiologis dimaknai bahwa 

pemahaman keagamaan didasarkan atas perilaku sosial sehingga identitas sosial 

tidak hanya sekedar pada aspek eksternal yang ditempelkan dari luar, tetapi juga 
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 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 222 

 

mencerminkan ekspresi dari penganut agama, yaitu Islam dalam perilaku 

kehidupannya. Gaya hidup beragama adalah pilihan mereka setelah melalui dialog 

dan komunikasi mereka dengan lingkungan sosialnya. Sebagai penutup dalam 

penjelasan bab ini, peneliti mendeskripsikan gambaran umum tingkat pemahaman 

agama, ekspresi keberagamaan dan tujuan gaya hidup perempuan Muslim kelas 

menengah di Surabaya. 

Secara garis besar aspek-aspek yang diperhatikan informan memiliki 

kesamaan, meskipun ada beberapa yang berbeda. Adapun aspek-aspek yang 

diperhatikan oleh perempuan Muslim kelas menengah ini adalah pemikiran, sikap 

yang dibangun dan yang dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, keikutsertaan 

mereka dalam kegiatan dan partisipasi sosial, serta bagaimana pandangan mereka 

terhadap busana, dan cara bergaul yang simbolkan melalui bahasa dan kata. Untuk 

memudahkan penjelasan di atas, peneliti membuat tabel sebagaimana di bawah 

ini.  

Tabel 4.1 

Garis Besar Pemahaman, Ekspresi dan Gaya Hidup Beragama  

Perempuan Muslim Kelas Menengah Surabaya
135

  

 

 

 

 

 

Aspek-aspek yang 

diperhatikan 

informan  PEMAHAMAN  

AGAMA 

EKSPRESI 

BERAGAMA 

TUJUAN  

GAYA 

HIDUP Tingkat pemahaman 

agama, ekspresi dan 

gaya hidup beragama 
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 Tabel adalah data yang ditabulasikan oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan. 
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Pemikiran 

(Opini) 

Memahami Islam 

dalam orientasi 

rasional 

 

Menyukai materi 

keagamaan yang bersifat 

pengayakan dan 

pengetahuan dari 

berbagai topik  

1. Kemajuan 

2. Kesalehan  

3. Perubahan 

positif 

Sikap (Attitude) 

 

Berdasarkan nilai-

nilai normatif Islam  

1. Cenderung bersikap 

pragmatis dan selektif 

memilih nilai Islam.  

2. Nilai agama sebagai 

pendukung 

keberhasilan di bidang 

ekonomi 

Bersosial dan 

berkelompok 

Partisipasi 

Sosial (social 

participation) 

1. Islam adalah 

wadah persatuan 

atau persaudaraan 

2. Mempertegas 

Identitas diri 

Keikutsertaan di ruang 

publik cenderung 

disemangati oleh 

pandangan kesetaraan 

gender  

Acuan anggota 

kelompok sosial 

Busana (fashion) 

1. Sebagai penutup 

aurat  

2. Sebagai ekspressi 

identitas 

kelompok sosial 

1. Mempertimbangkan 

nilai-nilai estetika 

(mode berpakaian) 

2. Ciri pembeda dengan 

kelas sosial lainnya 

Identitas sosial 

Gaya Bergaul 

(social 

associated-

community) 

Nilai-nilai pergaulan 

Islam  

Memilih forum-forum 

kelompok keagamaan 

dan non keagamaan 

yang berorientasi pada 

kemodernan 

Acuan pergaulan 

modern 

Bahasa dan 

Tanda 

(Utterance and 

Sign) 

Ungkapan dan 

aturan wicara (bicara 

dan tutur kata) 

bergaya Islami dan 

modern 

Pemilihan bahasa asing 

(Arab dan Inggris) 

sebagai identitas 

pergaulan Islami dan 

interaksi modern  

Simbol interaksi 

yang eksklusif 

 


